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Artinya : “Katakanlah (Nabi Muhammad) “Perhatikanlah apa saja yang ada di
langit dan di bumi!” Tidaklah berguna tanda-tanda (kebesaran Allah)
dan peringatan-peringatam itu (untuk menghindarkan azab Allah) dari
kaum yang tidak beriman.”

* Kementrian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah, Edisi Penyempurnaan 2019, (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Balitbang Diklat Kemenag RI, 2019), 303.
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ABSTRAK

Moch. Irsyad Prasetyo Hadi, 2024. Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber
Belajar Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 Jember.

Kata Kunci: Lingkungan Sebagai Sumber Belajar, Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti, Sekolah Menengah Pertama Negeri
7 Jember.

Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar sangatlah penting bagi
peserta didik, terutama lingkungan sosial, lingkungan alam dan lingkungan
buatan. Karena ketiga lingkungan tersebut sama-sama berperan aktif dalam suatu
pembelajaran. Dengan memanfaatkan lingkungan ini, peserta didik dapat
mendapatkan suatu pengalaman baik berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan
dalam lingkungan belajarnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian dalam
penelitian yaitu: (1) Bagaimana pemanfaatan lingkungan sosial sebagai sumber
belajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN
7 Jember?, (2) Bagaimana pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 7
Jember?, Bagaimana pemanfaatan lingkungan buatan sebagai sumber belajar
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 7
Jember?.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pemanfaatan
lingkungan sosial, alam dan buatan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 7 Jember.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif dan pemilihan subyek ini menggunakan purposive sampling.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi. Model analisis data yang digunakan adalah Model Miles dan
Huberman. Langkah-langkahnya meliputi: kondensasi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan datanya menggunakan kredibilitas data yaitu
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini adalah (1) pemanfaatan lingkungan sosial dalam
pembelajaran PAI dan BP dilakukan dengan mengajak siswa untuk memberikan
zakat fitrah kepada orang-orang yang ada di lingkungan sekitar sekolah, (2)
pemanfaatan lingkungan alam dalam pembelajaran PAI dan BP dilakukan dengan
memanfaatkan sumber daya alam yang ada di sekitar sekolah, seperti taman,
halaman dan hewan yang dipelihara di sekolah, (3) pemanfaatan lingkungan sosial
dalam pembelajaran PAI dan BP dilakukan dengan memanfaatkan musholla
sebagai sumber belajar.
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PENDAHULUAN

Konteks Penelitian

Salah satu aspek dalam meningkatkan sumber daya manusia adalah
melalui pendidikan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memperbaiki dan
merenovasi pendidikan dari segala aspek. Pendidikan diperlukan dalam setiap
tempat yang memiliki sejumlah populasi manusia. Kualitas individu sangat
diperlukan pada zaman sekarang ini supaya siap pakai setiap saat. Hal ini
tentunya tidak lepas dari peran pendidikan dalam menentukan kualitas
individu.

Individu yang berkualitas dapat menjadikan suatu bangsa menjadi
maju. Bangsa yang maju merupakan cita-cita yang ingin dicapai oleh setiap
negara di dunia. Pendidikan merukan salah satu faktor yang mendukung bagi
kemajuan negara. Pendidikan merupakan proses mencetak generasi penerus
bangsa yang unggul. Apabila output dari proses pendidikan gagal maka
kemajuan negara sulit tercapai. Suatu bangsa yang ingin maju harus
memandang bahwa pendidikan merupakan suatu kebutuhan.

Siswa sebagai bagian dari masyarakat mendapatkan pendidikan di
sekolah dalam rangka mempersiapkan mereka agar menjalani kehidupan di
tengah-tengah masyarakat. Keberhasilan pendidikan Indonesia sangat
ditentukan oleh jutaan institusi yang bernama sekolah/madrasah. Rangkaian

jutaan sekolah itulah yang akan menentukan kualitas pendidikan. Apabila

135.

! Hamzah B. Uno, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017),



sekolah tersebut unggul maka dapat dipastikan kualitas pendidikannya,
bahkan sumber daya manusia akan terdongkrak menjadi unggul.?

Tujuan pendidikan yang berhasil tidak terlepas dari peranan guru
ketika mengajar. Guru sebagai salah satu komponen di sekolah yang memiliki
peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran, karena kunci
keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah ada di
tangan guru. Dengan demikian, dalam proses pembelajaran seorang guru
tidak hanya mempersiapkan materi saja akan tetapi juga menyiapkan strategi,
media dan sumber belajar yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk
menunjang proses pembelajaran.

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
menyebutkan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta
didik dan pendidik, dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.®
Dengan demikian, peserta didik tidak hanya belajar dari guru atau pendidik
saja, akan tetapi dapat pula belajar dengan berbagai sumber belajar yang ada
di sekolah. Dengan memanfaatkan sumber belajar siswa akan lebih aktif
karena pembelajaran tidak hanya berpusat pada seorang guru akan tetapi
berpusat pada siswa. Sumber belajar tersebut salah satunya adalah
lingkungan. Dengan adanya pemanfaatan sumber belajar berupa lingkungan
baik di dalam maupun di luar kelas, proses pembelajaran akan menyenangkan

dan siswa akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru.

2 Wina Sanjaya, Paradigma Baru Mengajar, (Jakarta: Kencana, 2017), 20.
% Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003



Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh peneliti pembelajaran
dengan menggunakan sumber belajar berupa lingkungan dapat menekankan
proses pembelajaran yang disampaikan secara aktif dan menyenangkan
karena secara lahiriah anak lebih suka berada dalam ruangan yang informal,
terbuka dan bebas dibandingkan dengan suasana yang formal, tertutup dengan
lingkungan yang terbatas. Guru pun dalam proses pembelajaran juga sering
menggunakan sumber belajar lingkungan sehingga anak dapat menikmati
waktu sekolah mereka dan diharapkan motivasi mereka untuk belajar semakin
meningkat.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Maria guru PAI dan BP di
SMPN 07 Jember sebagai berikut :

Belajar di luar kelas banyak sekali manfaatnya untuk siswa bertujuan

agar anak-anak tisak bosan belajar di dalam kelas nah hal tersebut

berpengaruh pada motivasi belajar siswa. Jika motivasi belajar siswa
sudah meningkat maka mereka akan lebih senang belajar dan
berimbas kepada nilai belajar siswa. Dengan belajar di luar kelas
siswa kan sudut pandangnya jadi luas bisa belajar PAldan BP sembari
melihat keindahan alam sekitar yang telah diciptakan oleh Allah

SWT.>

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar di
luar kelas dengan memanfaatkan lingkungan memiliki manfaat bagi siswa,
yaitu dapat meringankan kebosanan siswa sehingga motivasi belajar siswa
akan meningkat dan akan berpengaruh pula pada hasil belajar siswa.

Menurut Samatowa, “pembelajaran dapat dilakukan diluar kelas (out

door education) dengan memanfaatkan lingkungan sebagai laboratorium

4 Observasi di SMPN 7 Jember 15 Juni 2023.
5 Siti Maria Ulfa, diwawancara oleh Penulis, Jember, 17 Juni 2023.



alam.” Selain itu, pula menurut Iskandar menyatakan, “bangkitnya motivasi
belajar intrinsik siswa sangat dipengaruhi oleh motivasi ekstrinsik, yaitu
behavior (lingkungan).”® Jadi belajar tidak harus dalam ruang kelas. Salah
satu jenis sumber belajar yang dapat dimanfaatkan yaitu lingkungan.
Lingkungan dapat berfungsi sebagai sumber belajar bagi anak didik, karena
yang terjadi di dalam lingkungan dimana anak didik ini berada, ia akan
mendapatkan pengaruh yang bermacam-macam. Pengaruh dari lingkungan ini
belum tentu positif oleh karena itu harus selektif.”

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Moh. Miftahul
Choiri tentang pemanfaatan lingkungan belajar sebagai sumber belajar
memiliki pengaruh yang positif ialah apabila lingkungan itu memberikan
kesempatan yang baik serta memberikan dorongan atau motivasi terhadap
pembentukan dan perkembangan anak. Sedang yang dimaksud dengan
pengaruh yang negatif ialah, apabila lingkungan itu tidak memberikan
kesempatan yang baik dan bahkan menghambat terhadap proses pembelajaran
dan pendidikan.® Misalnya, di sekolah Guru PAIl memberikan pelajaran
tatacara shalat berjamaah. Tetapi di rumah, di dalam keluarga dari siswa
tersebut, juga di lingkungan tempat tinggalnya tidak ada orang yang
melaksanakan ibadah tersebut. Bahkan dalam lingkungan itu sering

mengadakan hal-hal yang bertentangan dengan ajaran-ajaran agama yang

8 Hamzah B. Uno, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM: Pembelajaran Aktif, Inovatif,
Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik, 135.

" Emilda Sulasmi, Kebijakan dan Permasalahan Pendidikan, 55.

8 Moh Miftahul Choiri, “Upaya Pemanfaatan Lingkungan Sekitar Sebagai Sumber Belajar
Anak ”, Jurnal Refleksi  Edukatika, Volume 8, Nomor 1, 2017, 90.
https://jurnal.umk.ac.id/index.php/RE/article/viewFile/1793/1155
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diterima siswa di sekolah. Maka dalam hal ini lingkungan itu memberikan
pengaruh yang negatif.

Pembelajaran dengan berbasis lingkungan alam akan lebih nyata
karena alam berkembang sebagai sumber ilmu pengetahuan dari Allah Swt
dan secara tidak langsung akan menumbuhkan pemikiran siswa yang lebih
aplikatif, model pembelajarannya yang tidak terkesan konservatif tetapi lebih
kontekstual. Lingkungan alam yang dijadikan sumber belajar secara normatif
didasarkan pada landasan Al-Qur’an yang mengisyaratkan kita akan
pentingnya menjadikan alam sebagai obyek penelitian.®

Potensi subsistem alam belum dimanfaatkan sungguh-sungguh oleh
kita sebagai pendidik. Falsafah yang berkembang di Sumatra Barat, “alam
berkembang menjadi guru”, punya makna yang mendalam, bahwa isi
pendidikan sebenarnya tidak lain dari apa yang ada di sekitar kita.
Pendidikan adalah salah satu unsur dari aspek sosial budaya yang berperan
sangat strategis dalam pembinaan suatu keluarga, masyarakat atau bangsa.
Kestrategisan peranan ini pada intinya merupakan suatu ikhtiar secara sadar,
sistematis, terarah dan terpadu untuk memanusiakan peserta didik serta
menjadikan mereka sebagai khalifah di muka bumi.’* Amanah Allah Swt
bahwa manusia adalah “khalifah” dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Qaaf ayat

6-8 yang berbunyi :

® Moh, Miftahul Choiri, “Upaya Pemanfaatan Lingkungan Sekitar Sebagai Sumber
Belajar Anak ”, 90.

10 Jamaludin, Manfaat Media Komunikasi dalam Pendidikan dan Pembelajaran, Jurnal
At-Tabligh, Vol. 1, No. 1 (2016), 16.

11 Mubarok, “Reorientasi Pendidikan Islam Dalam Perspektif Masyarakat Madani Era
Reformasi di Indonesia”, (Skripsi: Universitas Islam Indonesia, 2017), 5.
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Artinya: 6. Apakah mereka tidak memperhatikan langit yang ada di atas
mereka, bagaimana cara Kami membangunnya dan menghiasinya
tanpa ada retak-retak padanya sedikit pun? 7. (Demikian pula)
bumi yang Kami hamparkan serta Kami pancangkan di atasnya
gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan di atasnya
berbagai jenis (tetumbuhan) yang indah. 8. untuk menjadi pelajaran
dan pengingat bagi setiap hamba yang kembali (tunduk kepada
Allah).*2

Avyat di atas menjelaskan bahwa manusia diamanahi Allah SWT untuk
menjadi khalifah di bumi agar memanfaatkan alam sebagai sumber ilmu
pengetahuan. Sumber utama ilmu pengetahuan adalah dari alam. Manusia
memiliki keterkaitan dan ketergantungan terhadap alam dan lingkungan.

Manusia yang dipilih oleh Allah SWT sebagai khalifah di bumi telah dibekali

oleh akal untuk dapat mengatur kehidupan sesuai dengan nilai-nilai ajaran

Islam baik hubungan manusia dengan Allah Swt, dengan sesama manusia dan

hubungan manusia dengan alam termasuk makhlup hidup lainnya. SMPN 07

Jember adalah salah satu sekolah alam yang berada di Jember. Sebuah

sekolah yang membuat siswa menjadi riang tatkala belajar, merasa senang di

sekolah sehingga menjadi siswa yang cinta akan ilmu. SMPN 07 Jember

adalah salah satu sekolah negeri yang berada di Jember yang memanfaatkan

lingkungan sebagai sumber belajar Pendidikan Agama Islam.*®

12 Kementrian Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemah, Edisi Penyempurnaan 2019, (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Balitbang Diklat Kemenag RI, 2019), 757.
13 Observasi di SMPN 07 Jember 13 Juni 2023.



Berdasarkan keingintahuan peneliti mengenai hal tersebut pada
akhirnya melandasi disusunnya skripsi yang berjudul ‘“Pemanfaatan
Lingkungan sebagai Sumber Belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMPN 7 Jember)”.

Fokus Penelitian

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang
akan jawabannya melalui proses penelitian. Berdasarkan konteks penelitian
diatas, maka penulis dapat merumuskan sebuah masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pemanfaatan lingkungan sosial sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 7
Jember?

2. Bagaimana pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 7
Jember?

3. Bagaimana pemanfaatan lingkungan buatan sebagai sumber belajar
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN
7 Jember?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupapakan gambaran tentang arah yang akan
dituju dalam melakukan sebuah penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu
pada masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Menindak lanjuti

dari fokus masalah yang peneliti kaji, maka tujuan penelitian ini adalah:



1. Mendeskripsikan pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN
7 Jember
2. Mendeskripsikan pemanfaatan lingkungan sosial sebagai sumber belajar
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN
7 Jember
3. Mendeskripsikan pemanfaatan lingkungan buatan sebagai sumber belajar
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN
7 Jember.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Manfaat penelitian terdiri atas manfaat
teoritis dan praktis, seperti manfaat bagi penulis, instansi, dan masyarakat
secara keseluruhan. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan yang senantiasa mengalami kemajuan dan perubahan dari
waktu ke waktu, khususnya terkait dengan pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
sumbangsih pemikiran guna memperkaya khasanah keilmuan dalam

bidang Pendidikan Agama Islam.



2.

Manfaat Praktis

a.

Bagi lembaga UIN KHAS Jember

Khususnya bagi prodi Pendidikan Agama Islam, pembahasan
ini diharapkan sebagai tambahan literatur atau referensi. Dan semoga
penelitian ini dapat menambah kualitas mahasiswa prodi PAI
sebagai calon guru Pendidikan Agama Islam dan mampu menjadi
informasi bagi seluruh akademika untuk menggali lebih dalam
mengenai pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar.
Bagi sekolah

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kualitas
pendidikan khususnya kinerja seorang guru dalam memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar.
Bagi guru

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi kepada guru mengenai pemanfaatan lingkungan sebagai
sumber belajar, sehingga dapat digunakan sebagai acuan untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran.
Bagi siswa

Meningkatkan pengetahuan belajar siswa dan memudahkan
dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam, sehingga diharapkan
dapat memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran PAI dan BP.

Bagi peneliti



Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar, serta sebagai
sarana dalam menambah keilmuan mengenai keterampilan penelitian
dan penyusunan karya ilmiah.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar
tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud
oleh peneliti.
1. Pemanfaatan Lingkungan sebagai Sumber Belajar
Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar adalah segala
sesuatu yang ada di sekitar siswa yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber belajar guna untuk menunjang kegiatan belajar secara optimal.
Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar yang dimaksud adalah
lingkungan sosial, alam dan buatan.
2. Lingkungan Sosial sebagai Sumber Belajar
Lingkungan sosial sebagai sumber belajar adalah sumber belajar
yang berkaitan dengan interaksi manusia dengan kehidupan
bermasyarakat, seperti: organisasi sosial, adat dan kebiasaan, mata
pencaharian, kebudayaan, pendidikan, kependudukan, struktur

pemerintahan, agama dan sistem nilai.
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Lingkungan Alam sebagai Sumber Belajar

Lingkungan alam sebagai sumber belajar adalah segala sesuatu
yang sifatnya alamiah, seperti: keadaan geografis, iklim, suhu, udara,
musim, curag huja, flora (tumbuhan), fauna (hewan), dan sumber daya
alam (hutan, air, tanah, batu-batuan, dan sebagainya.

Lingkungan Buatan sebagai Sumber Belajar

Lingkungan buatan sebagai sumber belajar adalah lingkungan
yang sengaja dibangun dan dibuat oleh manusia dengan tujuan tertentu,
seperti: gedung sekolah, kelas, aula, musholla, masjid dan laboratorium.
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Pembelajaran adalah segala proses yang diatur sedemikian rupa
menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan pembelajaran
mencapai hasil yang diharapkan serta sebagai bantuan yang diberikan
pendidik kepada peserta didik.

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah pendidikan
yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan
keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama Islam,
yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada
semua jenjang pendidikan.

Pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti adalah
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk

mengenal, memahami, menghayati, mengimani bertakwa, berakhlak
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mulia dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan berdasarkan Al-

Qur’an dan Hadis melalui kegiatan bimbingan pengajaran dan pelatihan.
Jadi yang dimaksud dengan pemanfaatan lingkungan sebagai

sumber belajar dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi

pekerti di SMPN 7 Jember adalah sebuah upaya untuk memanfaatkan

lingkungan sosial, alam dan buatan yang dapat dijadikan sebagai sumber

belajar guna untuk menunjang proses pembelajaran PAI dan BP.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format
penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif,
bukan seperti daftar isi. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Bab satu yaitu pendahuluan, yang berisi konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan definisi istilah.

Bab dua yaitu kajian pustaka, yang berisi tentang penelitian terdahulu
dan kajian teori. Pada bagian penelitian terdahulu dicantumkan berbagai hasil
penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Kajian
teori berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai dasar pijakan
dalam melakukan penelitian.

Bab tiga yaitu metode penelitian, yang membahas tentang pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan

data, analisis data dan tahap-tahap penelitian.
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Bab empat yaitu penyajian data dan analisis data. Pada bab ini akan
dijelaskan tentang gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis
data serta membahas temuan dari penelitian lapangan.

Bab lima yaitu penutup, yang berisi tentang kesimpulan dari beberapa

pembahasan, dan berisi tentang saran-saran bagi pihak yang bersangkutan.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian

membuat ringkasannya. Adapun data yang perlu di himpun oleh peneliti

berupa karya-karya antara lain sebagai berikut:

1.

Wamalatus Zulaeha, mahasiswa Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddig Jember Jember tahun 2017, dengan judul “Pemanfaatan
Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Dasar Negeri Wonokusumo 1 Kecamatan Tapen
Kabupaten Bondowoso Tahun Pelajaran 2016/2017”.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) pemanfaatan
lingkungan keluarga sebagai sumber belajar pada mata pelajaran PAI di
SDN Wonokusumo 1, (2) pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar pada mata pelajaran PAI di SDN Wonokusumo 1, dan (3)
pemanfaatan lingkungan masyarakat sebagai sumber belajar pada mata
pelajaran PAIl di SDN Wonokusumo 1. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kulitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi dan dokumentasi dan analisis data menggunakan
model Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, kondensasi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini

diantaranya: (1) pemanfaatan lingkungan keluarga sebagai sumber
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belajar pada mata pelajaran PAI di SDN Wonokusumo 1 ditunjukkan
dengan memanfaatkan hari libur mengaji seorang anak dengan mengajari
anaknya untuk belajar PAI seperti hafalan surat pendek, (2) pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar pada mata pelajaran PAI di
SDN Wonokusumo 1 ditunjukkan pada waktu pembelajaran PAI, guru
menggunakan metode praktik dan juga menggunakan model
pembelajaran bermain peran, agar siswa lebih memahami materi yang
dipelajari, (3) pemanfaatan lingkungan masyarakat sebagai sumber
belajar pada mata pelajaran PAI di SDN Wonokusumo 1 ditunjukkan
dengan adanya kegiatan belajar bersama masyakarat, seperti khitmil
Qur’an yang bertujuan agar anak mendapatkan pelajaran positif dan
bermanfaat.**

Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian
terdahulu ini mempunyai kesamaan yaitu objek mata pelajarannya sama-
sama PAIl. Adapun perbedaannya yaitu terletak pada fokusnya, yang
mana penelitian terdahulu fokusnya yaitu pemanfaatan lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat sedangkan peneliti fokus pada
pemanfaatan lingkungan sosial, alam dan buatan.

2. Winahyu Drajat Wibisono, mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta,

pada tahun 2017 dengan judul ‘“Pemanfaatan Lingkungan Sekolah

14 Wamalatus Zulaeha, Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Mata Pelajaran
pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri Wonokusumo 1 Kecamatan Tapen Kabupaten
Bondowoso Tahun Pelajaran 2016/2017”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember Jember, 2017), 93-94.
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Sebagai Sumber Belajar untuk Meningkatkan Motivasi Belajar IPA
Siswa Kelas V SD Mejing II Gamping Sleman”.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar IPA
kelas V SD Negeri Mejing Il Sleman dengan memanfaatkan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar. Jenis penelitian pada penelitian ini yaitu
Penelitian Tindakan Kelas. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam penelitian ini adalah angket, observasi, catatan lapangan dan
dokumentasi, sedangkan teknik analisis datanya menggunakan analisis
deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dapat meningkatkan motivasi
belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Mejing I, yaitu pada siklus |
dengan nilai rata-rata 72,5 meningkat menjadi 89,15, pada siklus Il
dengan persentase peningkatan sebesar 16,65 %.%°

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
ialah sama-sama membahas tentang pemanfaatan lingkungan sebagai
sumber belajar. Sedangkan perbedaanya, penelitian terdahulu terfokus
pada upaya yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar IPA
dengan memanfaatkan lingkungan ssekolah = sebagai sumber belajar,
sedangkan peneliti fokus pada pemanfaatan lingkungan sosial, alam dan
buatan.

3. Zainullah, mahasiswa Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq

Jember pada tahun 2021, dengan judul “Pemanfaatan Lingkungan

15 Winahyu Drajat Wibisono, “Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar IPA Siswa Kelas V SD Mejing II Gamping Sleman”,
(Skripsi: Universitas Negeri Yogyakarta, 2017), 62.
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Sekolah Sebagai Sumber Belajar dalam Meningkatkan Hasil Belajar pada
Mata Pelajaran Agidah Akhlak pada Siswa Kelas VII MTs Nurul Fata
Botolinggo, Bondowoso, Tahun pelajaran 2020/2021”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1)
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar pada mata
pelajaran Agidah Akhlak pada siswa kelas VII MTs Nurul Fata
Botolinggo, Bondowoso, tahun pelajaran 2020/2021, (2) peluang dan
tantangan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar pada
mata pelajaran Agidah Akhlak pada siswa kelas VII MTs Nurul Fata
Botolinggo, Bondowoso, tahun pelajaran 2020/2021. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kulitatif dengan teknik pengumpulan
datan berupa observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan analisis
datanya menggunakan teknik Miles dan Huberman, yakni pengumpulan
data, kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil
dari penelitian ini yaitu (1) pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar pada mata pelajaran Agidah Akhlak pada siswa kelas VII
MTs Nurul Fata Botolinggo yaitu menjaga lingkungan dengan tidak
membuang sampah sembarangan dan memanfaatkan sampah untuk
dilestarikan dengan tumbuhan, (2) peluang dan tantangan pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar pada mata pelajaran Aqgidah
Akhlak pada siswa kelas VII MTs Nurul Fata Botolinggo, Bondowoso,
tahun pelajaran 2020/2021 vyaitu harus berorientasi pada tujuan

pembelajaran yang akan dicapai dan disesuaikan dengan situasi atau
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kondisi proses pembelajaran yang akan berlangsung sehingga kegiatan
proses pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan.®

Persamaan dari penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang
peneliti lakukan yaitu sama-sama membahas pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar. Sedangkan perbedaannya, penelitian terdauhulu
ini fokus pada pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar
dalam meningkatkan hasil belajar siswa beserta peluang dan
tantangannya, sedangkan peneliti fokus pada pemanfaatan lingkungan
sosial, alam dan buatan sebagai sumber belajar.

4. Elya Yunita, mahasiswa Institut Agama Islam (IAIN) Matarram, dengan
judul “Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VI
MTs Negeri Kediri Tahun Pelajaran 2016”, pada tahun 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar untuk meningkatkan hasil
belajar pada mata pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII MTs Negeri Kediri
Tahun Pelajaran 2016, (2) mengetahui kendala yang dihadapi oleh guru
IPS Terpadu dalam memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS
Terpadu Kelas VIII MTs Negeri Kediri Tahun Pelajaran 2016, (3)

mengetahui upaya yang dilakukan oleh guru IPS Terpadu dalam

16 Zainullah, “Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar dalam
Meningkatkan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak pada Siswa Kelas VII MTs
Nurul Fata Botolinggo, Bondowoso, Tahun pelajaran 2020/2021”, (Skripsi: Universitas Islam
Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021), 76.
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memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar untuk
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII
MTs Negeri Kediri Tahun Pelajaran 2016. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan
analisis data pada penelitian ini yaitu reduksi data, data display
(penyajian data). Adapun hasil penelitiannya yaitu (1) bentuk
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar untuk
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII
MTs Negeri Kediri Tahun Pelajaran 2016 yaitu guru lebih banyak
memberikan tugas kepada siswa yang berkaitan dengan lingkungan di
luar sekolah, (2) kendala yang dihadapi oleh guru IPS Terpadu dalam
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran
IPS Terpadu Kelas VIII MTs Negeri Kediri Tahun Pelajaran 2016 yaitu
menghabiskan waktu yang cukup lama, (3) upaya yang dilakukan oleh
guru IPS Terpadu dalam memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS
Terpadu Kelas VIII MTs Negeri Kediri Tahun Pelajaran 2016 yaitu
menambah alokasi waktu diluar jam pelajaran.t’

Persamaan dari penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang
peneliti lakukan vyaitu terletak pada kesamaan dalam membahas

pemanfaatan  lingkungan sebagai sumber belajar, sedangkan

17 Elya Yunita, “Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII MTs Negeri Kediri
Tahun Pelajaran 2016, (Skripsi: IAIN Matarram, 2016) 82.
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perbedaannya yaitu penelitian terdahulu ini fokus pada upaya guru IPS
Terpadu dalam memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa sedangkan peneliti fokus
pada pemanfaatan lingkungan sosial, alam dan buatan sebagai sumber
belajar.

Kurnia Wati Istigomah, mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Metro
tahun 2019, dengan judul “Pemanfaatan Lingkungan dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV SD Negeri Braja
Fajar Tahun Pelajaran 2018/2019”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran Tematik kelas IV A SD Negeri
Braja Fajar Pelajaran 2018/2019. Penelitian ini termasuk dalam
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan teknik pengumpulan data berupa
observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar peserta didik
dari siklus I dan siklus 1l mencapai lebih dari 80 % pada akhir siklus,
dengan presentasi 90,9 %. Dengan demikian pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar dapat menignkatkan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran Tematik kelas 1V A SD Negeri Braja Fajar Tahun
Pelajaran 2018/2019.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan

ialah sama-sama membahas tentang pemanfaatan lingkungan sebagai
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sumber belajar. Sedangkan perbedaanya, penelitian terdahulu fokus pada
peningkatan hasil belajar peserta didik setalah mengikuti pembelajaran
dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, sedangkan
peneliti fokus pada pemanfaatan lingkungan sosial, alam dan buatan.
Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian

yang peneliti lakukan, dijelaskan pada tabel berikut ini :

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian
No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 2 3 4 5
1. | Wamalatus | Pemanfaatan Sama-sama Penelitian
Zulaeha Lingkungan membahas terdahulu
Sebagai Sumber | tentang fokusnya  vyaitu
Belajar Mata pemanfaatan pemanfaatan
Pelajaran lingkungan lingkungan
pendidikan sebagai keluarga, sekolah
Agama Islam di | sumber belajar. | dan  masyarakat
Sekolah Dasar sedangkan
Negeri peneliti  peneliti
Wonokusumo 1 fokus pada
Kecamatan pemanfaatan
Tapen lingkungan
Kabupaten sosial, alam dan
Bondowoso buatan.
Tahun Pelajaran
2016/2017
2. | Winahyu Pemanfaatan Sama-sama Penelitian
Drajat Lingkungan mambahas terdahulu terfokus
Wibisono Sekolah Sebagai | tentang pada upaya yang
Sumber Belajar | pemanfaatan dilakukan untuk
untuk lingkungan meningkatkan
Meningkat-kan | sebagai motivasi  belajar
Motivasi Belajar | sumber belajar | IPA dengan
IPA Siswa Kelas memanfaatkan
V SD Mejing I lingkungan
Gamping ssekolah sebagai
Sleman sumber  belajar,
sedangkan
peneliti fokus
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pada pemanfaatan
lingkungan sosial,
alam dan buatan.

Zainullah Pemanfaatan Sama-sama Penelitian
Lingkungan membahas terdauhulu ini
Sekolah Sebagai | tentang fokus pada
Sumber Belajar | pemanfaatan pemanfaatan
dalam lingkungan lingkungan
Meningkatkan sebagai sekolah  sebagai
Hasil Belajar | sumber sumber  belajar
pada Mata | belajar. dalam
Pelajaran meningkatkan ha
Agidah Akhlak sil belajar siswa
pada Siswa beserta  peluang
Kelas VII MTs dan tantangannya,
Nurul Fata sedangkan
Botolinggo, peneliti fokus
Bondowoso, pada pemanfaatan
Tahun pelajaran lingkungan sosial,
2020/2021 alam dan buatan

sebagai  sumber
belajar.

Elya Yunita | Pemanfaatan Sama-sama Penelitian
Lingkungan membahas terdahulu ini
Sekolah Sebagai | tentang fokus pada upaya
Sumber Belajar | lingkungan guru IPS Terpadu
Untuk sebagai dalam
Meningkat-kan | sumber belajar | memanfaatkan
Hasil Belajar lingkungan
pada Mata sekolah  sebagai
Pelajaran  IPS sumber  belajar
Terpadu Kelas untuk
VI MTs meningkatkan
Negeri  Kediri hasil belajar siswa
Tahun Pelajaran sedangkan
2016 peneliti fokus

pada pemanfaatan
lingkungan sosial,
alam dan buatan
sebagai  sumber
belajar.

Kurnia Wati | Pemanfaatan Sama-sama Penelitian

Istigomah Lingkungan membahas terdahulu  fokus
dalam tentang pada peningkatan
Meningkatkan lingkungan hasil belajar
Hasil Belajar | sebagai peserta didik
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Peserta  Didik | sumber belajar | setalah mengikuti

Kelas IV SD pembelajaran

Negeri Braja dengan

Fajar Tahun memanfaatkan

Pelajaran lingkungan

2018/2019 sebagai  sumber
belajar,
sedangkan
peneliti fokus
pada pemanfaatan
lingkungan sosial,
alam dan buatan.

Berdasarkan penelitian yang relevan dengan penelitian penulis diatas,
persamamaannya yaitu sama-sama membahas tentang pemanfaatan
lingkungan sebagai sumber belajar, akan tetapi tidak ada satupun penelitian
yang memiliki fokus penelitian yang sama dengan peneliti. Adapun
perbedaannya, yaitu penelitian terdahulu membahas tentang pemanfaatan
lingkungan untuk meningkatkan hasil dan motivasi belajar peserta didik, dan
penelitian terdahulu hanya terfokus pemanfaatan lingkungan sekolah saja,
sedangkan peneliti fokus pada pemanfaatan lingkungan sosial, alam dan
buatan. Perbedaan lain terletak pada kajian mata pelajarannya. Peneliti
menggunakan subyek penelitian seluruh siswa, sedangkan penelitian
terdahulu hanya terfokus pada satu kelas saja, yang mungkin dianggap kurang
akurat dalam mengambil sample dan tidak menyeluruh. Hal ini menunjukkan
bahwa penelitian yang akan peneliti kaji merupakan sesuatu yang baru dan
layak diteliti. Posisi penelitian ini menggambarkan suatu penelitian yang
mengeksplorasi bagaimana lingkungan dapat dimanfaatkan sebagai sumber

belajar pada pembelajaran PAI dan BP. Peneliti akan menggali tentang
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pemanfaatan lingkungan sosial, alam dan buatan sebagai sumber belajar
dalam pembelajaran PAI dan BP di SMPN 7 Jember.
B. Kajian Teori
1. Sumber Belajar
Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat
dimanfaatkan untuk memfasilitasi seseorang belajar. Sumber belajar
adalah segala sesuatu yang meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan
lingkungan baik secara tersendiri maupun terkombinasi.'® Sumber belajar
(learning resources) adalah semua sumber berupa data, orang dan wujud
tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam belajar, baik
secara terpisah maupun secara terkombinasi, sehingga memudahkan
peserta didik dalam menjcapai tujuan pembelajaran atau kompetensi
tertentu.®
Ada beberapa pengertian sumber belajar yang dikemukakan oleh
menurut para ahli, yaitu sebagai berikut :°
a. AECT (Association for Educational Communicatons and
Technology) mengemukakan bahwa sumber belajar adalah segala
sesuatu atau daya yang dapat dimanfaatkan oleh guru, baik secara

terpisah maupun dalam bentuk gabungan, untuk kepentingan belajar

18 Sujarwo, Fitta Umayya Santi, dan Tritansi, Pengelolaan Sumber Belajar Masyarakat,
(Yogyakarta: UNY, 2018), 8.

19 Ani Cahyadi, Pengembangan Media dan Sumber Belajar : Teori dan Prosedur,
(Serang: Laksita Indonesia, 2019), 6.

20 Sujarwo, Fitta Umayya Santi, dan Tritansi, Pengelolaan Sumber Belajar Masyarakat,
8-9.
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mengajar dengan tujuan meningkatkan efktivitas dan efisiensi
pembelajaran.

Sanjaya mengemukakan bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu
yang ada di lingkungan belajar siswa yang berfungsi untuk
membantu optimalisasi hasil belajar.

Sitepu mengemukakan bahwa sumber belajar merupakan salah satu
komponen dalam kegiatan belajar yang memungkinkan individu
memperoleh pengetahuan.

Klaus mengemukakan bahwa sumber belajar adalah peralatan yang
digunakan oleh guru kelas untuk membantu siswa dalam belajar
secara cepat dan komprehensif.

Sumber belajar memiliki beragam jenis dan disesuaikan dengan

materi yang akan diajarkan kepada peserta didik. Secara umum, terdapat

2 (dua) jenis sumber belajar, yaitu sebagai berikut :

a.

Sumber belajar yang dirancang (learning resources by design), yaitu
sumber belajar yang secara khusus dirancang untuk tujuan belajar
tertentu. Seperti: buku, brosur, ensklopdia, film, video, tape, slides
strips, dan OHP.?*

Sumber belajar yang dimanfaatkan (learning resources by
utilization), yaitu sumber belajar yang tidak didesain khusus untuk

keperluan pembelajaran dan keberadaannya dapat ditemukan,

10.

2l Sujarwo, Fitta Umayya Santi, dan Tritansi, Pengelolaan Sumber Belajar Masyarakat,
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diterapkan dan dimanfaatkan. Contohnya, pasar, sawah, pabrik,
museum, kebun binatang, tokoh masyarakat, dan lainnya.??

Selain itu, ada 6 (enam) jenis sumber belajar menurut AECT
(Association for Educational Communicatons and Technology), yaitu
sebagai berikut :23
a. Pesan (message), yaitu informasi yang harus disalurkan oleh

komponen lain berbentuk ide, fakta, pengertian dan data. Contoh:
Bahan-bahan pelajaran (sumber belajar yang dirancang), cerita
rakyat, dongeng, nasehat (sumber belajar yang dimanfaatkan)

b. Manusia (people), berperan sebagai penyimpan, pengelolah dan
penyaji pesan. Contoh: guru, dosen, tutor, siswa, pemain, pembicara,
instrukrtur dan penatar.

c. Bahan (material), yaitu perangkat lunak yang mengandung pesan
untuk disajikan dengan menggunakan alat atau bahan itu sendiri
tanpa alat penunjang apapun. Contoh: slide, audio, video, buku,
majalah, modul dan sebagainya.

d. Alat (Devices), yaitu suatu perangkat keras yang digunakan untuk
menyampaikan pesan yang tersimpan dalam bahan. Contoh:
proyektor film monitor, televisi, monitor komputer, televisi, kaset,

papan tulis, mesin, dan lain-lain.

22 Rika Ariyani, “Jenis-Jenis Sumber Belajar Yang Digunakan Oleh Guru”, 7 September
2021, https://www.rikaariyani.com/2021/09/Jenis-jenis-sumber-belajar.html?m=1, diakses 17
April 2022

23 Ani Cahyadi, Pengembangan Media dan Sumber Belajar : Teori dan Prosedur, 39-40
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e. Teknik (Technique), yaitu prosedur atau acuan yang dipersiapkan
untuk menggunakan bahan peralatan, orang dan lingkungan untuk
menyampaikan pesan. Contoh: belajar mandiri, belajar jarak jauh,
beajar secara kelompok, simulasi, diskusi, ceramah, problem
solving, tanya jawab, dan sebagainya.

f. Lingkungan (setting), yaitu situasi di sekitar di mana pesan
disampaikan. Lingkungan ini dibedakan menjadi dua macam yaitu
lingkungan fisik dan non fisik. Lingkungan fisik seperti gedung,
sekolah, perpustakaan, laboratorium, rumah, studio, ruang rapat,
musium, taman dan lainnya. Sedangkan lingkungan non fisik
contohnya adalah tatanan ruang belajar, sistem ventilasi, cuaca, dan
sebagainya.

Dari beberapa jenis sumber belajar yang ada, tentunya memiliki
fungsi sangat dan beragam. Beberapa fungsi sumber belajar, diantaranya
adalah :?*

a. Meningkatkan produktivitas pembelajaran

b. Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih
individual

c. Memberikan dasar-dasar pembelajaran yang lebih ilmiah

d. Meningkatkan pemantapan pembelajaran

Seseorang pendidik, sangat penting memiliki kemampuan dan

keterampilan dalam memilih sumber belajar yang tepat dalam proses

24 Supriadi, Pemanfaatan Sumber Belajar Dalam Proses Pembelajaran, Jurnal Lantanida,
Vol. 3 No. 2 (2015), 130. https://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/lantanida/article/download/1654/1206
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pembelajaran. Oleh karena itu, pendidik harus memahami dengan baik

kriteria dalam memilih sumber. Adapun kriteria yang harus diperhatikan

dalam memilih sumber belajar adalah sebagai berikut :2°

a.

Tujuan yang ingin dicapai

Ada beberapa tujuan penggunaan sumber belajar, diantaranya:
untuknmenimbulkan motivasi dan untuk mengatasi berbagai
permasalahan dalam pembelajaran

Ekonomis

Pemilihan sumber belajar hendaknya mempertimbangkan tingkat
kemurahan

Praktis dan sederhana

Sumber belajar harus praktis artinya mudah digunakan, dan
sederhana artinya tidak memerlukan peralatan dan keterampulan
Khusus

Mudah didapat

Sumber belajar yang baik adalah sumber belajar ada di sekitar kita
dan mudah untuk mendapatkannya.

Fleksibel atau luwes

Sumber belajar yang baik adalah sumber belajar yang dapat
dimanfaatkan dalam berbagai kondisi dan situasi.

Jika dihubungkan dengan pembelajaran, maka pemilihan sumber

belajar harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai,

% Samsinar S., “Urgensi Learning Resources (Sumber Belajar) Dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran, Jurnal Kependidikan, Vol. 13 No. 2 (Desember 2019), 198.
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ekonomis, praktis, mudah mendapatkannya dan dapat digunakan oleh
pendidik sesuai dengan situasi dan kondisi dalam pembelajaran.
2. Lingkungan sebagai Sumber Belajar

Lingkungan adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya,
keadaan dan makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya yang
mempengaruhi alam, kelangsungan kehidupan. Lingkungan adalah
keadaan sekitar yang mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku
makhluk hidup. Jadi, segala sesuatu yang ada di sekitar manusia dan
dapat mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia baik langsung
dan tidak langsung disebut juga dengan lingkungan.?®

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar kita yang
dapat mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia baik langsung
maupun tidak langsung. Lingkungan yang ada di sekitar peserta didik
merupakan salah satu sumber yang dimanfaatkan guna mengoptimalkan
kegiatan pembelajaran. Lingkungan sebagai sumber belajar yaitu segala
sesuatu yang ada di sekitar peserta didik (didalamnya meliputi makhluk
hidup lain, benda mati dan budaya/adat istiadat manusia) yang dapat
dimanfaatkan untuik menunjang kegiatan belajar dan pembelajaran
secara optimal.?’ Lingkungan ~Adapun lingkungan yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar terdiri dari 3 (tiga) macam, yaitu

sebagai berikut :

% gSjhadi Darmo Wihardjo dan Henita Rahmayanti, Pendidikan Lingkungan Hidup,
(Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, 2021), 2.

27 Hana Sakura Putu Arga dkk, Sumber Belajar IPS Berbasis Lingkungan, (Sumedang:
UPI Sumedang Press, 2019), 18-19.
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a. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial merupakan sumber belajar yang berkaitan
dengan interaksi manusia dengan kehidupan masyarakat, seperti:
organisasi sosial, adat dan kebiasaan, mata pencaharian, kebudayaan,
pendidikan, kependudukan, struktur pemerintahan, agama dan sistem
nilai.?® Lingkungan sosial adalah lingkungan dimana siswa dapat
diajak untuk melihat aspek-aspek sosial (berhubungan dengan
manusia atau masyarakat).®

Pembelajaran dengan  menggunakan sumber belajar
lingkungan sosial memberikan manfaat yang sangat besar yakni
memberikan motivasi belajar, mengarahkan aktivitas belajar siswa,
memperkaya pengetahuan dan informasi, meningkatkan hubungan
sosial, memperkenalkan lingkungan, menumbuhkan sikap dan
apresiasi terhadap lingkungan sekitarnya®® Pemanfaatan lingkungan
sosial dalam kegiatan pembelajaran, hendaknya dimulai dari
lingkungan yang terkecil atau paling dekat dengan anak.3! Seperti:
keluarga, tetangga, rukun tetangga, rukun warga, kampung, desa,
kecamatan dan seterusnya. Hal ini disesuaikan dengan kurikulum
yang berlaku dan tingkat perkembangan anak didik.?

b. Lingkungan Alam

28 Ani Cahyadi, Pengembangan Media dan Sumber Belajar : Teori dan Prosedur, 89.

2% Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 196.

30 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi, (Bandung:
Refika Adimata, 2019), 124.

31 Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, Memanfaatkan Lingkungan Sekitar
Sebagai Sumber Belajar Anak Usia Dini, (Jakarta: Kementrian Pendidikan Nasional, 2011), 10.

32 Ani Cahyadi, Pengembangan Media dan Sumber Belajar : Teori dan Prosedur, 89.
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Lingkungan alam adalah segala sesuatu yang ada di alam dan
diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa. Lingkungan alam adalah
segala sesuatu yang ada di sekitar peserta didik yang bersifat alami,
seperti sumber daya alam (air, batu-batuan, tanah, hutan), hewan dan
tumbuh-tumbuhan (fauna dan flora), iklim, sungai, suhu dan
sebagainya.®

Lingkungan alam sifatnya relatif menetap, oleh karena itu
lingkungan alam ini akan lebih mudah dikenal dan dipelajari oleh
peserta didik.3* Dengan mempelajari lingkungan alam siswa dapat
memahami materi pelajaran di sekolah serta menumpuhkan rasa
cinta alam, kesadaran untuk menjaga dan memelihara lingkungan,
turut serta dalam menanggulangi kerusakan dan pencemaran
lingkungan serta tetapi mengaja kelestarian kemapuan sumber daya
alam bagi kehidupan manusia.*®

c. Lingkungan Buatan

Lingkungan vyang ketiga adalah lingkungan buatan.
Lingkungan buatan adalah sumber belajar yang sengaja dibangun
dan dibuat oleh manusia dengan tujuan tertentu yang bermanfaat
bagi hidupnya. Misalnya bendungan, pabrik, rumah, sawah, tambak,

perkebunan, penghijaun, pembangkit tenaga listrik dan lain-lain.%

33 Nisa’el Amala, Pengelolaan Lingkungan Belajar di Lembaga PAUD, (Malang: Madza
Media), 2022), 14

34 Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, Memanfaatkan Lingkungan Sekitar
Sebagai Sumber Belajar Anak Usia Dini, 9

% Ani Cahyadi, Pengembangan Media dan Sumber Belajar : Teori dan Prosedur, 90.

% Sihadi Darmo Wihardjo dan Henita Rahmayanti, Pendidikan Lingkungan Hidup, 20.
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Peserta didik dapat mempelajari lingkungan buatan dari berbagai

aspek, seperti prosesnya, pemanfaatannya, fungsinya,

pmeliharaannya, daya dukungannya, serta aspek lain yang berkaitan

dengan kepentingan manusia dan masyarakat pada umumnya.®’
Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar dapat

memberikan kesempatan yang besar kepada peserta didik dalam

meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik serta

mengakibatkan peserta didik tidak bosan karena mereka bisa belajar

secara langsung dengan dunia nyata, selain itu sumber belajar yang

dikaitkan dengan lingkungan sekitar juga mampu meningkatkan

pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. Maka dari

itu pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar dapat

memberikan dampak yang baik bagi peserta didik yaitu sebagai

berikut:%

a. Meningkatkan hasil belajar peserta didik

b. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik

c. Peserta didik tidak bosan saat belajar

d. Peserta didik memilki pengalaman nyata

e. Perkembangan kognitif, emosional dan fisik

f.  Meningkatkan keterampilan sosial dan budaya.

37 Ani Cahyadi, Pengembangan Media dan Sumber Belajar : Teori dan Prosedur, 91.
% Tri Yudha Setiawan, “Lingkungan sebagai Sumber Belajar Peserta Diidik di Era
Merdeka Belajar pada Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 3, No. 2, (2022), 73.
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Lingkungan sebagai Sumber Belajar dalam Pembelajaran PAI dan
BP

Lingkungan yang ada di sekitar peserta didik merupakan salah
satu sumber belajar yang dapat dimanfaatkan guna mengoptimalkan
kegiatan pembelajaran. Apabila pendidik menggunakan lingkungan
sebagai sumber belajar maka akan lebih bernilai dan bermakna, karena
peserta didik langsung dihadapkan dengan peristiwa dan keadaan yang
sebenarnya, lebih faktual dan keenarannya lebih dapat dipertanggung
jawabkan.

Lingkungan sebagai sumber belajar adalah segala sesuatu yang
ada di sekitar peserta didik (makhluk hidup lain, benda mati dan budaya
manusia) yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan belajar dan
pembelajaran secara optimal.®® Salah satu mata pelajaran yang dapat
memanfaatan sumber belajar berupa lingkungan adalah PAI dan BP.
Dalam proses pembelajaran PAI dan BP terdapat beberapa tahapan yang
perlu untuk dipersiapakan atau seperti: mempersiapkan materi,
menentukan Lingkungan yang akan digunakan untuk belajar, memberi
arahan dan bimbingan selama proses belajar mengajar. Adapun tahapan-
tahapan yang perlu dilakukan dalam proses pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar yaitu ada tiga tahapan antara lain:

a. Tahap persiapan mengajar

%9 Hana Sakura Putu Arga dkk, Sumber Belajar IPS Berbasis Lingkungan, 18-19.

33



Sebelum proses pembelajaran terlebih dahulu guru harus
memiliki perencanaan awal kegiatan yang diperlukan dalam proses
pembelajaran agar dapat berjalan efektif dan sesuai dengan tujuan
pembelajaram yang akan dicapai. Pada tahap ini yang perlu
dipersiapkan oleh guru yaitu segala sesuatu yang menunjang dalam
proses pembelajaran. Tahapan tersebut yaitu =~ membuat RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), silabus, dan mempersiapkan
materi pelajaran, media pembelajaran, mempersiapkan sumber
belajar, kemudian mempersiapkan instrumen evaluasi yang akan
digunakan dalam pembelajaran di kelas. Tahap ini dilakukan
seorang guru agar pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar dapat berjalan dengan lancar
sesuai dengan tujuan pembelajaran.*

b. Tahap pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan ketika semua
persiapan pembelajaran sudah dipersiapkan dengan sebaik-baiknya.
Pelaksanaan pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan guru dan
peserta didik atas hubungan timbal balik yang berlangsung untuk
mencapai tujuan tertentu. Langkah pelaksanaan yaitu melakukan
berbagai bentuk kegiatan belajar sesuai dengan perencanaan yang

telah ditetapkan. Dalam hal ini peserta didik bisa mengajukan

40 Umi Nur Afifah Rahmawati, “Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar di
Mimpundungrejo Tahun Pelajaran 2019/2020”, Jurnal of Education Policy and Elementary
Education Issues, Vol. 1, No. 1, (2020), 22-23.
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pertanyaan-pertanyaan, mencatat informasi yang dianggap penting
atau sesuai dengan instrumen yang telah disiapkan.*
c. Tahap evaluasi

Pada tahap akhir pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajar, guru melakukan evaluasi pembelajaran. Evaluasi
pembelajaran merupakan cara yang dilakukan untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa terhadap pembelajaran yang telah
dilakukan serta dapat digunakan sebagai tolak ukur akan
keberhasilan proses belajar mengajar yang dilakukan guru terhadap
peserta didik. Proses evaluasi yang dilakukan guru dalam kegiatan
pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber

belajar dapat dilihat dari lembar kerja dan kerja kelompok pada saat
pemanfaatan lingkungan sedang berlangsung di luar kelas.*?

Pada dasarnya terdapat dua teknik pemanfaatan lingkungan yaitu
membawa kelas ke dalam lingkungan yang akan dipelajari (out of class)
atau membawa kondisi lingkungan itu ke dalam kelas. Teknik yang dapat
anda lakukan dengan menggunakan beberapa cara Vyaitu: Jika
pembelajaran luar sekolah diartikan sebagai kegiatan pembelajaran yang
memanfaatkan sumber belajar di luar kelas, yaitu:

a. Outing class

41 Sujarwo, Fitta Umayya Santi, dan Tritansi, Pengelolaan Sumber Belajar Masyarakat,
(Yogyakarta: UNY, 2018), 70.

42 Umi Nur Afifah Rahmawati, “Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar di
Mimpundungrejo Tahun Pelajaran 2019/20207, 24.
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Outing class merupakan salah jenis Kkegiatan yang
dilaksanakan di luar kelas. Kegiatan yang dilakukan berupa
permainan edukasi, outbond maupun pengenalan alam sekitar.
Outing class juga biasa disebut pendidikan luar kelas atau outdoor
learning. Outing class merupakan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan di luar kelas atau di luar sekolah yang dilakukan berupa
permainan edukasi, outbond maupun pengenalan alam sekitar.
Kegiatan outing class ini mampu mendorong peserta didik untuk
berpikir kreatif dalam mengembangkan dirinya dan juga sangat
membantu pendidik dalam memcahkan masalah yang dialami oleh
peserta didik. Pembelajaran di luar kelas atau outing class dengan
memanfaatkan lingkungan juga dapat meningkatkan perkembangan
motorik peserta didik.

Field trip atau karyawisata

Field trip atau karyawisata adalah cara mengajar yang
dilaksanakan dengan menagajak peserta didik ke suatu tempat atau
objek tertentu di luar kelas atau di lingkungan yang berdekatan
dengan sekolah agar peserta didik dapat mengamati atau
mempelajari sesuatu secara langsung. Teknik field trip merupakan
metode menyampaikan materi pelajaran dengan cara membawa
peserta didik ke obyek di luar kelas atau di lingkungan yang
berdekatan dengan sekolah agar peserta didik dapat mengamati atau

mengalami secara langsung.
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c. Outbound
Outbound adalah kegiatan pembelajaran yang berada di luar
ruangan atau di luar sekolah. Kegiatan outbound yang dilakukan di
alam terbuka dikemas dengan menyenangkan dan penuh tantangan.
Kegiatan ini dapat meningktkan dan mengembangkan motivasi
peserta didik, karena utbound bukan hanya bermakna kegiatan di
luar namun leboh dari itu dimana peserta didik diajarkan untuk
berpikir kreatif.*®
Dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar akan
menjadikan kegiatan belajar mengajar lebih berwarna, karena peserta
didik dihadapkan langsung dengan peristiva dan keadaan yang
sebenarnya, sehingga lebih nyata, lebih faktual dan kebenarannya lebih
dapat dipertanggung jawabkan. Sebagaimana dikemukakan tentang
keuntungan pemanfatan lingkungan sebagai sumber belajar, adalah
sebagai berikut :*

a. Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan siswa duduk
di kelas berjam-jam, sehingga, motivasi belajar siswa akan lebih
tinggi.

b. Hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan dengan

situasi dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat alami.

43 Sujarwo, Fitta Umayya Santi, dan Tritansi, Pengelolaan Sumber Belajar Masyarakat, 64-65.
4 Afan Chrislando, “Pemanfaatan Lingkungan Sekitar Sebagai Media Pembelajaran”,

Jurnal Pendidikan, Jurnal Pendidik Pepatudzu, Vol. 15, No. 1, (2019), 3.
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c. Bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih kaya serta lebih faktual
sehingga kebenarannya lebih akurat.

d. Kegiatan belajar siswa lebih komprehensif dan lebih aktif sebab
dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya
atau wawancara, membuktikan atau mendemonstrasikan, menguji
fakta, dan lain-lain.

e. Sumber belajar menjadi lebih kaya sebab lingkungan yang dapat
dipelajari bisa beraneka ragam seperti lingkungan sosial, lingkungan
alam, lingkungan buatan, dan lain-lain.

f. Siswa dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan
yang ada di lingkungannya, sehingga dapat membentuk pribadi yang
tidak asing dengan kehidupan di sekitarnya, serta dapat memupuk
cinta lingkungan.

Dengan memanfaatkan lingkungan sebaik mungkin proses
pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sebagai media ataupun
sumber belajar, akan mampu memberikan keterampilan, mempererat
hubungan peserta didik dengan lingkungan serta memberikan
pengalaman dan pengetahuan peserta didik. Guru akan mudah dalam
menyampaian materi  pembelajaran dengan mengaitkan materi

pembelajaran dengan lingkungan yang ada disekitar peserta didik.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang mampu menghasilkan data deskripsi berupa ucapan, tulisan
dan perilaku orang-orang yang diamati.*® Penelitian kualitatif diartikan
sebagai penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur
statistik atau bentuk hitungan lainnya, tetapi diperoleh dari kemantapan
peneliti  berdasarkan pengamatan yang dilakukan, sehingga mampu
memberikan rincian yang lebih kompleks tentang suatu fenomena.*® Peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-angka, tetapi mendeskripsikan,
menguraikan dan menggambarkan.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
diarahkan untuk memaparkan gejala, fakta atau kejadian secara sistematis dan
akurat mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang dirancang untuk memperoleh infromasi tentang

status atau gejala saat penelitian dilakukan.*” Alasan peneliti menggunakan

4 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Bahasa, (Surakarta:
Cakra Books, 2014), 4.

4 Abdullah, Berbagai Metodologi dalam Penelitian: Pendidikan dan Manajemen,
(Samata: Gunadarma limu, 2018), 204

47 Abdullah, Berbagai Metodologi dalam Penelitian: Pendidikan dan Manajemen, 1-3
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jenis penelitian deskriptif karena peneliti ingin mendeskripsikan keaadaan
yang akan diamati di lapangan dengan lebih spesifik, transparan dan
mendalam.
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi,
peristiwa, teks, dan sebagainya) dan unit analisis. Lokasi penelitian ini
dilaksanakan di SMPN 7 Jember. Pemilihan lokasi ini didasarkan karena
sekolah ini merupakan sekolah yang kaya akan sumber belajar yang
bervariatif. Salah satunya adalah pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajar. Pemanfaaran ingkungan sebagai sumber belajar pada pembelajaran
PAI di SMPN 7 Jember dapat berupa tempat ataupun alam sekitar. SMPN 7
Jember merupakan sekolah yang memfasilitasi pembelajaran di luar kelas,
seperti musholla, lahan di sekitar sekolah yang terdapat banyak tumbuh-
tumbuhan. Pada pembelajaran PAI, guru tidak hanya mengajar di kelas saja,
akan tetapi peserta didik diajak untuk belajar di luar kelas, contohnya pada
materi sholat siswa melakukan praktek sholat di musholla. Hal ini dilakukan
karena pembelajaran di luar kelas dapat meningkatkan keaktifan peserta
didik, belajar mandiri, lebih percaya diri dan peserta didik bisa belajar secara
nyata.
Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber informasi dalam penelitian. Subyek

penelitian juga diartikan sebagai orang yang dimanfaatkan untuk memberi
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informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.*® Dalam penelitian ini,
subyek penelitian yang digunakan adalah teknik purposive sampling.
Purposive sampling adalah pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu, seperti orang tersebut dianggap paling tahu apa yang
diharapkan oleh peneliti.*® Dengan menggunakan teknik puposive sampling
ini, maka yang diambil sebagai sumber informan dalam penelitian ini yaitu :
1. Kepala SMPN 7 Jember
2. Guru PAI dan BP
3. Siswa SMPN 7 Jember
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.>® Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi

Observasi adalah pengamatan atau penginderaan secara langsung

terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau perilaku.>! Observasi

48 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Bahasa, 61-62
49 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: CV Syakir Media Press,

2021), 137

%0 Warul Walidin, Saifullah dan Tabrani, Metodologi Penelitian Kualitatif & Grounded

Theory, (Banda Aceh: FTK Ar-Raniry Press, 2015),124.

51 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Jember: STAIN Jember Press,

2013),170

51 Warul Walidin, Saifullah dan Tabrani, Metodologi Penelitian Kualitatif & Grounded

Theory, (Banda Aceh: FTK Ar-Raniry Press, 2015), 189
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merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian kualitatif.
Melalui observasi peneliti dapat mendokumentasikan dan merefleksi
secara sistematis terhadap kegiatan dan interaksi subjek penelitian.>?

Jenis observasi yang digunakan peneliti yaitu observasi secara
langsung, yaitu peneliti mengadakan suatu pengamatan langsung ke
SMPN 7 Jember tentang objek yang diteliti, yaitu dengan cara
pengambilan data dengan menggunkan mata tanpa pertolongan alat
standar lain untuk kepentingan tersebut.

Dari segi pengumpulan data dalam metide ini peneliti langsung
terjun ke lapangan untuk melihat dan mengamati objek yang diteliti.
Adapun data yang akan diperoleh dengan menggunakan metode
observasi adalah sebagai berikut :

a. Pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran PAI dan BP
b. Pemanfaatan lingkungan sosial sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran PAI dan BP
c. Pemanfaatan lingkungan buatan sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran PAI dan BP
2. Wawancara

Wawancara merupakan bentuk komunikasi verbal jadi semacam

percakapan yang bertujuan memperoleh informasi atau dapat diartikan

suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab

52 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Bahasa, 132
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antara peneliti dengan obyek yang diteliti.>® Jenis-jenis wawancara ada 3
macam yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur,
wawancara tak terstruktur.

Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara tidak berstruktur, yaitu wawancara yang bebas di
mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun sistematis dan lengkap dalam pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan.>* Adapun data yang ingin diperoleh menggunakan
teknik wawancara tak berstruktur yaitu :

a. Pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran PAI dan BP di SMPN 7 Jember

b. Pemanfaatan lingkungan sosial sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran PAI dan BP di SMPN 7 Jember

c. Pemanfaatan lingkungan buatan sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran PAI dan BP di SMPN 7 Jember.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel-
variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan
sebagainya. Dokumentasi dipergunakan untuk memperoleh data berupa

catatan-catatan dan dokumen lain yang ada hubungannya dengan sebuah

53 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, 145
54 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, 146
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penelitian yang diteliti.>®> Adapun data yang ingin diperoleh peneliti

menggunakan teknik dokumentasi adalah :

a.

b.

Sejarah berdirinya SMPN 7 Jember

Identitas SMPN 7 Jember

Visi dan Misi SMPN 7 Jember

Letak geografis SMPN 7 Jember

Struktur organisasi SMPN 7 Jember

Data guru dan jumlah siswa SMPN 7 Jember

Sarana dan prasarana SMPN 7 Jember

Foto kegiatan proses pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajar dalam pembelajaran PAI dan BP

RPP mata pelajaran PAI dan BP SMPN 7 Jember

E. Analisis Data

Analisis data merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan peneliti

setelah data terkumpul, diolah sedemikian rupa sampai pada kesimpulan.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis dari data

yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya,

sehingga dapat dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang

lain.%® Analisis data ini bertujuan untuk menjadikan hal tersebut dapat

99.

121

%5 Samsu, Metode Penelitian: (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Methods, serta Research Development), (Jambi: Pustat Studi Agama dan Kemasyarakatan, 2017),

% Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Suka Press, 2021),
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dimengerti, sehingga penemuan yang dihasilkan dapat dikomunikasikan

kepada orang lain, serta meringkas data untuk menghasilkan kesimpulan.®’
Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis data Model dan Huberman, yang mana ada 3 (tiga) tahapan yaitu

reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan

kesimpulan (conlision drawing/verification).

1. Reduksi data (data deduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal pokok, menfokuskan pada hal-hal yang
penting terhadap isu dari data yang berasal dari lapangan.>® Sehingga
data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya.>®
Dengan begitu, dalam reduksi data ada beberapa living in dan living out,
maksudnya data yang terpilih adalah living in dan data yang terbuang
atau tidak terpakai adalah living out.

2. Penyajian data (data display)

Setelah data berhasil direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

penyajian data. Penyajian data merupakan proses menampilkan data

secara sederhana dalam bentuk kata-kata, kalimat, naratif, tabel, matrik

57 Samsu, Metode Penelitian: (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Methods, serta Research Development), 103-104.

%8 Sanasintani, Penelitian Kualitatif, (Palangkaraya: Selaras, 2020), 38

% Sanasintani, Penelitian Kualitatif, 38-39
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dan grafik dengan maksud agar data dapat dikuasai oleh peneliti sebagai
dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat.°
3. Penarikan kesimpulan (conlision drawing/verification).

Penarikan kesimpulan merupakan proses intisari data-data yang
terkumpul dalam bentuk pernyataan kalimat yang tepat dan memiliki data
yang jelas.®* Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian
berlangsung, setelah data terkumpul cukup memadai maka selanjutnya
diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar lengkap
maka diambil kesimpulan akhir.%?

F. Keabsahan Data

Untuk pemeriksaan keabsahan data peneliti menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan
pengecekan atau pembanding terdahap data yang bersangkutan. Dalam
penelitian ini, penelitian menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.
1. Triangulasi sumber

Pengujian data menggunakan triangulasi sumber dilakukan
dengan cara mengecek satu jenis data melalui beberapa sumber data.®®
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang sama

dengan sumber yang berbeda, data yang diperoleh dari kepala sekolah,

8 Umar Sidig dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan, (Ponorogo, CV. Nata Karya, 2019), 45

61 Sanasintani, Penelitian Kualitatif, 41

%2 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2010),789-90

83 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, 131
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guru PAI dan siswa dengan menggunakan metode yang sama yakni
wawancara dengan dibandingkan oleh sumber yang sudah ditentukan.
Untuk mengetahui tentang pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajar dalam pembelajaran PAI dan BP di SMPN 7 Jember, maka
peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru dan siswa.
2. Triangulasi teknik
Pengujian data menggunakan triangulasi teknik dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Data yang diperoleh dari hasil wawancara, lalu dicek dengan
teknik observasi atau dokumentasi.®* Sehingga dapat dipertanggung
jawabkan kebenarannya. Dalam menguji data tentang pemanfaatan
lingkungan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran PAI dan BP di
SMPN 7 Jember yang telah dilakukan dengan wawancara lalu di cek
kembali dengan observasi dan dokumentasi.
G. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap penelitian ini dilakukan sejak peneliti memasuki lapangan,
selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Adapun beberapa langkah
yang harus dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tahap pra-penelitian
a. Menyusun rancangan penelitian
Pada tahap pra-penelitian ini, peneliti membuat rancangan

awal dimulai dari pengajuan judul penelitian, penyusunan matrik

84 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, 131-32
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2.

yang dilanjutkan dengan kontribusi dengan dosen pembimbing, dan
dilanjutjan  dengn  menyusun proposal penelitian  hingga
diseminarkan.
b. Menentukan lapangan penelitian
Peneliti terlebih dahulu melakukan observasi awal untuk
mengetahui kondisi di lokasi penelitian. SMPN 7 Jember dipilih oleh
peneliti sebagai lokasi melakukan penelitian.
c. Mengurus perizinan
Sebelum melakukan penelitian ke SMPN 7 Jember peneliti
mengurus surat izin penelitian dengan prosedur permintaan surat
pengantar dari Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan.
d. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Peneliti menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam
penelitian sebelum terjun ke lapangan seperti pedoman wawancara,
observasi dan dokumentasi, buku catatan, kamera untuk dokumentasi
dan lain sebagainya.
Tahap pelaksanaan penelitian
Tahap  pelaksanaan  lapangan  dimulai  dari  peneliti
mengumpulakan data-data yang diperluka dengan menggunakan
beberapa teknik yang sudah direncanakan, yaitu wawancara, observasi
dan dokumentasi. Dalam hal ini peneliti juga melakukan beberapa hal
diantaranya, yaitu :

a. Memahami latar belakang penelitian
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b. Memasuki lapangan penelitian
c. Mengumpulkan data
d. Menyempurnakan data-data yang kurang lengkap
3. Tahap analisis data
Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam proses penelitian. Pada
tahap ini peneliti melakukan beberapa hal diantaranya, yaitu :
a. Menganalisis data yang diperoleh
b. Menyajikan data dalam bentuk laporan
c. Kiritik dan saran dari peulisan karya ilmiah

d. Merevisi laporan yang telah disempurnakan.
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BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Objek Penelitian

1.

Sejarah singkat berdirinya SMPN 7 Jember

SMPN 7 Jember berdiri pada tanggal 28 November 1984 dengan
nama SMP Negeri Patrang. SMP Negeri Patrang ini diresmikan oleh
Gubernur Jawa Timur KDH (Koefisien Daerah Hijau) Tingkat I yakni
Bapak Wahono yang menjabat pada masa itu. Pada awalnya, SMP
Negeri Patrang merupakan sekolah filial dari SMP Negeri 3 Jember,
namun setelah tahun 1986 SMP Negeri Patrang berubah nama menjadi
SMPN 7 Jember. SMPN 7 Jember bertempat di Jalan Cendrawasih No.
22, Puring, Slawu, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember. SMPN 7
Jember sudah beberapa kali mengalami pergantian kepemimpinan
sekolah, yaitu :
a. Abdul Wahid
b. Ahmad Salam
c. Koesmijatin
d. Dra. Hj. Sri Nuryati
e. Dra. Hj. Atiyah, S. Pd, M. Psi
f.  Drs. Sunaryono, MM
g. Drs. Syaiful Bahri, M. Pd

h. Murtini, M. Pd

50



2. ldentitas SMPN 7 Jember

Nama Sekolah : SMP Negeri 7 Jember

NPSN : 20523892

Status Sekolah : Negeri

Jenjang Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Naungan : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Alamat Sekolah : Jalan Cendrawasih, No. 22, Puring, Kel.

Salwu, Kec. Patrang, Kabupaten Jember

No. SK. Pendirian : 188.45/330/1.12/2015
Tgl. SK. Pendirian : 2015-09-29

No. SK. Operasional : 188.45/330/1.12/2015
Tgl. SK. Operasional : 2015-09-29

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah
Akreditasi TA

Tgl. SK. Akreditasi : 01-01-2015

Luas Tanah Milik :11.630 m2

Sumber Listrik : PLN & Die

Akses Internet : Telkom Speedy

3. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi Sekolah
SMPN 7 Jember memiliki visi yakni, “Berakhlaqul Karimah,

Prestasi tinggi, Inovatif, Berwawasan Lingkungan Sehat”.

b. Misi Sekolah
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Untuk mewujudkan Visi tersebut, SMPN 7 Jember memiliki

langkah-langkah yang dinyatakan dalam misi sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Mewujudkan dan mngembangkan profesionalisme tenaga
pendidik dan kependidikan melalui pembinaan dan diklat yang
berorientasi pada penguasaan tekhnologi informasi.
Menciptakan lulusan yang berprestasi tinggi dan berakhlak
karimah.

Mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, dan efisien
dengan melaksanakan inovasi pembelajaran (CTL)
Mengembangkan kurikulum yang menyalahgunakan lingkungan
sekolah dan berstandar nasional dengan sistem penilaian yang
transparan dan obyektif.

Mengembangkan semua potensi diri, bakat, minat dan
kreativitas siswa secara terpadu dan berkesinambungan melalui
kegiatan ekstra olahraga dan seni.

Mewujudkan sarana dan prasarana yang lengkap dan menunjang
kegiatan pembelajaran.

Mewujudkan sekolah sehat dengan menggalakan kegiatan
kebersihan dan kepeduliaan lingkungan hidup.

Mewujudkan madrasah yang memiliki sistem transparansi

manajemen yang baik.
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9)

Menciptakan manajemen sekolah yang transparan dalam
pengelolaan dan pembiayaan sekolah dengan menggalang

partisipasi masyarakat.

Tujuan Sekolah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Terbentuknya tenaga pendidik yang professional dan karyawan
yang mampu melaksanakan layanan prima terhadap siswa dan
masyarakat.

Terciptanya lulusan yang berprestasi tinggi dan berakhlaqul
karimah.

Terwujudnya proses pembelajaran yang kreatif dan efisien
dengan penggunaan media dan inovasi dalam pembelajaran.
Tersusunnya kurikulum yang berorientasi pada ciri khas sekolah
dan memiliki sistem penilaian yang berstandar nasional.
Teraktualisasikannya semua potensi siswa dalam bidang
akademik dan non akademik.

Terpenuhinya semua sarana dan prasarana yang menunjang
pembelajaran secara langsung maupun tidak langsung.
Terwujudnya lingkungan sekolah yang sehat dengan tingkat
kepedulian warga sekolah terhadap lingkungan yang semakin
tinggi.

Terlaksananya semua program sekolah dengan pengelolaan dan
pembiayaan yang melibatkan partisipasi masyarakat secara

langsung
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4.

Letak Geografis SMPN 7 Jember

SMPN 7 Jember terletak di Jalan Cendrawasih No 22 Slawu,
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember, Jawa Timur. Secara geografis,
SMPN 7 Jember cukup kondusif bagi penyelenggaraan pendidikan
karena letaknya yang tidak terlalu jauh dari jalan raya kota. SMPN 7
Jember merupakan sekolah adiwiyata kota dengan nuansa pedesaan,
memiliki banyak pohon rindang yang cukup asri sehingga sangat nyaman
digunakan sebagai tempat Kegiatan Belajar Mengajar. Sebelah utara
berbatasan dengan pemukiman warga, akan tetapi SMPN 7 Jember juga
berada di kawasan pendidikan karena tidak jauh dari tempat tersebut
terdapat sekolah lainnya yang setingkat seperti MTs Negeri 2 Jember,
Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember dan sekolah-sekolah lanjutan
seperti MA Negeri 2 Jember, dan SMK Negeri 3 Jember juga Perguruan
Tinggi Swasta. Lokasinya yang mudah dijangkau dan dilalui oleh
berbagai jenis kendaraan sangat memudahkan para siswa untuk pergi ke
sekolah dan juga lebih mudah mendapatkan perlengkapan sekolah karena

banyak terdapat toko keperluan sekolah disekitarnya

54



5. Struktur organisasi SMPN 7 Jember

Struktur Organisasi Sekolah
SMP Negeri 7 Jember

Tahun Ajaran 2023/2024

Komite Sekolah Kepala Sekolah
Eswandi Purnomo t Murtini, M.Pd ’
Koordinator Tata Usaha

S
>
Jupri Ahmadi

v
Wakil
Kepala Sekolah

Urusan Kest (Urusan Kurikulum )
Rasidi, S.Pd a8, o
” Sulastri, S.Pd
Ahmadi

Siti Maria U, S Sos, MPd.
Bagus Eka Pratama, STr.T
Kimberly Nguyen

Pembina Osis
Wahyu Budi S, S8

( Kepala perpustakaan ) ( Kepala Lab IPA ) ( Kepala Lab Kowpuie!) ( Kepala Lab Mult mema)

! ! ! l

( Pembina Eks(rakuhkuler) ( Wali Kelas ) ( Guru Mata Pelajaran J (Guru Bimbingan Korsenng
aaa

Struktur Organisasi SMPN 7 Jember
Tahun Pelajaran 2023/2024

6. Data guru dan jumlah siswa SMPN 7 Jember
Sesuai dengan tugas serta tanggung jawabnya, pendidik dan
tenaga kependidikan di SMPN 7 Jember memiliki tugasnya masing-
masing yakni sebagai pendidik, pembina sekaligus pembimbing para
siswa. Berikut data pendidik dan tenaga kependidikan di SMPN 7

Jember:
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Data Pendidik di SMPN 7 Jember

Tabel 4.1

No. Nama Ijazah Terakhir Status .
Kepegawaian
1. | Murtini, M.Pd. Bahasa Indonesia PNS
2. | Agus Salim, S.Pd. Pendidikan Bahasg PNS
dan Sastra Indonesia
L Pendidikan
3. Rasidi, S.Pd. Matematika PNS
4. Dodi B.Udh' Pendidikan Olah Raga PNS
Handojo
5. | Sulistianah, S.Pd. Blmblnga_n dan PNS
Konseling
Sri Mulyati .
6. | Prihatiningsih, id' Ba(h;lsi Inggris PNS
S.Pd.
7. | Sri Banon, S.Pd. Pendidikan _Bahasa PNS
Inggris
8. | Sri Widodo, S.Pd. Pendidikan Biologi PNS
Dwi Sugeng L | .
9. Winarto, S.Pd. Pendidikan Fisika PNS
10. gl;r:;k STV Bahasa Indonesia PNS
Manaaro Pendidikan
11. ggro Kesejahteraan PNS
Atminingsih
Keluarga
Elly Yanuarsih, Pendidikan
12. S.Pd. Matematika PNS
13, | Dra. Rahayu Dwi PMP PNS
Hariningsih
Achmad Syafii, Pend. Dunia
14. S.Pd. Usaha,/Pend. Koperasi PNS
Pendidikan Jasmani
15. | Sulastri, S. Pd Kesehatan dan PNS
Rekreasi
16. | Siti Aisah, S.Pd. Pendidikan Fisika PNS
Ika Febriyanti, S. Pendidikan Bahasa
17. Pd. dan Sastra Indonesia PNS
. . . Master Of Tesol (S2
18. Kartika Sari Dewi, Pendidikan Bahasa PNS

M. Tesol

Inggris)
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Pendidikan Agama

19. | Drs. Syahrowi PNS
Islam
20. | Rumiyati, S.Pd. Pendidikan Ekonomi PNS
Koperasi
’ Siti Maria Ulfa, Manejemlesr:alzt]andldlkan oS
" | S.So0s. I, M.Pd. |
Yulianna Akuntansi
22. Damayanti, S.E. PNS
23. | Fifi Thoyibah, S.Pd. | Pendidikan Matematika PNS
Aat Midony - -
24. Atfahmi, S.S05 Administrasi Niaga PNS
25, ze;tdy Lestiasarl, lImu Pendidikan PPPK
26, | Dra. Irmawati Sri Pendidikan Sejarah PPPK
Utami
27. | Siti Nurhayati, S.P. Budidaya Pertanian PPPK
28. | Nurul Malika, S.pd. | MU Pengetahuan PPPK
Sosial
29. | Indri Astutik, S.Pd. Pendidikan Sejarah PPPK
Wahyu Budi Bahasa dan Sastra
30. Sulistyorini, S.S. Indonesia PPPK
31. | Heri Ernawati, S.Pd. Pereydig .Bahasa PPPK
Inggris
30 Ifa Siti Rohmawati, Pendidikan Pancasila PPPK
S. Pd dan Kewarganegaraan
Achmad Zaeni
33. | Muknhlis, S.Si. Matematika PPPK
Jiniari Apriska Magister Pendidikan
e Dewi, S.Pd., M.Pd. IPA ERPK
35. I;a;)r(;s Adi Winata, Pendidikan Matematika PPPK
36. | Amalia Purbandari Pendidikan Ekonomi PPPK
ar. JoI-Mg Psikolagi Pendidikan PPPK
Agustina
38. | Asri Nurhayati, S.H. | S1 Hukum / Akta Iv PPPK
39. | Siti Hairani, S.Pd. Bimpinggrgan PPPK
Konseling
40. | Mahrofah, Spd. | Pendidikan Bahasa dan PPPK
Sastra Indonesia
41. | Jupri Ahmadi - PNS
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Adapun data siswa di SMPN 7 Jember pada tahun pelajaran
2023/2024 memiliki rombongan belajar berjumlah 30 kelas yang terdiri
dari:

a. Kelas VII meliputi 10 rombongan belajar yaitu kelas A-J dengan
jumlah siswa laki-laki dan perempuan

b. Kelas VIII meliputi 10 rombongan belajar yaitu kelas A-J dengan
jumlah siswa laki-laki dan perempuan

c. Kelas IX meliputi 10 rombongan belajar yaitu kelas A-J dengan

jumlah siswa laki-laki dan perempuan

Tabel 4.2
Data Siswa SMPN 7 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024
Kelas Rombo_ngan Jumlah Sisyva Jumlah Siswa
Belajar Laki-laki Perempuan

VII A-J 186 167

VI A-J 174 144

IX A-1J 176 135

Jumlah 982

Sarana dan prasarana SMPN 7 Jember

Sebagaimana sekolah pada umumnya, SMPN 7 Jember juga
memiliki sarana dan prasarana yang merupakan bagian integral dari
sebuah pendidikan. SMPN 7 Jember merupakan salah satu sekolah yang
baik serta layak untuk dijadikan tempat belajar mengajar. Hal ini
dikarenakan banyak terdapat pohon serta tanaman yang tumbuh dan
terawat sehingga membuat udara segar tetap terjaga. Dalam hal ini sarana
dan prasarana sangat dibutuhkan. berikut akan dirincikan keadaan sarana

dan prasarana yang dimiliki olen SMPN 7 Jember.
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Prasarana di SMPN 7 Jember dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Sarana dan Prasarana di SMPN 7 Jember
No. Prasarana Jumlah Keterangan
1. | Ruang Kelas Pembelajaran 30 Baik
2. | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
3. | Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Baik
4. | Ruang Guru 1 Baik
5. | Ruang Tata Usaha 1 Baik
6. Ruang UKS 1 Baik
7. | Ruang Kurikulum 1 Baik
8. | Ruang Aula Terbuka 1 Baik
9. | Ruang Lab Komputer 1 Baik
10. | Ruang Komite 1 Baik
11. | Ruang BK 1 Baik
12. | Ruang OSIS 1 Baik
13. | Ruang Musik 1 Baik
14. | Ruang Lab Bahasa 1 Baik
15. | Ruang Lab IPA 1 Baik
16. | Koperasi Sekolah 1 Baik
17. | Mushollah 1 Baik
18. | Gudang 1 Baik
19. | Perpustakaan 1 Baik
20. | Gor 1 Baik
21. | Toilet Guru 1 Baik
22. | Toilet Siswa 1 Baik
23. | Parkir 1 Baik
24. | POS Satpam 1 Baik
25. | Kantin Siswa 1 Baik
26. | Lapangan Upacara 1 Baik
27. | Dapur 1 Baik

B. Penyajian Data dan Analisis
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Oleh karena itu, disajikan data-data
dari hasil objek penelitian dengan menggunakan teknik tersebut. Berdasarkan

hasil penelitian, maka akan diuraikan data-data tentang pemanfaatan
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lingkungan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran PAI dan BP di SMPN

7 Jember. Data yang diperoleh dideskripsikan sebagai berikut :

1.

Pemanfataan Lingkungan Sosial sebagai Sumber Belajar dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN
7 Jember

Lingkungan sosial adalah lingkungan yang berkaitan dengan
aspek-aspek sosial (berhubungan dengan manusia atau masyarakat).
Pemanfaatan lingkungan sosial sebagai sumber belajar akan memperjelas
keterkaitan antara materi pembelajaran dengan fakta-fakta yang terjadi di
sekitar lingkungan sosial siswa. Mengenai pemanfaatan lingkungan
buatan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran PAI dan BP di SMPN
7 Jember peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Murtini selaku
kepala sekolah SMPN 7 Jember:

Bukan hanya guru PAI saja yang memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar, akan tetapi semua guru memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar. Apalagi sekarang SMPN 7
Jember menjadi salah satu sekolah Adiwiyata di Jember, otomatis
sekolah menjadi nyaman dan enak dalam pembelajaran yang
memanfaatkan lingkungan. Dalam pemanfaatkan lingkungan
sosial, setiap hari sabtu ada pembelajaran di luar kelas sehingga
mereka bersosialisasi antara POKJA (Kelompok Kerja) yang satu
dengan yang lain, dalam POKJA itu mereka saling membantu.
Misalnya POKJA sampah mereka sama-sama memilah sampah
bersama-sama. Jadi mereka akan saling Dbersatu untuk
melaksanakan semua program sekolah. Ini kan sosial ya, jadi
yang berhubungan dengan masyarakat, kalo pada mapel PAI yang
terjun langsung ke masyarakat itu menyalurkan zakat fitrah ke
lingkungan sekitar sekolah. Terlebih dahulu anak-anak
mengumpulkan zakat fitrah ke sekolah, kemudian kita bagikan
zakat itu ke orang-orang yang berhak menerima yang tidak jauh
dari sekolah.®

8 Murtini, diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 Maret 2024.
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Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Syahrowi selaku guru
PAI:

Kalau pemanfaatan lingkungan sosial itu kita langsung terjun ke
masyarakat, karena sosial kan berhubungan dengan orang banyak
ya. Pada pelajaran PAI itu ada pada materi zakat, jadi Kita
menyalurkan zakat fitrah ke orang-orang di sekitar sekolah.
Dalam pelaksanaannya itu siswa terlebih dahulu mengumpulkan
zakat fitrah berupa beras ke pihak sekolah, kemudian Kkita
salurkan secara bersama-sama ke lingkungan sekitar sekolah, ada
tukang becak, orang-orang yang kurang mampu, pokoknya
membagikan zakat itu ke orang yang berhak menerima.®®

Pemaparan diatas juga sejalan dengan pemaparan lbu Maria
selaku guru PAL:

Dalam memanfaatan lingkungan sosial, anak-anak diajak untuk
menyalurkan zakat fitrah ke fakir miskin yang ada di kanan Kiri
sekolah, maksudnya ya di sekililing sekolah yang tidak jauh dari
sekolah. Seperti orang yang jualan di pinggir jalan, tukang becak
dan orang-orang yang dianggap kurang mampu. Jadi kalau
pemanfaatakan lingkungan sosial itu tergantung pada materi yang
akan dipelajari, ya seperti menyalurkan zakat ini belajar materi
zakat secara nyata dan langsung. Selain belajar materi zakat,
siswa juga akan Dbelajar berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya, mereka akan belajar peduli terhadap orang lain
terutama kepada orang-orang pinggiran di sekitar mereka.®’

Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Syahrowi selaku guru
PAI:

Kalau pemanfaatan lingkungan sosial itu kita langsung terjun ke
masyarakat, karena sosial kan berhubungan dengan orang banyak
ya. Pada pelajaran PAI itu ada pada materi zakat, jadi Kita
menyalurkan zakat fitrah ke orang-orang di sekitar sekolah.
Dalam pelaksanaannya itu siswa terlebih dahulu mengumpulkan
zakat fitrah berupa beras ke pihak sekolah, kemudian Kkita
salurkan secara bersama-sama ke lingkungan sekitar sekolah, ada
tukang becak, orang-orang yang kurang mampu, pokoknya
membagikan zakat itu ke orang yang berhak menerima.®

% Syahrowi, diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 Februari 2024.
57 Siti Maria Ulfa, diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 Februari 2024.
8 Syahrowi, diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 Februari 2024.
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Dari hasil wawancara kepala sekolah dan guru PAI diatas dapat
disimpulkan bahwasannya pemanfaatan lingkungan sosial sebagai
sumber belajar dalam pembelajaran PAI dan BP dilakukan dengan
mengajak siswa untuk memberikan zakat fitrah kepada orang-orang yang
ada di lingkungan sekitar sekolah pada materi zakat. Hal senada juga
disampaikan oleh Fatyh selaku siswa kelas IX SMPN 7 Jember:

“Kalau pemanfaatan lingkungan sosial itu kita ada pada materi

zakat, jadi kita disuruh mengumpulkan beras zakat fitrah dulu ke

sekolah, terus Kkita bagi-bagi ke orang di pinggir jalan, orang
yang jualan di depan sekolah, jadi langsung membagikan zakat itu
ke orang yang nggak mampu”.%°

Pernyataan diatas juga serupa dengan yang disampaikan oleh
Athaya selaku siswa kelas VII:

Kita diajak sama guru PAI untuk memberikan beras zakat fitrah

ke orang-orang yang membutuhkan, yang ada di sekitar sekolah.

Jadi kita bisa ikut langsung menyalurkan zakat itu, ke tukang

becak, ke warga yang kurang mampu. Kita bareng-bareng ada

yang membagi di barat sekolah, ada yang di depan sekolah dan
ada yang di timur sekolah.™

Hasil wawancara diperkuat dengan hasil dokumentasi dari

pemanfaatan lingkungan sosial sebagai sumber belajar. Hal ini nampak

dari gambar berikut ini:

% Fatyh, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2024.
0 Athaya, diwawancarai oleh penulis, Jember, 1 Maret 2024.
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Gambar 4.2
Pemanfataan lingkungan sosial sebagai sumber belajar

Data tersebut diperkuat berdasarkan hasil observasi penelitian,
peneliti melakukan pengamatan terkait dengan pemanfaatan lingkungan
sosial sebagai sumber belajar dalam pembelajaran PAI dan BP di SMPN
7 Jember. Diperoleh data bahwasanya dalam pemanfaatan lingkungan
sosial ini guru mengajak para siswa untuk membagikan zakat fitrah
berupa beras ke orang-orang di sekitar sekolah, seperti orang-orang
berjualan di depan sekolah, tukang becak, pedagang kaki lima dan fakir
miskin sekitar sekolah. Sebelum membagikan zakat fitrah ke orang-orang
di tersebut, para siswa terlebih dahulu mengumpulkan zakat fitrahmya ke
pihak sekolah, yaitu berupa beras. Kemudian para siswa diajak terjun
langsung oleh guru PAI untuk membagikan zakat tersebut ke orang-
orang yang berhak menerima zakat yang ada di sekitar sekolah.

Pembelajaran PAI dan BP dengan memanfaatkan lingkungan sosial ini
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siswa belajar pada Bab 9 kelas VII materi Rukhsah kemudahan dari
Allah swt. dalam beribadah kepadanya.’*

Dalam pemanfaatannya, terdapat beberapa teknik yang dapat
dilakukan dalam memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Guru
harus memilik teknik sesuai dengan materi pelajaran yang diajarkan.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Syahrowi selaku guru mata
pelajaran PAI dan BP:

Untuk teknik yang digunakan yaitu karyawisata. Siswa dan guru
melakukan pembelajaran di luar sekolah atau bisa dikatakan
berwisata ya. Dengan tujuan siswa bisa mendapat pelajaran
setelah mereka terjun langsung memberikan zakat ke masyarakat
Jadi siswa akan belajar tentang peduli kepada orang lain,
bersyukur dan masih banyak lagi.”

Pemaparan diatas juga serupa dengan pemaparan Bu Maria selaku
guru PAL:

Tekniknya itu tergantung materi yang akan dipelajari. Kalo
lingkungan sosial ini kan kita kan memberikan atau menyalurkan
zakat ke orang-orang sekitar, jadi ya kita melakukan kunjungan
keluar sekolah. Jadi ya anak-anak belajar di luar sekolah.
Nantinya akan dijadikan bahan renungan untuk siswa bahwa Kita
harus peduli kepada orang terdekat kita yaitu warga yang fakir
miskin di sekeliling sekolah itu tadi.”

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasanya
guru PAI dalam memanfaatkan lingkungan sosial menggunakan teknik
field trip atau karyawisata, yaitu studi lapangan yang dilakukan oleh

siswa untuk melakukan kegiatan belajar di luar sekolah. Jadi para siswa

"L Observasi di SMPN 7 Jember, 29 Februari 2024.
2 Syahrowi diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 Februari 2024.
73 Siti Maria Ulfa, diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 Februari 2024.
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dan guru terjun langsung ke Liposos Dinsos untuk melakukan kegiatan
bhakti sosial.

Data tersebut diperkuat dengan hasil observasi peneliti terkait
teknik yang digunakan guru PAI dalam memanfaatkan lingkungan sosial
sebagai sumber belajar. Diperolen data bahwasannya teknik yang
digunakan guru PAI adalah teknik field trip atau karyawisata. Para guru
dan siswa melakukan kegiatan belajar di luar sekolah yaitu dengan
memberikan atau menyalurkan zakat kepada orang-orang yang ada di
sekitar sekolah, seperti orang-orang berjualan di depan sekolah, tukang
becak, pedagang kaki lima dan fakir miskin sekitar sekolah.™

Pemanfaatan lingkungan sosial sebagai sumber belajar memiliki
dampak vyang baik bagi siswa. Lingkungan sosial yang baik
memungkinkan siswa untuk berinteraksi secara baik antara siswa dan
guru, selain itu juga memiliki dampak terhadap pengembangan sikap
kepedulian sosial siswa.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Murtini selaku Kepala
SMPN 7 Jember:

Kalo dampak baiknya itu saat pembelajaran di luar kelas, mereka

akan mudah berinteraksi dengan orang lain, dengan teman-

temannya dan guru-guru bahkan dengan warga yang ada di

sekitaran sekolah. Nggak hanya itu saja, setelah mereka

memberikan zakat ke masyarakat yang ada di sekitaran sekolah
itu mereka merasa senang karena bisa membantu orang-orang
yang membutuhkan. Pernah saya tanya kepada siswa-siswa itu ya
mereka ada yang kasihan kepada bapak-bapak dipinggir jalan

menunggu penumpang becak, kemudian setelah diberi beras zakat
itu bapak itu jadi seneng. Orang itu senang, dan siswa yang

74 Observasi di SMPN 7 Jember, 29 Februari 2024.
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memberikan juga ikut senang, ini kan melatih kepedulian siswa
terhadap orang-orang terdekat. Jadi mereka secara tidak langsung
akan belajar tentang peduli terhadap orang lain.”™

Hal senada dengan pendapat Bapak Syahrowi selaku guru mata
pelajaran PAI dan BP:"®

Dengan memberikan zakat kepada mereka yang membutuhkan
secara langsung ini akan membangun karakter peduli. Tidak
hanya itu, dengan memberikan zakat itu kita akan membantu fakir
miski agar mereka juga dapat merasakan kebahagiaan di hari
raya. Kami mengajak mereka untuk menyalurkan zakat secara
langsung supaya anak-anak itu mengerti bahwa masih banyak
orang-orang yang membutuhkan kita.

Pemaparan diatas juga serupa dengan pemaparan Bu Maria selaku
guru PAL:""

Setelah saya perhatikan, dengan mengajak siswa untuk
menyalurkan zakatnya secara langsung ke orang-orang yang ada
di sekitar sekolah ini melatih siswa untuk memiliki sikap peduli
terhadap lingkungan sosial mereka. Secara tidak langsung, sedikit
demi sedikit kami memberi wejangan mereka untuk merubah
karakter mereka. Dampaknya itu lebih ke perubahan sikap untuk
peduli kepada orang lain. Apalagi kita memberikan zakat itu ke
orang-orang sekitar sekolah, ada pedagang di depan sekolah, -
tukang becak, mereka akan tau bahwa orang-orang di sekeliling
kita itu patut untuk dipedulikan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara oleh peneliti kepada
kepala sekolah dan guru PAI dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
lingkungan sosial dalam pembelajaran PAI dan BP memberikan dampak
yang baik yaitu membentuk karakter peduli terhadap sesama. Selain itu
juga mengajarkan siswa untuk berinteraksi dengan orang lain. Hal senada

juga disampaikan oleh Fatyh siswa kelas IX SMPN 7 Jember:

S Murtini, diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 Maret 2024.
76 Syahrowi diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 Februari 2024.
77 Siti Maria Ulfa, diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 Februari 2024.
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“Waktu kita diajak menyalurkan zakat secara langsung itu seneng
banget bisa membantu orang lain. Kita bisa meringankan beban
mereka, selain itu Kkita juga belajar untuk saling peduli ke orang
sekitar.”.”

Pendapat diatas juga serupa dengan yang disampaikan oleh
Athaya selaku siswa kelas VII SMPN 7 Jember:

“Kita memberikan zakat itu kan kepada pedagang di sekitar

sekolah, mereka itu seneng waktu kita beri zakat itu jadi saya

yang memberi juga ikut senang. Seneng bisa bantu mereka,

banyak orang yang masih membutuhkan kita. Jadi kita harus
saling peduli terhadap sesama”.”

Data tersebut diperkuat dengan hasil observasi, peneliti
melakukan pengamatan terhadap dampak dari pemanfaatan lingkungan
lingkungan sosial sebagai sumber belajar dalam pembelajaran PAI dan
BP di SMPN 7 Jember. Diperoleh data bahwa para siswa sangat senang
dan antusias saat memberikan atau menyalurkan zakat ke orang-orang
yang ada di sekitar sekolah. Ada juga yang merasa iba dan peduli saat
melihat keadaan orang-orang tersebut. Saat berada disana mereka juga
berinteraksi dengan temannya, guru, pedagang kaki lima, tukang becak
dan fakir miskin di sekitar sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan lingkungan lingkungan sosial sebagai sumber belajar
memiliki dampak baik bagi siswa, yaitu membentuk sikap peduli
terhadap sesama. Selain itu, siswa lebih mudah berinteraksi dengan

lingkungan sekitarnya.®°

"8 Fatyh, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2024.
8 Athaya, diwawancarai oleh penulis, Jember, 1 Maret 2024.
80 Observasi di SMPN 7 Jember, 29 Februari 2024.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran PAI dan BP dengan memanfaatkan
lingkungan sosial sebagai sumber belajar memiliki dampak yang baik
bagi siswa yaitu untuk melatih kepedulian terhadap lingkungan sosial
para siswa. Hal ini ditunjukkan dengan sikap antusias siswa dalam
memberikan zakat secara langsung kepada orang-orang di sekitar
sekolah. Selain itu, dengan adanya kegiatan bhakti sosial siswa dapat
menjalin interaksi sosial dengan orang-orang sekitarnya.

Pemanfataan Lingkungan Alam sebagai Sumber Belajar dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN
7 Jember

SMPN 7 Jember merupakan salah satu sekolah Adiwiyata yang
ada di Jember. Sekolah Adiwiyata adalah sekolah yang menerapkan
hidup peduli lingkungan. Sekolah Adiwiyata ini memanfaatkan sumber
belajar yang berbasis alam dalam proses pembelajarannya. Dalam hal ini,
pembelajaran PAI dengan memanfaatkan lingkungan alam dilakukan
dengan cara memanfaatkan sumber daya alam yang ada di sekitar
sekolah, seperti tumbuhan, air dan hewan yang di pelihara di sekolah.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Syahrowi guru mata
pelajaran PAI dan BP:

Anak-anak saya bawa ke luar kelas, ya mereka belajar di alam

terbuka sesuai dengan materi yang diajarkan. Misalnya materi

tentang penciptaan alam semesta, dalam penyampaian materi itu
saya mengajak mereka belajar di luar kelas yaitu di halaman

sekolah. Jadi bisa melihat secara langsung contoh-contoh dari
ciptaan Allah, seperti pohon, langit dan lainnya. Tidak hanya itu
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saja, saya juga mengajarkan untuk menjaga dan merawat
lingkungan sekolah dengan cara membersihkan lingkungan
sekitar sekolah. Apalagi SMPN 7 itu wajib bersih, tidak boleh
kotor. Jadi ya anak-anak diajarkan untuk selalu membersihkan
lingkungan sekitar sekolah, dengan tidak membuang sampah
sembarang, tidak boleh menginjak rumput.®

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Maria guru PAI SMPN 7
Jember:

Lingkungan alam kita memanfaatkan alam yang ada di sekitar
sekolah, seperti tumbuhan yang di halaman dan taman dan hewan
yang kita pelihara seperti ikan di selokan yang kita manfaatkan
sebagai kolam. Anak-anak saya ajak untuk belajar di luar kelas
untuk menikmati suasana di alam terbuka. Kaitannya dengan PAlI,
ada materi tentang penciptaan alam semesta, kita nggak perlu
repot-repot pergi keluar sekolah. Kita cukup memanfaatkan
lingkungan alam yang ada di sekitar sekolah, ya kaya halaman,
taman. Lingkungan ini tidak akan ada kalo Allah tidak
menciptakannya. Secara tidak langsung, kita memberi
pemahaman tentang alam semesta yang memanfaatakn
lingkungan sekitar sekolah. Ada lagi yang memanfaatkan
lingkungan alam, di SMPN 7 Jember setiap hari Rabu dan Sabtu
anak-anak diwajibkan untuk membersihkan lingkungan di sekitar
sekolah, dibagi menjadi beberapa Kelompok Kerja, yaitu kamar
mandi, sampah dan lainnya. Jadi anak-anak diajak untuk
membersihkan lingkungan sekitar sekolah, membersihkan dan
memilah sampah, karena disini juga ada pemilahan sampah sesuai
dengan jenis sampah. Anak-anak dididik untuk menjaga dan
merawat lingkungan sekolah, itu kan termasuk alam juga ya.%?

Pemaparan diatas juga sejalan dengan pemaparan lbu Murtini
selaku Kepala SMPN 7 Jember:

Dengan lolosnya SMPN 7 Jember menjadi sekolah Adiwiyata,
jadi pastinya semua guru memanfaatkan lingkungan alam sebagai
sumber belajar. Lingkungan alamnya yaitu dengan mengajak
anak-anak untuk merawat dan menjaga lingkungan alam di sekitar
sekolah. Setiap hari Rabu dan Sabtu disini ada kegiatan sekolah
Adiwiyata, mereka sudah terbagi dalam POKJA (Kelompok
Kerja) masing-masing, ada POKJA sampah, kamar mandi dan
lainnya. Anak-anak yang tidak terbagi dalam POKJA

81 Syahrowi diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 Februari 2024.
8 Siti Maria Ulfa, diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 Februari 2024.
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membersihkan kelas dan lingkungan sekitar sekolah. Jadi
insyaAllah disini sudah tidak ada sampah yang berserakan, karena
mereka diajarkan untuk memilah sampah masing-masing. Kalo
untuk PAI, mereka diajak untuk ke luar kelas melihat ciptaan
Allah seperti tumbuh-tumbahan, kemudian membersihkan
lingkungan sekolah kan termasuk “kebersihan sebagian dari
iman” dan itu sunnah Rasul juga.®®

Dari hasil wawancara ketiga narasumber diatas dapat disimpulkan
bahwa pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran PAI dan BP dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya
alam yang ada di sekitar sekolah, seperti tumbuhan, air dan hewan yang
di pelihara di sekolah. Guru memanfaatkan lingkungan alam dengan cara
mengajak siswanya keluar dari kelas untuk diperlihatkan kepada hal-hal
yang nyata dan juga mempraktikkan secara langsung sesuai dengan
materi yang dipelajari. Selain itu, guru PAI juga mengajak para siswa
untuk menjaga dan merawat lingkungan yang ada di sekitar sekolah. Hal
ini sesuai dengan ungkapan Fatyh selaku siswa kelas 1X SMPN 7
Jember:

Bu Maria biasanya mengajak kita belajar di luar kelas, kaya di

halaman, di taman. Kita kan bisa belajar sambil menikmati

suasana alam ya, kan pohon dan tumbuhan itu kan alam, terus ada
juga ikan. Terus disini kan juga ada itu kita diajarkan untuk selalu
menjaga lingkungan sekitar sekolah, contohnya dilarang
mencabut dan merusak tumbuhan sembarangan, membuang
sampah pada tempatnya, terus kalo ada sampah berserakan Kita

harus mengambil sampah itu kemudian dibuang ditempatnya.
sampah.®

Lebih lanjut Athaya siswa kelas VII menambahkan:

Kalo pemanfaatan lingkungan alam kita itu ya memanfaatakan
lingkungan yang ada di sekitar sekolah, ya belajar keluar kelas di

8 Murtini, diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 Maret 2024
8 Fatyh, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2024.
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halaman sekolah, melihat alam secara langsung. Terus setiap hari

Rabu dan Sabtu kita itu ada kegiatan semacam bersih-bersih

lingkungan sekolah, terus Kita itu harus membuang sampah sesuai

jenis sampah, harus bersih pokoknya. Nggak boleh mencabut dan

menginjak tumbuhan juga.®

Berdasarkan hasil observasi, peneliti melakukan pengamatan
tentang pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran PAI dan BP di SMPN 7 Jember. Diperolen data
bahwasannya dalam memanfaatkan lingkungan alam, guru mengajak
siswa untuk keluar kelas, kemudian mengamati berbagai sumber daya
alam yang ada di sekitar sekolah, seperti tumbuhan, air dan hewan yang
di pelihara di sekolah. Pada saat observasi peneliti melihat guru PAI
memberikan materi pelajaran di luar kelas secara langsung dengan
mengamati apa saja ciptaan Allah yang ada di sekitar sekolah. Selain
mengajak siswa untuk mengamati alam semesta yang diciptakan Allah
swt. juga memberikan penjelasan-penjelasan terkait dengan materi yang
diajarkan. Pembelajaran PAI dan BP dengan memanfaatkan lingkungan
alam ini siswa belajar pada Bab 6 kelas VI materi alam semesta sebagai
tanda kekuasaan Allah swt.%

Hasil wawancara dan observasi diatas diperkuat dengan hasil

dokumentasi dari pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar.

Hal ini nampak pada gambar berikut ini:

8 Athaya, diwawancarai oleh penulis, Jember, 1 Maret 2024.
8 Qbservasi di SMPN 7 Jember, 6 Maret 2024.
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Gambar 4.3
Pemanfataan lingkungan alam sebagai sumber belajar

Terkait dengan teknik pemanfaatan lingkungan alam sebagai
sumber belajar, guru PAI di SMPN 7 Jember menggunakan teknik sesuai
dengan materi yang akan dipelajari. Dengan menggunakan teknik atau
cara yang tepat siswa akan lebih mudah memahami apa yang
disampaikan oleh guru.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Syahrowi selaku
guru mata pelajaran PAI dan BP:

Lingkungan alam ini kan kita memanfaatkan lingkungan sekitar
sekolah, jadi kita melakukan pembelajaran di luar kelas. Misalnya
materi ciptaan Allah, Mereka kita ajak keluar kelas dengan
melihat langsung ciptaan Allah yang ada di lingkungan sekitar
sekolah, ya alam itu tadi seperti air, tanah, langit, tumbuhan dan
banyak lagi. ltulah yang membuat siswa mudah memahami
materi, karena mereka belajar dengan melihat secara langsung apa
yang mereka pelajari.®’

Pemaparan tersebut serupa dengan yang disampaikan oleh Bu

Maria guru PAI di SMPN 7 Jember :

87 Syahrowi diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 Februari 2024.
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Teknik yang saya gunakan dalam memanfaatkan lingkungan alam
ini dengan melakukan pembelajaran di luar kelas. Siswa saya ajak
untuk keluar kelas, belajar secara langsung dengan memanfaatkan
alam. Misalnya materi pencipataan alam seemesta, Kita
memanfaatkan sumber daya alam yang ada di sekitar sekolah.
Mereka akan belajar secara langsung apa saja ciptaan Allah yang
ada di lingkungan sekitar sekolah ini, seperti tumbuha, air dan
masih banyak lagi.®

Dapat disimpulkan bahwa teknik yang digunakan guru PAI dalam
memanfaatkan lingkungan alam adalah teknik outing class vyaitu
melakukan kegiatan pembelajaran di luar kelas dengan melihat secara
langsung dan nyata materi yang disampaikan oleh guru.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti melakukan pengamatan
tentang teknik yang digunakan guru PAI dalam memanfaatkan
lingkungan alam sebagai sumber belajar. Diperoleh data bahwasannya
dalam memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber belajar guru PAI
menggunakan teknik outing class. Teknik ini dilakukan dengan cara
mengajak para siswa untuk melakukan pembelajaran di luar kelas yaitu
pada materi penciptaan alam semesta. Para siswa keluar kelas untuk
melihat dan mengamati secara langsung apa saja ciptaan Allah yang ada
di sekitar sekolah. Teknik ini dipakai oleh guru PAI dengan tujuan
memberikan pengalaman yang nyata kepada siswa, sehingga mereka
mudah memahami materi pelajaran.®®

Pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar
memberikan pengalaman yang nyata kepada siswa, sehingga materi yang

dipelajari akan mudah dipahami dan juga dapat menciptakan

8 Siti Maria Ulfa, diwawancarali oleh penulis, Jember, 29 Februari 2024.
8 Observasi di SMPN 7 Jember, 6 Maret 2024.
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pembelajaran yang inovatif serta menyenangkan sehingga siswa tidak
cepat bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal tersebut
merupakan dampak baik dari pemanfaatan lingkungan alam sebagai

sumber belajar. Sebagaimana penjelasan Ibu Maria sebagai berikut :

Kita bisa menunjukkan bahwa lingkungan sekitar sekolah
merupakan tempat belajar yang nyaman bagi siswa, selain
udaranya yang sejuk mereka juga bisa belajar secara nyata apa
yang akan dipelajari, jadi tidak monoton. Kalau siswa sudah
nyaman dengan kegiatan pembelajaran maka siswa akan lebih
mudah paham materi yang dipelajari. Mengenai dampak terhadap
sikap, yaitu anak-anak akan lebih menjaga lingkungan paling
tidak ya sampah. Yang kedua ini membentuk karakter tanggung
jawab, di PAI kan juga ada materi tentang tanggung jawab dan
kerja keras yang nantinya akan menjadi karakter bagi siswa.
Awalnya mereka dituntut untuk menjaga dan memelihara alam,
semakin kesini mereka semakin mempunyai tanggung jawab
tersendiri untuk menjaga alam.*

Lebih lanjut Bapak Syahrowi menambahkan:

Banyak sekali dampak baiknya, terutama itu anak-anak bisa lebih
mudah memahami materi yang sedang dipelajari karena mereka
mempelajarinya secara nyata. Kalau sudah melihat secara nyata
maka an anak-anak akan paham apa yang dipelajari. Kemudian
kalo belajar di luar kelas apalagi melihat alam secara langsung itu
lebih sejuk dan kata mereka itu bosan kalau belajar di ruang kelas
saja. Kalo karakter atau sikapnya mereka lebih menjaga
lingkungan sekolah, tidak merusak dan harus merawat.®*

Pemaparan diatas juga serupa yang diungkapkan oleh Ibu Murtini
Kepala SMPN 7 Jember:

Mengenai dampaknya anak-anak itu semakin tergerak hatinya
untuk peduli pada lingkungan alam di sekitar sekolah. Mereka
lebih merawat dan menjaga lingkungan itu, contohnya ya tidak
membuang sampah sembarangan. Kalau terkait dengan
pembelajaran, mungkin bisa jadi mereka lebih aktif dan semangat
belajar di luar kelas ya, karena kalau di luar kelas bisa belajar di

% Siti Maria Ulfa, diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 Februari 2024.
%1 Syahrowi diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 Februari 2024.
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ruangan terbuka, tidak melulu di dalam kelas saja yang kesannya
monoton.%

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru
PAI dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PAI dengan memanfaatkan
lingkungan alam sebagai sumber belajar berdampak pada sikap tanggung
jawab dan peduli siswa terhadap alam. Selain itu juga dapat meredakan
kebosanan siswa sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dan mudah menerima materi yang sedang
dipelajari. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Fatyh selaku
siswa kelas IX SMPN 7 Jember:

Dampak untuk kita itu kita bisa lebih menjaga dan merawat
lingkungan alam dengan selalu rajin membersihkan lingkungan di
sekitar sekolah contohnya mengambil sampah yang berserakan
terus memilahnya. Biasanya Bu Maria itu mengajak Kita untuk
belajar di luar kelas dengan melihat alam, jadi bisa belajar dengan
menikmati udara yang sejuk gitu mas, daripada di kelas yang
sangat gerah jadi nggak konsentrasi. Kalo kita konsentrasi kan
jadinya mudah masuk materi yang dipelajari.®

Lebih lanjut Athaya siswa kelas VII menambahkan:

Kalo dampaknya kita bisa lebih menjaga lingkungan alam,
contohnya memilah sampah sesuai dengan jenis sampah, rajin
menyiram tanaman dan mencabuti rumput. Jadi alam itu harus
dijaga dan dirawat. Terus kalau belajar di lingkungan alam itu
lebih seger aja, kelihatan lebih fresh. Kita bisa lebih leluasa, bisa
menghirup udara segar dan lebih tenang belajar jadi kita bisa
mudah paham materi yang dipelajari.®*

Berdasarkan hasil observasi penelitian, peneliti melakukan
pengamatan terhadap dampak dari pemanfaatan lingkungan alam dalam

pembelajaran PAl dan BP di SMPN 7 Jember. Diperoleh data

92 Murtini, diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 Maret 2024
% Fatyh, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2024.
% Athaya, diwawancarai oleh penulis, Jember, 1 Maret 2024.

75



bahwasannya para siswa terlihat sangat semangat saat mengikuti
pembelajaran di luar kelas dengan memanfaatkan alam sebagai sumber
belajar. Pada saat observasi peneliti melihat bahwa para siswa lebih
tertarik mengikuti pelajaran di luar kelas, karena selain tempatnya yang
sejuk mereka juga dapat mengamati dan melihat secara langsung materi
yang diajarkan oleh guru. Sehingga materi yang sedang dipelajari mudah
untuk dipahami. Selain itu, saat observasi peneliti juga melihat siswa
mencabuti rumput liar di halaman sekolah, kemudian meletakkannya di
tempat sampah. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan
alam ini juga berdampak pada sikap tanggung jawab dan kepedulian
terhadap alam, seperti selalu menjaga dan merawat lingkungan di sekitar
sekolah.%®

Berdasarkan hasil wawaancara dan observasi diatas dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar
dalam pembelajaran PAI dan BP memberikan dampak yang baik bagi
siswa yaitu membangkitkan semangat dan meredakan kebosanan siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, karena para siswa lebih leluasa
melakukan proses pembelajaran dengan melihat alam secara langsung.
Pembelajaran PAI dengan memanfaatkan lingkungan alam juga dapat
memberikan pengalaman yang nyata kepada siswa sehingga materi yang

dipelajari akan mudah dipahami. Selain itu, juga memberikan dampak

95 Observasi di SMPN 7 Jember, 6 Maret 2024.
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positif terhadap kepeduliaan siswa terhadap lingkungan dengan cara
menjaga dan merawat lingkungan tersebut.
Pemanfataan Lingkungan Buatan sebagai Sumber Belajar dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN
7 Jember
Lingkungan  buatan adalah lingkungan di mana menjadi
lingkungan yang ketiga setalah lingkungan sosial dan lingkungan alam
sekaligus menjadi sumber sumber belajar dalam pembelajaran PAI dan
BP. Lingkungan buatan mengacu pada suatu lingkungan yang sengaja
dibuat atau dimodifikasi oleh manusia. Mengenai pemanfaatan
lingkungan buatan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran PAI dan
BP di SMPN 7 Jember peneliti melakukan wawancara dengan guru PAI
dan BP yakni Bapak Syahrowi:
Lingkungan buatan kita memanfaatkan musholla sebagai tempat
belajar siswa. Musholla itu kita gunakan untuk mempraktikkan
materi yang sedang dipelajari, misalnya praktik sholat. Jadi disana
kita langsung membimbing anak-anak bagaimana tata cara sholat,
baik sholat wajib maupun sunnah. Selain itu mereka juga bisa
membaca Al-Qur’an, sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah
di musholla.%®
Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Maria guru PAI dan BP:
Sumber belajar yang dari lingkungan buatan yang Kkita
manfaatkan itu musholla. Di musholla anak-anak mempraktikkan
materi PAI secara langsung, seperti bab sholat. Saya juga sering
mengajak anak-anak belajar di musholla untuk membahas materi
yang sedang dipelajari, karena kata mereka kalau di kelas itu

gerah dan terkadang mereka bosan, jadi mereka ingin belajar di
luar kelas seperti di musholla yang sejuk dan adem. Musholla

% Syahrowi diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 Februari 2024.
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juga kita manfaatkan untuk sholat dhuhur dan sholat dhuha
berjamaah.®’

Selain pernyataan yang disampaikan oleh guru PAI peneliti juga
mewawancarai Ibu Murtini kepala SMPN 7 Jember:

Lingkungan buatan yang Kkita manfaatkan disini adalah
mushollah. Musholla biasanya dipakai untuk sholat dhuha dan
sholat dhuhur berjamaah. Khususnya mata pelajaran PAI, guru
memanfaatkan musholla untuk praktik sholat dan BTQ (Baca
Tulis  Al-Qur’an). Jadi nantinya anak-anak langsung
mempraktikkan materi tersebut di musholla.®®

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PAI memanfaatkan
lingkungan buatan dilakukan dengan memanfaatkan musholla. Musholla
dijadikan sebagai sumber belajar, karena disana siswa dapat
mempraktikkan secara langsung tata cara ibadah yang benar. Selain itu,
mereka juga dapat melaksanakan ibaadah seperti sholat dhuha dan sholat
dhuhur berjamaah serta membaca Al-Qur’an di musholla.

Fatyh selaku salah satu siswa kelas IX SMPN 7 Jember juga
mengatakan bahwa:

“Bu Maria mengajak kita ke musholla untuk mempraktikkan

materi sholat. Nggak hanya praktik aja, kadang Kita juga belajar

di musholla karena kalau di kelas terus itu bosan. Di musholla

kita juga melaksanakan sholat dhuha dan dhuhur berjamaah, baca

tulis Qur’an bersama-sama”.%

Hal serupa juga disampaikan oleh Athaya salah satu siswa kelas
VII SMPN 7 Jember:
“Kita biasanya belajar di musholla, misalnya bab sholat ya kita

praktik sholat. Di musholla kita diajarkan tata cara sholat dengan
benar. Nggak hanya itu, di musholla kita juga melaksanakan

9 Siti Maria Ulfa, diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 Februari 2024.
% Murtini, diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 Maret 2024
% Fatyh, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2024.
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sholat dhuhur dan sholat dhuha berjamaah, ngaji bersama juga di
musholla” 1%

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terkait
pemanfaatan lingkungan buatan dalam pembelajaran PAI dan BP di
SMPN 7 Jember. Diperoleh data bahwasannya dalam pemanfaatan
lingkungan buatan ini guru mengajak siswa untuk belajar di musholla.
Para siswa melakukan pembelajaran di musholla pada materi sholat.
Setelah guru menyampaikan materi tersebut, dilanjutkan oleh siswa
mempraktikkan materi yang telah disampaikan oleh guru. Siswa
melakukan praktik sholat yang dibagi menjadi beberapa kelompok.
Kemudian guru PAI melihat dan mengoreksi praktik tersebut, baik dari
bacaan maupun gerakan sholat. Apabila terdapat bacaan atau gerakan
yang salah, maka guru memperbaiki bacaan atau gerakan yang salah,
kemudian dilanjutkan oleh siswa mempraktikannya. Praktik ini dilakukan
karena dapat membantu siswa dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Selain itu, musholla juga dijadikan tempat ibadah
bagi siswa seperti sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah serta
membaca Al-Qur’an. !

Hasil wawancara dan observasi sudah dilakukan oleh peneliti,
diperkuat dengan hasil dokumentasi dari pemanfaatan lingkungan buatan
sebagai sumber belajar dalam pembelajaran PAI dan BP Hal ini nampak

pada gambar berikut ini:

100 Athaya, diwawancarai oleh penulis, Jember, 1 Maret 2024.
101 Observasi di SMPN 7 Jember, 29 Maret 2024.
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Gambar 4.4
Pemanfataan lingkungan buatan sebagai sumber belajar

Penggunaan teknik yang tepat dalam memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar sangat membantu dalam proses belajar mengajar,
karena dengan adanya teknik atau cara yang sudah disiapkan oleh guru
akan mudah memahami apa yang direncakan sebelumnya. Sebagaimana
yang dipaparkan oleh Bapak Syahrowi guru mata pelajaran PAI dan BP:

Teknik ataupun cara yang saya gunakan itu mengajak siswa untuk
keluar kelas, ya di musholla. Jadi kita melakukan proses belajar di
luar kelas. Cara yang saya gunakan ini sesuai dengan materi yang
akan dipelajari, seperti materi sholat. Di musholla itu nantinya
saya menyampaikan tata cara sholat yang benar, mulai dari rukun
hingga syarat sah dan wajib, kalau sudah menyampaikan materi
itu kemudian siswa ini mempraktikkan sholat, saya tinggal
menilai apa yang mereka praktikkan.%?

Hal ini sama dengan yang disampaikan oleh Bu Maria guru PAI

dan BP;:

Teknik itu dibutuhkan sesuai dengan materi yang sedang kita
pelajari. Seperti materi sholat, kita membutuhkan musholla
sebagai tempat belajar jadi cara yang saya gunakan yaitu
mengajak siswa untuk belajar di luar kelas seperti di musholla.

102 syahrowi diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 Februari 2024.
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Tujuannya untuk memudahkan guru dalam menyampaikan
materi. Kalau sudah materi sudah disampaikan dilanjutkan oleh
siswa mempraktikkan materi tersebut.'%3

Berdasarkan hasil observasi, peneliti melakukan pengamatan
tentang teknik yang digunakan guru PAI dalam memanfaatkan
lingkungan buatan sebagai sumber belajar. Guru PAI teknik outing class
dalam memanfaatakan lingkungan buatan sebagai sumber belajar. Teknik
ini dilakukan dengan cara mengajak siswa untuk melakukan
pembelajaran di luar kelas sesuai dengan materi yang dipelajari, seperti
pada materi sholat. Kegiatan pembelajaran dilakukan di musholla ini
memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran karena siswa
dapat mempelajari dan mempraktikkan secara langsung materi yang
diajarkan oleh guru.1%*

Dapat disimpulkan bahwa guru PAI menggunakan teknik outing
class dalam memanfaatakan lingkungan buatan. Teknik ini dilakukan
dengan cara mengajak para siswa untuk melakukan kegiatan belajar di
luar kelas dengan memanfaatkan lingkungan buatan yaitu musholla.
Dengan tujuan agar siswa lebih mudah mengaplikasikan materi yang
sampaikan oleh guru.

Pembelajaran PAIl dan BP dengan memanfaatkan lingkungan
buatan berupa musholla sebagai sumber belajar memiliki dampak yakni
meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti pelajaran. Selain itu juga

memudahkan siswa dalam mempelajari materi yang dipelajari, karena di

103 Siti Maria Ulfa, diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 Februari 2024.
104 Observasi di SMPN 7 Jember, 29 Maret 2024.
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musholla tersebut mereka dapat mempraktikkan secara langsung materi
yang diajarkan oleh guru. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak
Syahrowi guru PAI dan BP :

Anak-anak lebih mudah memahami materi yang sedang kita
pelajari, karena mereka kan mempraktikkan secara langsung.
Mereka juga lebih senang belajar di luar kelas seperti di musholla,
karena kalau di kelas dengan cuaca sekarang ini yang sangat
panas, mereka itu gerah yang nantinya menjadi tidak nyaman dan
tidak konsentrasi dalam belajar. Jadi kita alihkan belajar ke
musholla dengan tujuan mereka nyaman dalam belajar, kalau
sudah nyaman materi yang dipelajari akan mudah masuk ke
siswa, 1%

Pendapat diatas sesuai dengan ungkapan Bu Maria guru PAI dan
BP:

Sebenarnya  kalau saya melihat anak-anak, dengan
membandingkan antara di dalam kelas dengan di luar kelas itu
lebih senang belajar di luar kelas, contohnya di muhsolla ini yang
menjadi lingkungan buatan. Karena kalau di kelas mereka terlalu
jenuh, monoton ya dan ruangannya tertutup. Kalau di luar kelas
mereka bisa belajar secara bebas di ruangan terbuka. Jadi
meskipun tidak praktik sholat, terkadang saya juga mengajak
mereka untuk belajar di luar kelas, supaya mereka tidak bosan.
Yang menjadi dampak, kalau mereka belajar dengan senang dan
nyaman, mereka akan mudah memahami materi yang
disampaikan oleh guru. 1%

Hal sependapat juga dengan yang disampaikan oleh kepala
SMPN 7 Jember:

Kalau di musholla itu kan mereka mempraktikkan materi yang
sedang dipelajari, misalnya praktik sholat dan materi-materi PAI
lainnya. Kalau sudah dipraktikkan, otomatis mereka lebih mudah
paham materi tersebut. Dan menurut saya anak-anak itu lebih
seneng kalau di bawa ke musholla, apalagi kalau siang hari
dengan cuaca yang sangat panas, kalau di luar kelas kan lebih
sejuk dan adem.%

105 Syahrowi diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 Februari 2024.
106 Siti Maria Ulfa, diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 Februari 2024.
107 Murtini, diwawancarai oleh penulis, Jember, 29 Maret 2024
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Dapat disimpulkan bahwa memanfaatkan musholla sebagai
sumber belajar memberikan dampak yang baik bagi siswa. Para siswa
lebih mudah memahami materi yang dipelajari, karena mereka dapat
mempraktikkan secara langsung di musholla. Selain itu, belajar di luar
kelas seperti di musholla dapat meringankan kebosanan siswa.

Hal senada dengan yang diungkapkan oleh Fatyh salah satu siswa
kelas X SMPN 7 Jember:

“Belajar di luar kelas seperti di musholla ini saya seneng, soalnya

kalau di kelas itu sumpek. Jadi saya lebih mudah paham materi

yang dipelajari. Terus kalau di musholla itu kita praktik langsung,

praktek sholat jadi lebih mudah paham aja”.1%8

Lanjut Athaya siswa kelas VII SMPN 7 Jember yang mengatakan
bahwa:

“Kalo kita itu lebih suka belajar di luar kelas, kayak di musholla.

Kalau di kelas itu sumuk (gerah) jadi anak-anak itu banyak yang

rame. Biasanya di kelas kan hanya belajar materi saja, tapi kalau

di musholla itu kita langsung mempraktikkan, jadi lebih mudah
paham materi yang dipelajari.1%

Data tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan
okeh peneliti terkait dengan dampak pemanfaatan lingkungan buatan
sebagai sumber belajar. Diperoleh data bahwasannya saat kegiatan
pembelajaran yang dilakukan di musholla terlihat para siswa sangat
antusias siswa dalam mengikuti PAI. Pada saat observasi peneliti melihat
bahwa siswa sangat aktif dalam mengikuti pembelajaran karena mereka
nyaman saat belajar di luar kelas karena suasanya yang tidak

membosankan dan monoton. Selain itu, pembelajaran yang dilakukan di

108 Fatyh, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2024.
109 Athaya, diwawancarai oleh penulis, Jember, 1 Maret 2024.
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musholla mereka juga dapat mempraktikkan materi yang disampaikan
oleh guru secara langsung di musholla, sehingga memudahkan siswa
memahami materi yang diajarkan oleh guru. Pembelajaran PAI dan BP
dengan memanfaatkan lingkungan buatan ini siswa belajar pada Bab 3
110

kelas VIl materi menghadirkan shalat dan zikir dalam kehidupn.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan lingkungan buatan sebagai sumber
belajar dalam pembelajaran PAI dan BP memberikan dampak yang baik
bagi siswa yaitu meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran dan dapat meredakan kebosaaan siswa karena mereka bisa
belajar di ruangan terbuka. Selain itu, siswa dapat mempraktikkan secara
langsung materi yang disampaikan oleh guru sehingga materi yang

dipelajari akan mudah dipahami.

Tabel 4.4
Hasil Temuan

No. Fokus Penelitian Hasil Temuan
1. Pemanfaatan lingkungan sosial dalam
pembelajaran PAI dan BP dilakukan
dengan  mengajak  siswa  untuk
Bagaimana pemanfaatan memberikan zakat fitrah kepada orang-
lingkungan sosial sebagai orang yang ada di lingkungan sekitar
sumber  belajar dalam sekolah.
pembelajaran Pendidikan |2. Teknik yang digunakan guru PAI dalam
1. : . .
Agama Islam dan Budi memanfaatkan  lingkungan  sosial
Pekerti di SMPN 7 sebagai sumber belajar adalah field trip
Jember? atau karyawisata. Para guru dan siswa

melakukan kunjungan ke suatu tempat
untuk melakukan kegiatan bhakti sosial,
disana mereka memberikan bantuan
kepada orang-orang yang

110 Opservasi di SMPN 7 Jember, 29 Maret 2024.
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membutuhkan.

. Pemanfaatan lingkungan sosial sebagai

sumber belajar memiliki dampak yang
baik bagi siswa yaitu membentuk sikap
peduli terhadap sesama dan menjalin
interaksi sosial dengan orang lain.

. Pemanfaatan lingkungan alam sebagai

sumber belajar dalam pembelajaran
PAI dan BP di SMPN 7 Jember
dilakukan ~ dengan  memanfaatkan
sumber daya alam yang ada di sekitar
sekolah, seperti tumbuhan, air dan
hewan yang di pelihara di sekolah. Para
siswa diajak untuk belajar di luar kelas
dengan diperlihatkan alam secara nyata
dan juga mempraktikkan secara
langsung sesuai dengan materi yang
dipelajari.

Bagaimana pemanfaatan |2. Teknik yang digunakan guru PAI dalam

lingkungan alam sebagai teknik memanfaatkan lingkungan alam

sumber  belajar dalam sebagai sumber belajar adalah teknik

pembelajaran  Pendidikan outing class. Guru PAI menggunakan

Agama Islam dan Budi teknik ini karena kegiatan pembelajaran

Pekerti di SMPN 7 dilakukan di luar kelas dengan

Jember? memanfaatkan sumber daya alam yang
ada di sekitar sekolah.

. Pemanfaatan lingkungan alam sebagai

sumber belajar dalam pembelajaran

PAI dan BP memberikan dampak yang

baik bagi siswa yatu membentuk sikap

tanggung jawab dan peduli terhadap

lingkungannya, seperti selalu menjaga

dan merawat lingkungan yang ada di

sekitar sekolah. Selain itu juga dapat

membangkitkan semangat dan

meredakan kebosanan siswa sehingga

materi yang dipelajari mudah dipahami.

. Pemanfaatan lingkungan buatan sebagai

Bagaimana pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran

lingkungan buatan sebagai PAI dan BP di SMPN 7 Jember

sumber  belajar  dalam dilakukan  dengan  memanfaatkan

pembelajaran  Pendidikan musholla. Para siswa melakukan

Agama Islam dan Budi pembelajaran di  musholla sesuai

Pekerti di  SMPN 7 dengan materi yang akan dipelajari. Di

Jember? Musholla para siswa dapat

mempraktikkan secara langsung materi
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yang disampaikan oleh guru.

. Teknik yang digunakan oleh guru PAI

dalam  memanfaatkan  lingkungan
buatan sebagai sumber belajar yaitu
teknik outing class. Guru PAlI
mengajak para siswa untuk melakukan
pembelajaran di luar kelas yaitu
musholla sesuai dengan materi yang
dipelajari, seperti pada materi sholat.
Pembelajaran PAI dan BP dengan
memanfaatkan  lingkungan  buatan
berupa musholla sebagai sumber belajar
memiliki dampak yang baik bagi siswa
yaitu meningkatkan antusias dan
meredakan kebosanan siswa dalam
mengikuti  kegiatan  pembelajaran.
Selain itu juga memudahkan siswa
dalam  memahami  materi  yang
dipelajari  karena  mereka  dapat
mempraktikkan secara langsung materi
yang diajarkan oleh guru.

C. Pembahasan dan Temuan

Bab ini merupakan gagasan peneliti, keterkaitan antara kategori-

kategori dan dimensi-dimensi,

posisi  temuan dengan temuan-temuan

sebelumnya, serta penafsiran dan penjelsan dari yang diungkap sebagai

berikut :

1. Pemanfataan Lingkungan Sosial sebagai Sumber Belajar dalam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN

7 Jember

Berdasarkan  hasil

temuan penelitian diketahui  bahwa

pemanfaatan lingkungan sosial dalam pembelajaran PAI dan BP di

SMPN 7 Jember dilakukan dengan mengajak siswa untuk memberikan

zakat fitrah kepada orang-orang yang ada di lingkungan sekitar sekolah,

86



seperti orang-orang berjualan di depan sekolah, tukang becak, pedagang
kaki lima dan fakir miskin di sekitar sekolah. Mereka terlebih dahulu
menyalurkan zakat fitrahnya ke pihak sekolah, kemudian memberikan
zakat tersebut secara langsung ke orang-orang di sekitar sekolah.Temuan
tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik
lingkungan sosial adalah lingkungan dimana siswa dapat diajak untuk
melihat aspek-aspek sosial (berhubungan dengan manusia atau
masyarakat).!

Sejalalan dengan teori tersebut, menunjukkan hasil temuan
peneliti bahwa pemanfatan lingkungan sebagai sumber belajar sesuai
dengan teori yang dipaparkan yaitu sumber belajar yang berhubungan
dengan aspek-aspek sosial (manusia atau masyarakat).

Dalam pemanfaatannya, terdapat teknik yang dapat dilakukan
dalam memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Teknik yang
digunakan guru PAI dalam memanfaatkan lingkungan sosial sebagai
sumber belajar adalah field trip atau karyawisata. Para guru dan siswa
melakukan kunjungan ke Liposos Dinsos untuk melakukan kegiatan
bhakti sosial, disana mereka memberikan bantuan kepada orang-orang
yang membutuhkan. Temuan tersebut dianalogkan dengan teori Sujarwo
dkk. bahwa field trip atau karyawisata adalah cara mengajar yang
dilaksanakan dengan menagajak peserta didik ke suatu tempat atau objek

tertentu di luar kelas atau di lingkungan yang berdekatan dengan sekolah

11 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 196.
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agar peserta didik dapat mengamati atau mempelajari sesuatu secara
langsung.!?

Berdasarkan temuan data yang telah dianalogikan dengan teori
tersebut dapat diketahui bahwa teknik dalam memanfaatan lingkungan
sosial sebagai sumber belajar sejalan dengan teori yang dipaparkan oleh
yaitu teknik field trip ialah melakukan kegiatan belajar di luar sekolah
untuk mempelajari sesuatu.

Pemanfaatan lingkungan sosial sebagai sumber belajar memiliki
dampak yang baik bagi siswa yaitu membentuk sikap peduli terhadap
sesama. Hal ini ditunjukkan dengan sikap antusias siswa dalam
mengikuti kegiatan bhakti sosial. Mereka terjun langsung memberikan
bantuan kepada orang-orang yang membutuhkan. Selain itu kegiatan ini
siswa juga dapat menjalin interaksi sosial dengan orang lain.

Sesuai dengan apa yang peneliti temukan di lapangan dengan
wawancara kepala sekolah, guru PAI, serta beberapa siswa SMPN 7
Jember, kemudian dianalogkan dengan teori Kokom Komalasari bahwa
pembelajaran dengan menggunakan sumber belajar lingkungan sosial
memberikan manfaat yang sangat besar yakni memberikan maotivasi
belajar, mengarahkan aktivitas belajar siswa, memperkaya pengetahuan

dan informasi, meningkatkan hubungan sosial, memperkenalkan

lingkungan, menumbuhkan sikap dan apresiasi terhadap lingkungan

112 Sujarwo, Fitta Umayya Santi, dan Tritansi, Pengelolaan Sumber Belajar Masyarakat,
65-66.
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sekitarnya.'™® Sejalan dengan teori tersebut menunjukkan hasil temuan
peneliti bahwa dampak pemanfaatan lingkungan sosial sebagai sumber
belajar sesuai dengan teori yang telah dipaparkan yaitu membentuk sikap
peduli terhadap sesama dan menjalin interaksi sosial antara siswa dengan
lingkungannya.

2. Pemanfataan Lingkungan Alam sebagai Sumber Belajar dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN
7 Jember

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi berkaitan dengan pemanfaatan lingkungan
alam sebagai sumber belajar dalam pembelajaran PAI dan BP di SMPN 7
Jember dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada di
sekitar sekolah, seperti tumbuhan, air dan hewan yang di pelihara di
sekolah. Para siswa diajak untuk belajar di luar kelas dengan
diperlihatkan alam secara nyata dan juga mempraktikkan secara
langsung sesuai dengan materi yang dipelajari. Selain itu, guru PAI juga
mengajak para siswa untuk menjaga dan merawat lingkungan yang ada di
sekitar sekolah dengan cara membuang dan memilah jenis sampah sesuai
jenisnya dan larangan menginjak serta merusak tanaman.

Sesuai dengan apa yang peneliti temukan di lapangan, kemudian
dianalogikan dengan teori Nisa’el Amala bahwa lingkungan alam adalah

segala sesuatu yang ada di sekitar peserta didik yang bersifat alami,

113 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi, (Bandung:
Refika Adimata, 2019), 124.
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seperti sumber daya alam (air, batu-batuan, tanah, hutan), hewan dan
tumbuh-tumbuhan (fauna dan flora), iklim, sungai, suhu dan
sebagainya.!'4

Sejalan dengan teori tersebut, menunjukkan hasil temuan peneliti
bahwa pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar sesuai
dengan teori yang dipaparkan yaitu sumber belajar yang bersifat alami,
seperti sumber daya alam (air, batu-batuan, tanah, hutan), hewan dan
tumbuh-tumbuhan (fauna dan flora).

Terkait dengan teknik pemanfaatan lingkungan alam sebagai
sumber belajar, guru PAI menggunakan teknik sesuai dengan materi
yang akan dipelajari. Teknik yang digunakan guru PAI dalam teknik
memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber belajar adalah teknik
outing class. Guru PAIl menggunakan teknik ini karena kegiatan
pembelajaran dilakukan di luar kelas dengan memanfaatkan sumber daya
alam yang ada di sekitar sekolah. Teknik ini memberikan pengalaman
yang nyata kepada siswa, sehingga siswa akan lebih mudah memahami
materi yang dipelajari.

Temuan tersebut sejalan dengan teori Sujarwo dkk. bahwa teknik
outing class merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan di luar
kelas atau di luar sekolah yang dilakukan berupa permainan edukasi,

outbond maupun pengenalan alam sekitar.**®

114 Nisa’el Amala, Pengelolaan Lingkungan Belajar di Lembaga PAUD, (Malang: Madza
Media), 2022), 14.

115 Sujarwo, Fitta Umayya Santi, dan Tritansi, Pengelolaan Sumber Belajar Masyarakat,
64.
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Berdasarkan temuan data yang telah dianalogikan dengan teori
tersebut dapat diketahui bahwa teknik pemanfaatan lingkungan alam
sebagai sumber belajar dalam pembelajaran PAI dan BP di SMPN 7
Jember sejalan dengan teori yang dipaparkan bahwa teknik outing class
ialah kegiatan pembelajaran yang dilakukan di luar kelas.

Pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran PAI dan BP memberikan dampak yang baik bagi siswa
yatu membentuk sikap tanggung jawab dan peduli terhadap
lingkungannya, seperti selalu menjaga dan merawat lingkungan yang ada
di sekitar sekolah. Mereka merawat dan menjaga lingkungan di sekitar
sekolah dengan cara tidak membuang sampah sembarangan, memilah
sampah sesuai jenisnya, tidak menginjak tumbuhan sembarangan serta
mengambil sampah yang berserakan. Selain itu, pembelajaran yang
dilakukan di luar kelas dengan memanfaatkan lingkungan alam sebagai
sumber belajar juga dapat membangkitkan semangat dan meredakan
kebosanan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pemanfaatan
lingkungan alam ini juga memberikan pengalaman yang nyata kepada
siswa sehingga materi pelajaran lebih mudah dipahami oleh siswa.

Sesuai dengan apa yang peneliti temukan di lapangan, temuan
tersebut sejalan dengan teori yang dikembangkan oleh Ani Cahyadi
bahwa dengan mempelajari lingkungan alam siswa dapat memahami
materi pelajaran di sekolah serta menumpuhkan rasa cinta alam,

kesadaran untuk menjaga dan memelihara lingkungan, turut serta dalam
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menanggulangi kerusakan dan pencemaran lingkungan serta tetapi

mengaja kelestarian kemapuan sumber daya alam bagi kehidupan

manusia.t!®

Sejalan dengan teori tersebut menunjukkan hasil temuan peneliti

bahwa dampak pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar sesuai
dengan teori yang telah dipaparkan yaitu memudahkan peserta didik
untuk memahami materi pelajaran, selain itu juga dapat menumbuhkan
sikap peduli dan cinta terhadap alam.

3. Pemanfataan Lingkungan Buatan sebagai Sumber Belajar dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN
7 Jember

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari hasil wawancara,

observasi dan dokumentasi berkaitan dengan pemanfaatan lingkungan
buatan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran PAI dan BP di SMPN
7 Jember dilakukan dengan memanfaatkan musholla. Para siswa
melakukan pembelajaran di musholla sesuai dengan materi yang akan
dipelajari, seperti materi sholat. Musholla sebagai tempat yang tepat
digunakan sebagai sumber belajar karena para siswa dapat
mempraktikkan secara langsung tata cara ibadah yang benar. Setelah
guru menyampaikan materi pelajaran, dilanjutkan oleh siswa
mempraktikkan materi tersebut. Temuan tersebut dianalogkan dengan

teori Sihadi Darmo Wihardjo dan Henita Rahmayanti bahwa lingkungan

116 Ani Cahyadi, Pengembangan Media dan Sumber Belajar : Teori dan Prosedur,
(Serang: Laksita Indonesia, 2019), 90.
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buatan adalah sumber belajar yang sengaja dibangun dan dibuat oleh
manusia dengan tujuan tertentu yang bermanfaat bagi hidupnya.*’

Sejalan dengan teori tersebut menunjukkan hasil temuan peneliti
bahwa pemanfaatan lingkungan buatan sebagai sumber belajar sesuai
dengan teori yang telah dipaparkan yaitu sumber belajar yang sengaja
diciptakan atau dibuat oleh manusia dengan tujuan tertentu.

Adapun teknik yang digunakan oleh guru PAI dalam
memanfaatkan lingkungan buatan sebagai sumber belajar yaitu teknik
outing class. Guru PAIl mengajak para siswa untuk melakukan
pembelajaran di luar kelas yaitu musholla sesuai dengan materi yang
dipelajari, seperti pada materi sholat. Guru menggunakan teknik outing
class atau keluar kelas ini karena dengan pembelajaran yang dilakukan di
luar kelas yaitu di musholla siswa dapat mempraktikkan secara langsung
materi yang yang sampaikan oleh guru dengan tujuan agar mereka lebih
mudah mengaplikasikan materi tersebut.

Sesuai dengan apa yang peneliti temukan di lapangan, temuan
tersebut sejalan dengan teori yang dikembangkan oleh Sujarwo dkk.
bahwa teknik outing class merupakan kegiatan pembelajaran yang

dilakukan di luar kelas atau di luar sekolah yang dilakukan berupa

permainan edukasi, outbond maupun pengenalan alam sekitar.**

117 Sjhadi Darmo Wihardjo dan Henita Rahmayanti, Pendidikan Lingkungan Hidup,

(Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, 2021), 20.

64.

118 Sujarwo, Fitta Umayya Santi, dan Tritansi, Pengelolaan Sumber Belajar Masyarakat,
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Sejalan dengan teori tersebut menunjukkan hasil temuan peneliti
bahwa teknik yang dilakukan guru PAI dalam memanfaatkan lingkungan
buatan sesuai dengan teori yang dipaparkan yaitu teknik outing class
ialah kegiatan proses belajar yang dilakukan di luar kelas.

Pembelajaran PAI dan BP dengan memanfaatkan lingkungan
buatan berupa musholla sebagai sumber belajar memiliki dampak yang
baik bagi siswa yaitu meningkatkan antusias siswa dan meredakan
kebosanan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran PAI karena
mereka merasa nyaman belajar di ruangan terbuka dengan cuaca yang
sejuk. Selain itu juga memudahkan siswa dalam memahami materi yang
dipelajari, karena di musholla tersebut mereka dapat mempraktikkan
secara langsung materi yang diajarkan oleh guru. Sesuai dengan apa yang
peneliti temukan di lapangan, temuan tersebut sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Tri Yudha Setiawan bahwa pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar dapat memberikan kesempatan yang besar kepada
peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar
peserta didik serta mengakibatkan peserta didik tidak bosan karena
mereka bisa belajar secara langsung dengan dunia nyata, selain itu
sumber belajar yang dikaitkan dengan lingkungan sekitar juga mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran.t®

Berdasarkan temuan data yang telah dianalogikan dengan teori

tersebut dapat diketahui bahwa dampak pemanfaatan lingkungan buatan

119 Tri Yudha Setiawan, “Lingkungan sebagai Sumber Belajar Peserta Diidik di Era
Merdeka Belajar pada Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 3, No. 2, (2022), 73.
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sebagai sumber belajar sejalan dengan teori yang dipaparkan yaitu
memudahkan siswa dalam mempelajari materi yang dipelajari,
meningkatkan motivasi belajar dan meredakan kebosanan siswa karena

mereka dihadapkan secara langsung kepada hal-hal yang nyata.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis terhdap data yang diperoleh di lapangan

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pemanfaatan lingkungan sosial sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran PAI dan BP di SMPN 7 Jember mengajak siswa untuk
memberikan zakat fitrah kepada orang-orang yang ada di lingkungan
sekitar sekolah. Dalam pemanfaatannya Guru PAI menggunakan teknik
field trip atau karyawisata. Pemanfaatan lingkungan sosial ini
memberikan dampak baik bagi ssiwa yaitu membentuk sikap peduli
terhadap sesama dan menjalin interaksi sosial siswa dengan
lingkungannnya.

Pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran PAI dan BP di SMPN 7 Jember dilakukan dengan
memanfaatakan sumber daya alam yang ada di sekitar sekolah, seperti
tumbuhan, air dan hewan yang di pelihara di sekolah. Guru PAI dalam
memanfaatkan lingkungan alam ini menggunakan teknik outing class..
Pembelajaran PAI dengan memanfaatkan lingkungan alam sebagai
sumber belajar berdampak positif yaitu menumbuhkan rasa tanggung
jawab dan peduli terhadap lingkungannya serta dapat meredakan

kebosanan dan membangkitkan semangat siswa dalam mengikuti
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kegiatan pembelajaran dan mudah menerima materi yang sedang
dipelajari.

Pemanfaatan lingkungan buatan sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran PAIl dan BP di SMPN 7 Jember dilakukan dengan
memanfaatakan musholla. Teknik yang digunakan guru PAI dalam
memanfaatkan lingkungan buatan sebagai sumber belajar adalah teknik
outing class. Pembelajaran PAI dan BP dengan memanfaatkan
lingkungan buatan sebagai sumber belajar memiliki dampak yakni
meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti pelajaran, meringankan
kebosanan siswa dan memudahkan siswa dalam memahami materi yang

dipelajari.

B. Saran

Setelah dilakukan yang dituangkan dalam bentuk penulisan skrispsi,

maka diakhir penulisan ini diberikan saran yang kemungkinan nantinya

dijadikan sebagai bahan pertimbangan selanjutnya, antara lain:

1.

Bagi guru PAI diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan

terkait berbagai sumber belajar yang lebih kreatif dan inovatif dalam

proses kegiatan pembelajaran.

Bagi peserta didik diharapkan dapat meningkatkan partisipasi aktif dalam
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar agar hasil belajar

menjadi lebih baik.
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3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar, serta

menjadikan penelitian ini sebagai referensi penelitian selanjutnya.
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MATRIK PENELITIAN

PEMANFAATAN LINGKUNGAN SEBAGAI SUMBER BELAJAR DALAM PEMBELAJARAN PAI DAN BP DI SMPN 7 JEMBER

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Perumusan Masalah
Pemanfaatan Pemanfaatan Lingkungan Sumber  belajar | 1. Sumber Pendekatan 1. Bagaimana
Lingkungan lingkungan sosial yang  berkaitan Primer : Penelitian : pemanfaatan
Sebagai sebagai dengan interaksi Kepala kualitatif lingkungan alam
Sumber sumber manusia dengan sekolah, Guru | 2. Jenis Penelitian : sebagai  sumber
Belajar dalam belajar kehidupan PAI, Siswa Deskriptif kualitatif belajar dalam
Pembelajaran masyarakat. 2. Sumber . Teknik pembelajaran PAI
PAI dan BP di Sekunder : Pengumpulan data : dan BP di SMPN
SMPN 1 Lingkungan Sumber  belajar Dokumen- a. Observasi 7 Jember?
Jember alam yang  berkaitan dokumen, b. Dokumentasi 2. Bagaimana

dengan  sesuatu buku dan c. Wawancara pemanfaatan
yang sifatnya jurnal yang . Teknik Analisis lingkungan sosial
alamiah. relevan data: sebagai  sumber
dengan a. Reduksi data belajar dalam
Lingkungan Sumber  belajar penelitian ini. b. Penyajian data pembelajaran PAI
buatan berupa c. Penarikan dan BP di SMPN
lingkungan yang kesimpulan 7 Jember?
sengaja dibangun Uji Keabsaan Data : | 3. Bagaimana
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2. Pembelajaran
PAI dan BP

Perencanaan
pembelajaran
PAI dan BP
Pelaksanaan
pembelajaran
PAI dan BP
Evaluasi
pembelajaran
PAI dan BP

dan dibuat oleh
manusia dengan
tujuan  tertentu
yang bermanfaat

bagi hidupnya.

1. Perencanaan
pembelajaran
PAI dan BP

2. Pelaksanaan
pembelajaran
PAI dan BP

3. Evaluasi
pembelajaran
PAI dan BP

triangulasi sumber
dan teknik

pemanfaatan
lingkungan buatan
sebagai  sumber
belajar dalam
pembelajaran PAlI
dan BP di SMPN
7 Jember?
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN
UPTD SATUAN PENDIDIKAN
SMP NEGERI 7 JEMBER
Jalan Cendrawasih 22 Jember. 68118, Telp. 0331- 486475

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Rukhsah Kemudahan Dari Allah SWT Dalam Beribadah Kepadanya

Satuan Pendidikan : SMPN 7 JEMBER

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas : VII (Tujuh)

Elemen : Figih

Semester : Ganjil

Pembelajaran : Pertama

Alokasi Waktu : 3 X Pertemuan

Tahun Pelajaran : 2023/2024

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
Mampu mengimplementasikan makna rukhsah dalam shalat, puasa, zakat dan haji
B. TUJUAN PEMBELAJARAN (TP)

1. Tujuan Pembelajaran pekan pertama:
Melalui pembelajaran inkuiri, peserta didik dapat menjelaskan makna shalat, puasa,
zakat dan haji.

2. Tujuan Pembelajaran pekan kedua:
Melalui teknik pembelajaran market place, peserta didik dapat mengindentifikasi
berbagai rukhsah dalam shalat, puasa, zakat dan haji..

3. Tujuan Pembelajaran pekan ketiga:
Melalui pembelajaran berbasis produk, peserta didik dapat membuat bagan atau tabel
mengenai rukhsah dalam shalat, puasa, zakat dan haji.

C. DIMENSI PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
Mandiri

Gotong royong

Berkebinekaan Global

Bernalar kritis

okrwdpE

D. SARANA PRASARANA DAN MEDIA PEMBELAJARAN

LCD Projector, Speaker aktif, Note book, CD Pembelajaran interaktif, HP, kamera, kertas
karton,spidol atau media lain yang relevan.
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. KEGIATAN PEMBELAJARAN / ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

Periode Tujuan Metode
Waktu Pembelajaran Per Pembelajaran Sumber Belajar
Pembelajaran sub Bab
Peserta didik dapat o 1. LPMQ, 2019, Al-
Pekan Pertama | Menielaskan  makna Inkuiri Qur’an dan
sholat,__ puasa, zakat Terjemahannya,
gzzerr'?;" T Jakarta: Kementrian
mengindentifikasi Agama RI.
Pekan Kedua | berbagai rukhsah | Market Place | 2. Rudi Ahmad
dalam shlat, puasa, Suryadi dan
zakat dan haji. Sumiyati, 2020. PAI

Pekan Ketiga | tabel mengenai | berbasis 3. Zaenal ~  Abidin,
rukhsah dalam shalat, | produk 2020. Figh Ibadah,
puasa, zakat dan haji Yogyakarta: CV.

Deepublish.

dan Budi Pekerti
Kelas 7, Jakarta:

Peserta didik dapat _ Kemendikbud RI
membuat bagan atau | Pembelajaran '

4. Lingkungan sosial

. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

1. Pendahuluan

a. Melaksanakan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.

b. Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik
dengan materi sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan
menghubungkan dengan materi selanjutnya.

c. Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan/manfaat) dengan
mempelajari materi:

d. Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode
belajar yang akan di tempuh.

2. Kegiatan Inti
1) Pertemuan Pertama : Inkuiri

>

vV V V V¥V

Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami masalah yang disajikan yaitu

mengidentifikasi apa yang mereka ketahui, apa yang mereka perlu ketahui, dan apa

yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan masalah terkait makna sholat, puasa,

zakat dan haji.

Identifikasi masalah atau materi ini yaitu memahami makna sholat, puasa, zakat dan

haji.

Peserta didik merumuskan hipotesis atau pertanyaan mengenai makna sholat, puasa,

zakat dan haji.

Peserta didik diminta untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber yang relevan

tentang makna sholat, puasa, zakat dan haji.

Menganalisis dan menginterpretasikan data : Peserta didik menganalisa dan

menyimpulkan masukan, tanggapan dan koreksi dari guru terkait pembelajaran yang
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telah dilakukan tentang makna sholat, puasa, zakat dan haji.

» Guru melakukan pengamatan dan penilaian kepada peserta didik selama proses

pembelajaran berlangsung
2) Pertemuan Kedua : Market Place

» Peserta didik membentuk kelompok dengan anggota 3-5 orang.

» Guru membagi materi pada masing-masing kelompok:
Kelompok 1 materi rukhsah dalam salat dan dalil naglinya.
Kelompok 2 materi macam-macam rukhsah dalam salat.
Kelompok 3 materi rukhsah dalam puasa dan dalil
naglinya. Kelompok 4 materi macam-macam rukhsah
dalam puasa.

» Masing-masing kelompok mendiskusikan materi dan membuat mind mapping atau
bahan yang akan “dijualbelikan”.

» Peserta didik menentukan anggota yang akan menunggu di “toko” sebagai penjual
dan anggota lain akan masuk ke “toko lain” sebagai pembeli untuk mengumpulkan
informasi.

Peserta didik yang mendapat tugas sebagai pembeli "toko lain™ segera berbelanja
informasi ke semua "toko"

Masing-masing penjual menjelaskan kepada pembeli tentang materi yang ada dalam
tokonya.

Pembeli kembali ke kelompok masing-masing untuk saling meneliti hasil belanja
kemudian mengajarkan semua topik yang mereka temukan kepada penunggu “toko”.
Guru melakukan pengamatan dan penilaian kepada peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung

3) Pertemuan Ketiga : Pembelajaran berbasis produk

» Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan tentang bagan atau tabel.

» Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami masalah yang disajikan yaitu
mengidentifikasi apa yang mereka ketahui, apa yang mereka perlu ketahui, dan apa
yang perlu dilakukan untuk membuat poster

» Membuat poster mengenai bagan atau tabel rukhsah dalam salat, puasa zakat dan
haji.

» Peserta didik mempresentasikan hasil produk.

vV V VvV 'V

3. Penutup

a. Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalamsatu
pembelajaran.

b. Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil yang dicapai
dalam proses pembelajaran

c. Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan kepada
peserta didik

d. Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan melakukan
hening sejenak dan berdoa

e. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.

G. PENILAIAN UNTUK MENGUKUR KETERCAPAIAN KOMPETENSI / TUJUAN
PEMBELAJARAN

1. Penilaian sikap

No. | Pernyataan Ya Tidak
1. Menyayangi orang Yyang taat menjalankan
kewajiban agamanya
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2. Membantu meringankan kesulitan oranglain.

3. Menyuruh atau meminta bantuan kepadaadik sesuai
dengan kemampuannya.

4. Mendahulukan yang tua untuk duduk sebelum
yang muda.

3. Gemar berkerjasama untuk membatu yanglain.

2. Penilaian Sumatif
Ditulis dalam rubrik Rajin Berlatih. Sajian penilaian terdiri atas 10 soal pilihan ganda
denganempat pilihan jawaban dan 5 soal uraian. Soal tersedia di buku peserta didik..

3. Penilaian Formatif
Secara berkelompok yang terdiri atas enam orang, lakukan hal berikutini.

a. Cari informasi atau data dari berbagai sumber mengenai implementasidari disiplin
dan saling menghargai dalam menjalankan shalat, puasa, zakat dan haji dalam
menjalani kehidupan!

b. Laporkan dan sajikan hasil penelusuranmu untuk dikemukakan di depan teman-
temanmul!

Rubrik penilaiannya sebagai berikut:

Aspek
. yang
No. | Nama siswa dinilai Skor
1123
1
2
Dst.

Aspek Penilaian:

1. Kejelasan dan kedalaman informasi, skor maksimal 3

2. Keakuratan sumber yang dipakai, skor maksimal 3

3. Kejelasan dan kerapihan resume/rangkuman, skor maksimal 4
Skor Maksimal 10

Petunjuk penskoran:
Nilai= (skor perolehan/ skor maksimum)x100

Keterangan:

0-10 : Kurang Baik
11-20 : Sedang
21-30 : Baik

31-40 : Sangat Baik

Jember, 12 Maret 2024
Guru Mata Pelajaran,

/ .

SITI MARIAULFA, M.Pd.1
NIP. 19650504 198703 2 011 NIP. 19810624 201412 2 00
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN
UPTD SATUAN PENDIDIKAN
SMP NEGERI 7 JEMBER
Jalan Cendrawasih 22 Jember. 68118, Telp. 0331- 486475

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
ALAM SEMESTA SEBAGAI TANDA KEKUASAN ALLAH SWT.

Satuan Pendidikan : SMPN 7 JEMBER

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas : VII (Tujuh)

Elemen : Figih

Semester : Ganjil

Pembelajaran : Pertama

Alokasi Waktu : 3 X Pertemuan

Tahun Pelajaran : 2023/2024

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
Mampu memahami pentingnya pelestarian alam dan lingkungan sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dalam ajaran Islam.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN (TP)

a. Tujuan Pembelajaran pekan pertama:
Melalui pembelajaran inquiry, peserta didik dapat menelaah kandungan Q.S. al-
Anbiya’l21: 30 dan Q.S. al-4 rafl7: 54 dan hadis tentang penciptaan dan keteraturan alam
semesta serta cara bersyukur terhadap apa yang diciptakan Allah Swt.

b. Tujuan Pembelajaran pekan kedua:
Melalui teknik pembelajaran tutor sebaya, peserta didik dapat mengindentifikasi nilai-nilai
yang dapat dipetik pada penciptaan dan pengaturan alam semesta.

c. Tujuan Pembelajaran pekan ketiga:
Melalui pembelajaran berbasis produk, peserta didik dapat membuat karya teks do’a pada
plano berisi rasa syukur atas penciptaan alam semesta yang indah dengan benar.

C. DIMENSI PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
Mandiri

Gotong royong

Berkebinekaan Global

Bernalar kritis

okrwNE

D. SARANA PRASARANA DAN MEDIA PEMBELAJARAN

LCD Projector, Speaker aktif, Note book, CD Pembelajaran interaktif, HP, kamera, kertas
karton,spidol atau media lain yang relevan.
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E. KEGIATAN PEMBELAJARAN / ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

Periode Waktu
Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran
Per sub Bab

Metode
Pembelajaran

Sumber Belajar

Pekan Pertama

Peserta didik dapat
menelaah kandungan Q.S.
al-Anbiya’/21: 30 dan Q.S.
al-A’rafl7: 54 dan hadis
tentang penciptaan dan
keteraturan alam semesta
serta  cara  bersyukur
terhadap apa yang
diciptakan Allah Swt.

Inkuiri

Pekan Kedua

Peserta didik dapat
mengindentifikasi  nilai-
nilai yang dapat dipetik
pada  penciptaan  dan
pengaturan alam semesta.

Diskusi

Pekan Ketiga

Peserta didik peserta didik
dapat membuat karya teks
do’a pada plano berisi rasa
syukur atas penciptaan
alam semesta yang indah
dengan benar.

Pembelajaran
berbasis produk

LPMQ, 2019, Al-

Qur’an dan
Terjemahannya,
Jakarta: Kementrian
Agama RI.

. Rudi Ahmad
Suryadi dan
Sumiyati, 2020. PAI
dan Budi Pekerti
Kelas 7, Jakarta:
Kemendikbud RI.

. Zaenal Abidin,

2020. Figh Ibadah,
Yogyakarta:  CV.
Deepublish.
Lingkungan alam.

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

1. Pendahuluan

a. Mempersiapkan media/alat peraga/bahan berupa LCD Projector, Speaker aktif, Note
book, CD pembelajaran interaktif, kertas karton, spidol atau media lain.

b. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a, pembacaan al- Qur’an surah/
ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan
pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik.

c. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi

pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang akan dilakukan,
lingkup dan teknik penilaian.

d. Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok.

2. Kegiatan Inti
1) Pertemuan Pertama : Inkuiri

» Mengisi arti kata Q.S. al-4Anbiya’/21: 30 dan Q.S. al-A rafl7: 54.

> ldentifikasi masalah yaitu kandungan ayat Q.S. al-Anbiya’/21: 30 dan Q.S. al-4 rafi7:
54 dan hadis tentang penciptaan dan keteraturan alam semesta serta cara bersyukur
terhadap apa yang diciptakan Allah Swit.

» Merumuskan hipotesis atau pertanyaan terkait materi yang dikaji.
» Mengumpulkan data tentang penciptaan dan keteraturan alam semesta.
» Menganalisis dan menginterpretasikan data.
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» Mengambil kesimpulan
2) Pertemuan Kedua : Diskusi

» Membuat kelompok yang terdiri dari 5-6 orang, sekaligus memilih ketua kelompok.

» Membuat susunan pembagian tugas setiap anggota. Kelompok 1, hadis dan terjemahan
mengenai penguasaan ilmu pengetahuan. Kelompok 2, kandungan hadis mengenai
penguasaan ilmu pengetahuan. Kelompok 3, kategori manusia dalam mempelajari
ilmu. Kelompok 4, nilai-nilai yang dapat dipetik pada penciptaan dan pengaturan alam
semesta.

» Memberikan stimulus sebelum diskusi dimulai.

» Peserta didik berdiskusi sesuai dengan tema yang telah ditentukan.

» Secara bergantian masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya,
kelompok lain memberikan tanggapannya.

» Menyimpulkan hasil diskusi.

» Mereview hasil diskusi sebagai umpan balik untuk perbaikan.

3) Pertemuan Ketiga : Pembelajaran berbasis produk

» Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan tentang karya teks.

» Membuat membuat karya teks doa pada plano berisi rasa syukur atas penciptaan alam
semesta yang indah dengan benar.

» Mempresentasikan hasil produk.

» Mengevaluasi pengalaman saat membuat produk, bersama melakukan refleksi.

3. Penutup
1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

2. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui
ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

3.  Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan
berikutnya.

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

G. PENILAIAN UNTUK MENGUKUR KETERCAPAIAN KOMPETENSI / TUJUAN
PEMBELAJARAN

a. Penilaian sikap:
Berbentuk penilaian diri yang dikemas dalam rubrik Diriku. Guru memperbanyak format
penilaian diri yang terdapat di buku peserta didik sebanyak jumlah peserta didik kemudian
meminta mereka untuk memberikan tanda centang (V) pada instrumen penilaian sikap
spritual dan memberikan tanda ikon pada instrumen pada penilaian sikap sosial sesuai
keadaan sebenarnya. Apabila peserta didik yang belum menunjukkan sikap yang diharapkan
dapat ditindak lanjuti dengan melakukan pembinaan oleh guru, wali kelas dan atau guru BK.

b. Penilaian pengetahuan.
Ditulis dalam rubrik Rajin Berlatih berisi 10 soal pilihan ganda dengan empat pilihan
jawaban dan 5 soal uraian. Soal tersedia di buku peserta didik.

c. Penilaian keterampilan.
Dimuat dalam rubrik, Siap Berkreasi untuk menilai kompetensi peserta didik dalam
kompetensi keterampilan. Penilaian keterampilan pada bab ini adalah:
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1) Membaca Q.S. al-Anbiya’/21: 30 dan Q.S. al-A rafl7: 54

Aspek yang dinilai Jumlah Skor | Skor Akhir

No. Nama
1 2 3 4 5

1

2

3

Dst

Keterangan:
1. Makharij al-huruf
2. Sifat huriuf
3. Ahkam al-huruf
4. Ahkam al-mad wa al-qasr
5. Mura’ah al-kalimah wa al-ayat
Skor penilaiannya:
5 = sangat lancar
4 = lancar
3= sedang
2 = kurang lancar
1 = tidak lancar
Skor Maksimal: 25
Skor Minimal: 5
Jumlah skor

Skor akhir : 100
or axhir Jumlah skor maksimal 1

2) Menghafal Q.S. al-Anbiya’/21: 30 dan Q.S. al-A4 rafl7: 54

Aspek yang dinilai Jumlah Skor | Skor Akhir

No. Nama
1 2 3 4 5

1

2

3

Dst

Keterangan:

1. Makharij al-huruf

2. Sifat huriaf

3. Ahkam al-huruf

4. Ahkam al-mad wa al-qasr
5. Tamam al Qira’at

Skor penilaiannya:

3 = lancar

2 = kurang lancar
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1 = tidak lancar
Skor Maksimal: 15
Skor Minimal: 3
Jumlah skor

Skor akhir : 100
or axnir Jumlah skor maksimal X

3) Penerapan hukum bacaan gunnah

Ayat Hukum bacaan gunnah
Q.. al-Anbiya’i21: 30 X

Q.5 al-A’raf'T- 54 %,

T

it/
Ayl

Hukum bacaan lain yang ada pada kedua ayat di atas sebagai berikut:

Hukum Bacaan | Kalimat
Q5. al-Anbiya’/21: 30
Mad rabi’i K _L'n
Mad jaiz munfasil Jl—i.b _5’
Alif lam syamsiyyah o _“|
Alif lam gamariyyah P
P
Tkhfa ‘1|_ it 25y |£.-\
Mad wajib muttasil Al
har P
[ g
Mad Grid li al-sukin 20t i

Q.5 al-A’rafi7: 54

Tafkhim “-Ulus;_;
Tkhfa 2 i
iy
Mad silah qastrah ta., - .'].,
Iglab U"I‘-—'_‘..;’_, g L.,

Mad ‘arid li al-sukiin T

4) Peserta didik dapat menulis kaligrafi Q.S. al-4Anbiya’/21: 30 dan Q.S. al- 4 rafl7: 54
sesuai dengan ketentuan penulisan.

Rubrik Penilaian Kaligrafi:
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Aspek yang dinilai Jumlah Skor

No. Nama
1 2 3 4

1

2

3
Dst

Keterangan:

1. Kebenaran tulisan , skor maksimal 30.

2. Ketepatan kaidah khat, skor maksimal 30.
3. Keindahan tulisan, skor maksimal 20.

4. Keindahan khat, skor maksimal 20.

Skor Maksimal: 100

5) Peserta didik dapat membuat karya teks do’a berisi rasa syukur atas penciptaan alam
semesta yang indah. Karya tersebut ditulis pada kertas plano.

Rubrik Penilaiannya sebagai berikut:

Aspgk_ yang Jumlah Skor
No. Nama dinilai
1 2 3

1

2

3

Dst

Keterangan:

1. Ketepatan tulisan do’a , skor maksimal 50.
2. Keindahan tulisan, skor maksimal 30.

3. Keindahan tampilan, skor maksimal 20.
Skor maksimal: 100

Jember, 13 Januari 2024
Guru Mata Pelajaran,

/ .
MURTINI, M.Pd SITI MARIA ULFA, M.Pd.1
NIP. 19650504 198703 2 011 NIP. 19810624 201412 2 00
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN
UPTD SATUAN PENDIDIKAN

SMPNEGERI 7 JEMBER

Jalan Cendrawasih 22 Jember. 68118, Telp. 0331- 486475

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Shalat dan Dzikir Sebagai Pencegah Perbuatan Keji Dan Munkar

Satuan Pendidikan : SMPN 7 JEMBER

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas : VII (Tujuh)

Elemen : Figih

Semester : Ganjil

Pembelajaran : Pertama

Alokasi Waktu : 3 X Pertemuan

Tahun Pelajaran : 2023/2024

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

Mampu mempraktikan hakikat shalat dan dzikir sebagai pencegah perbuatan keji dan munkar

B. TUJUAN PEMBELAJARAN (TP)

a. Tujuan Pembelajaran pekan pertama:
Melalui pembelajaran inkuiri, peserta didik dapat menghubungkan hakikat salat dan zikir
dengan pencegahan perbuatan keji dan munkar.

b. Tujuan Pembelajaran pekan kedua:
Melalui teknik pembelajaran teknik every one is teacher, peserta didik dapat menuliskan
contoh perilaku ketakwaan sebagai pemaknaan salat dan zikir dalam mencegah perbuatan
keji dan munkar di lingkungan sosial..

c. Tujuan Pembelajaran pekan ketiga:
Melalui pembelajaran berbasis praktik, peserta didik dapat mempraktikkan shalat dan zikir
sebagai pecegah perbuatan keji dan munkar.

C. DIMENSI PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
Mandiri

Gotong royong

Berkebinekaan Global

Bernalar kritis

agkrownE

D. SARANA PRASARANA DAN MEDIA PEMBELAJARAN

LCD Projector, Speaker aktif, Note book, CD Pembelajaran interaktif, HP, kamera, kertas
karton,spidol atau media lain yang relevan.
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E. KEGIATAN PEMBELAJARAN /ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

pecegah perbuatan
keji dan munkar

Periode Tujuan Metode
Waktu Pembelajaran Per P . Sumber Belajar
. embelajaran
Pembelajaran sub Bab
Peserta didik dapat . LPMQ, 2019, Al-
menghubungkan Qur’an dan
hakikat shalat dan Inkuiri Terjemahannya,
Pekan Pertama | _., . _
zikir dengan Jakarta:
pencegahan perbuatan Kementrian Agama
keji dan munkar RI.
Peserta didik dapat . Rudi Ahmad
menuliskan contoh Every one is Suryadi dan
Pekan Kedua | perilaku ketakwaan e GHor Sumiyati, 2020.
sebagai pemaknaan PAI dan Budi
shalat dan zikir Pekerti Kelas 7,
Jakarta:
Peserta didik dapat Kemendikbud RI.
mempraktikkan shalat . Zaenal Abidin,
Pekan Ketiga | dan zikir sebagai Praktik 2020. Figh Ibadah,

Yogyakarta: CV.
Deepublish.

. Lingkungan buatan

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

1. Pendahuluan:
a. Apersepsi

Guru bersama peserta didik menyamakan situasi psikologis dengan menghadirkan niat
belajar untuk ibadah. Guru menghubungkan materi hakikat salat dan zikir dengan
perintah Allah Swt. dalam Q.S. al‘ Ankabut/29:45. Guru memberikan pertanyaan Apa
makna salat? Apa itu Zikir? Mengapa salat dan zikir penting dilaksanakan? Bagaimana
dampak salat danzikir untuk kehidupan? dan Bagaimana salat dan zikir yang dapat
mencegah perbuatan keji dan munkar? Guru dapat mengembangkannya dengan

pertanyaan yang relevan
b. Pendahuluan
» Guru mempersiapkan media/alat peraga/bahan atau media lain.

» Pembelajaran dibuka dengan salam dan doa. Peserta didik membaca ayat atau
surah pilihan. Kesiapan belajar peserta didik diperhatikan dengan pemeriksaan

kehadiran, posisi tempat duduk siswa, dan kerapihan pakaian.

> Peserta didik diberi motivasi dengan mengajukan pertanyaan sesuai dengan
materi dantujuan pembelajaran.
» Guru menyampaikan tujuan, materi, aktivitas pembelajaran, dan Teknik penilaian.

»  Guru menbentuk kelompok peserta didik

c. Pemantik Pemanasan
» Kegiatan awal, peserta didik mengamati dan mempelajari Infografis.

» Paparan menarik infografis akan membangun peta dan alur konsep yang akan
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dipelajari di samping meningkatkan keingintahuan peserta didik untuk
mempelajarinya

> Kegiatan selanjutnya peserta didik diminta membaca Pantun Pemantik untuk
memperoleh pemahaman bermakna dari topik yang akan dipelajari. Setelah
membaca Pantun Pemantik, peserta didik dapat mengerjakan kegiatan Aktivitas
3.1 yaitu respon terhadap pantun

» Dilanjutkan dengan membaca rubrik Mari Bertafakur agar peserta didik dapat
memikirkan dan merenungkan tentang kejadian factual dan aktual di dalam
kehidupan sehari hari yang terkait dengan materi yang akan dibahas sehingga
semakin tertarik untuk mempelajari materi.\

» Setelah itu merespon rubrik Mari Bertafakur dengan melakukan kegiatan Aktivitas
3.2.

Kegiatan inti

a) Peserta didik untuk mengamati infografis. Infografis Bab 3 menyajikan garis besar
materitentang hakikat salat dan zikir, salat untuk meraih ketakwaan dan menghindari

b) Perilaku tercela, hikmah melaksanakan salat dan berzikir, dan mengamalkan salat
limaWaktu dan zikir secara istikamah.

¢) Guru memberikan penjelasan tambahan apabila peserta didik belum memahami
infografis.

d) Peserta didik untuk membaca Pantun Pemantik. Pada Bab 3, Pantun Pemantik berisi
pantunyang mendukung pemahaman bermakna pada topik yang dibahas.

e) Setelah membaca Pantun Pemantik peserta didik diminta menuliskan pesan dari
pantun ditersebut.

f) Guru mendorong peserta didik untuk membaca rubrik Mari bertafakur yang berisi
tentang“Salat itu adalah tiang agama (Islam)”.

g) Setelah membaca rubrik Mari Bertafakur, peserta didik diminta menuliskan pertanyaan

h) Sebagaimana pada table yang ada di buku siswa kemudian menyerahkan pertanyaan
Tersebut kepada teman yang ada di sampingnya untuk dijawab.

i) Guru menyampaikan kata kunci pada topik yang akan dibahas. Kata kunci terdapat
pada rubrik Titik Fokus. Guru dapat menggali lebih dalam mengenai pemahaman
peserta didik terhadap kata kunci dengan beberapa pertanyaan.

j) Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat membandingkan pemahaman awal
mengenai kata kunci dengan hasil pembelajarannya, sehingga mendorong
pembentukan pengetahuan baru bagi peserta didik.

k) Kemudian guru meminta peserta didik untuk mulai membahas materi pelajaran dan

kegiatan-kegiatan di dalamnya pada rubrik Talab al‘llm. Terdapat 3 metode yang
diterapkan untuk mencapai capaian pembelajaran yang dibagi pada 3 pekan pertemuan
yaitu:

1) Pertemuan pertama: pembelajaran inquiry

Identifikasi masalah yaitu hakikat salat dan zikir dalam kehidupan sehari-hari.
Merumuskan hipotesis salat dan zikir adalah perintah Allah Swit.
Mengumpulkan data tentang hakikat salat dan zikir dan hikmah melaksanakan
salatdan zikir dalam dalam kehidupan sehari-hari dari berbagai sumber belajar.
Menganalisis dan mengiterpretasikan data.

Mengambil kesimpulan.

VV VYVYV

2) Pertemuan kedua: pembelajaran teknik every one is teacher.
Langkah-langkah teknik pembelajaran every one is teacher sebagai berikut:
» Kertas/ kartu dibagikan kepada peserta didik, dan meminta kepada peserta
didik untuk menuliskan pertanyaan tentang perilaku ketakwaaan dan
menghindari keburukan Dan menjalankan salat dengan istikamah.
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Kumpulkan kertas tersebut di acak, kemudian bagikan kembali kertas tersebut
Dan pastikan kertas pertanyaan tadi tidak dibagikan kepada orang yang sama
serta

Meminta untuk membacakan sekaligus menjawab pertanyaannya.

Meminta peserta didik untuk membacakan dan menjawab pertanyaan tersebut.
Setelah jawaban diberikan meminta kembali kepada peserta didik lannya
untuk melengkapi jawaban tersebut.

Menyimpulkan hasilnya.

YV VVV VYV

3) Pertemuan ketiga: model pembelajaran Langkah-langkah teknik praktik yaitu:
» Menyiapkan alat dan bahan yang akan dipraktikkan.

» Guru mempraktikkan secara langsung shalat dan zikir sebagai pecegah
perbuatan keji dan munkar

» Peserta didik menirukan atau mempraktikkan shalat dan zikir sebagai pecegah
perbuatan keji dan munkar .

» Secara berkelompok peserta didik shalat dan zikir sebagai pecegah perbuatan
keji dan munkar di depan guru.

Penutup
Guru bersama peserta didik melakukan refleksi tentang pengalaman belajar hari ini. Guru
mengajak peserta didik untuk berdoa

G. PENILAIAN UNTUK MENGUKUR KETERCAPAIAN KOMPETENSI / TUJUAN
PEMBELAJARAN
1) Penilaian sikap

2)

3)

Berbentuk penilaian diri yang dikemas dalam rubrik Diriku.

Guru memperbanyak format penilaian diri yang terdapat di buku peserta didik sebanyak

jumlah peserta didik kemudian meminta mereka untuk memberikan tanda centang (\/)pada

instrumen penilaian sikap spritual dan memberikan tanda icon pada instumen pada

penilaian sikap sosial sesuai keadaan sebenarnya.

Apabila peserta didik yang belum menunjukkan sikap yang diharapkan dapat ditindak

lanjuti dengan melakukan pembinaan oleh guru, wali kelas dan atau guru BK.

Penilaian Sumatif

Ditulis dalam rubrik Rajin Berlatih. Sajian penilaian terdiri atas 10 soal pilihan ganda

dengan empat pilihan jawaban dan 5 soal uraian. Soal tersedia di buku peserta didik..

Penilaian Formatif.

Dimuat dalam rubrik Siap Berkreasi untuk menilai kompetensi keterampilan peserta didik.

Penilaian keterampilan pada bab ini adalah:

a) Membuat peta konsep tentang hubungan salat dengan zikir ! Rubrik penilaiannya
sebagaiberikut:
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Aspek Penilaian
No. Nama : 2 % i Jumlah Skor

1
2
3
Dst.

Keterangan:

1. Kelengkapan dan kesesuaian materi , skor maksimal 20.
2. Gambar/simbol, skor maksimal 20.

3. Garis hubung, skor maksimal 20.

4. Kata kunci, skor maksimal 20.

5. Penyajian materi, skor maksimal 20.

Skor Maksimal: 100
b) Mencari data atau informasi dari berbagai sumber mengenai makna salat dan zikir.
Rubrikpenilaiannya sebagai berikut:

Aspek Penilaian
No. Nama i > . Jumlah Skor

Dst.

Aspek Penilaian:
1. Kejelasan dan kedalaman informasi, skor maksimal 3
2. Keakuratan sumber yang dipakai, skor maksimal 3

3. Kejelasan dan kerapihan resume/rangkuman, skor maksimal 3

Skor Maksimal: 100

c) Membuat quote yang mengandung isi bahwa salat dan zikir dapat mencegah perbuatan
Keji dan munkar dalam media sosial atau media lain.

Rubrik Penilaiannya sebagai berikut:
Nama Kelompok :

Anggota :

Kelas :

Nama Produk
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Skor (1-5)

No Aspek
1 2 3 4 5
1 Perencanaan
Persiapan
Jenis Produk
2 Tahapan Proses Pembuatan

Persiapan Alat dan Bahan
Teknik Pengolahan
Kerjasama Kelompok

3 Tahap Akhir

Bentuk Penayangan
Kreatifitas

Inovasi

Total Skor

Keterangan penilaian:
1 = sangat tidak baik,
2 = tidak baik

3 = cukup baik,

4 = baik,

5 = sangat baik,

Petunjuk Penskoran :
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :
Skor Perolehan x 100

Skor Tertinggi
Mempubliksikan poster di lini masa media sosial yang dimiliki pesertadidik.

Jember, 21 Juli 2023
Guru Mata Pelajaran,

/ .
MURTINI, M.Pd SITI MARIA ULFA, M.Pd.1
NIP. 19650504 198703 2 011 NIP. 19810624 201412 2 00
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PEDOMAN OBSERVASI

1. Observasi tentang kondisi obyektif di SMPN 7 Jember.

2. Observasi tentang pemanfaatan lingkungan sosial dalam pembelajaran PAI dan BP di
SMPN 7 Jember.

3. Observasi tentang pemanfaatan lingkungan alam dalam pembelajaran PAI dan BP di
SMPN 7 Jember.
4. Observasi tentang pemanfaatan lingkungan buatan dalam pembelajaran PAI dan BP di
SMPN 7 Jember.

Nama

INSTRUMEN WAWANCARA

: Murtini

Jabatan : Kepala Sekolah

Tempat : Ruang Kepala Sekolah

No.

Pertanyaan

Jawaban

Apakah benar guru PAI
memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar?

Ya benar, bukan hanya guru PAIl saja yang
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar,
akan tetapi semua guru memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar. Apalagi sekarang SMPN 7
Jember menjadi salah satu sekolah Adiwiyata di
Jember, otomatis sekolah menjadi nyaman dan enak
dalam pembelajaran yang memanfaatkan
lingkungan.

Bagaimana  pendapat Ibu
mengenai proses pembelajaran
dengan memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber
belajar?

Dengan diperolehnya sekolah Adiwiyata proses
pembelajaran seharusnya memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar. Guru bisa menggunakan
sumber belajar yang bervariasi, contohnya alam itu
tadi supaya anak-anak tidak bosan belajar di kelas
saja. Belajar dengan memanfaatkan lingkungan ini
memberikan pemahaman kepada siswa secara nyata,
jadi siswa mudah mengaplikasikan materi yang
dipelajari.

Bagaiamana pemanfaatan
lingkungan  sosial  sebagai
sumber belajar dalam

pembelajaran PAI dan BP?

Dalam pemanfaatkan lingkungan sosial, setiap hari
sabtu ada pembelajaran di luar kelas sehingga
mereka bersosialisasi antara POKJA (Kelompok
Kerja) yang satu dengan yang lain, dalam POKJA itu
mereka saling membantu. Misalnya POKJA sampah
mereka sama-sama memilah sampah bersama-sama.
Jadi mereka akan saling bersatu untuk melaksanakan
semua program sekolah. Ini kan sosial ya, jadi yang
berhubungan dengan masyarakat, kalo pada mapel
PAIl yang terjun langsung ke masyarakat itu
menyalurkan zakat fitrah ke lingkungan sekitar
sekolah. Terlebih dahulu anak-anak mengumpulkan
zakat fitrah ke sekolah, kemudian kita bagikan zakat
itu ke orang-orang yang berhak menerima yang tidak
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jauh dari sekolah.

Bagaiamana pemanfaatan
lingkungan  alam  sebagai
sumber belajar dan dalam

pembelajaran PAI dan BP?

Dengan lolosnya SMPN 7 Jember menjadi sekolah
Adiwiyata, jadi pastinya semua guru memanfaatkan
lingkungan alam  sebagai  sumber belajar.
Lingkungan alamnya yaitu dengan mengajak anak-
anak untuk merawat dan menjaga lingkungan alam
di sekitar sekolah. Setiap hari Rabu dan Sabtu disini
ada kegiatan sekolah Adiwiyata, mereka sudah
terbagi dalam POKJA (Kelompok Kerja) masing-
masing, ada POKJA sampah, kamar mandi dan
lainnya. Anak-anak yang tidak terbagi dalam POKJA
membersihkan kelas dan lingkungan sekitar sekolah.
Jadi insyaAllah disini sudah tidak ada sampah yang
berserakan, karena mereka diajarkan untuk memilah
sampah masing-masing. Kalo untuk PAI, mereka
diajak untuk ke luar kelas melihat ciptaan Allah
seperti tumbuh-tumbahan, kemudian membersihkan
lingkungan sekolah kan termasuk “kebersihan
sebagian dari iman” dan itu sunnah Rasul juga.

Bagaiamana pemanfaatan
lingkungan buatan sebagai
sumber belajar dan dalam
pembelajaran PAI dan BP?

Lingkungan buatan yang kita manfaatkan disini
adalah mushollah. Musholla biasanya dipakai untuk
sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah.
Khususnya mata pelajaran PAI, guru memanfaatkan
musholla untuk praktik sholat dan BTQ (Baca Tulis
Al-Qur’an). Jadi nantinya anak-anak langsung
mempraktikkan materi tersebut di musholla.

Apa dampak dari pemanfaatan
lingkungan  sosial sebagai
sumber belajar dan dalam
pembelajaran PAI dan BP?

Kalo dampak baiknya itu saat pembelajaran di luar
kelas, mereka akan mudah berinteraksi dengan orang
lain, dengan teman-temannya dan guru-guru bahkan
dengan warga yang ada di sekitaran sekolah. Nggak
hanya itu saja, setelah mereka memberikan zakat ke
masyarakat yang ada di sekitaran sekolah itu mereka
merasa senang karena bisa membantu orang-orang
yang membutuhkan. Pernah saya tanya kepada
siswa-siswa itu ya mereka ada yang kasihan kepada
bapak-bapak dipinggir jalan menunggu penumpang
becak, kemudian setelah diberi beras zakat itu bapak
itu jadi seneng. Orang itu senang, dan siswa yang
memberikan juga ikut senang, ini kan melatih
kepedulian siswa terhadap orang-orang terdekat. Jadi
mereka secara tidak langsung akan belajar tentang
peduli terhadap orang lain.

Apa dampak dari pemanfaatan
lingkungan  alam  sebagai
sumber belajar dan dalam
pembelajaran PAI dan BP?

Mengenai dampaknya anak-anak itu semakin
tergerak hatinya untuk peduli pada lingkungan alam
di sekitar sekolah. Mereka lebih merawat dan
menjaga lingkungan itu, contohnya ya tidak
membuang sampah sembarangan. Kalau terkait
dengan pembelajaran, mungkin bisa jadi mereka
lebih aktif dan semangat belajar di luar kelas ya,
karena kalau di luar kelas bisa belajar di ruangan
terbuka, tidak melulu di dalam kelas saja yang
kesannya monoton
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Apa dampak dari pemanfaatan
lingkungan buatan  sebagai
sumber belajar dan dalam
pembelajaran PAI dan BP?

Kalau di musholla itu kan mereka mempraktikkan
materi yang sedang dipelajari, misalnya praktik
sholat dan materi-materi PAI lainnya. Kalau sudah
dipraktikkan, otomatis mereka lebih mudah paham

8. materi tersebut. Dan menurut saya anak-anak itu
lebih seneng kalau di bawa ke musholla, apalagi
kalau siang hari dengan cuaca yang sangat panas,
kalau di luar kelas kan lebih sejuk dan adem.

Nama : Siti Maria Ulfa

Jabatan : Guru PAI
Tempat : Musholla

No. Pertanyaan Jawaban
Apakah benar guru PAI | Saya memanfaatakan lingkungan sebagai sumber
memanfaatkan ling kungan | belajar, karena  untuk  menciptakan  suasa
1 sebagai sumber belajar? pembelajaran yang menyenangkan guru harus
' banyak berinovasi. Tidak hanya media dan metode
pembelajaran saja yang diperispakan, akan tetapi
juga sumber belajar.
Bagaimana  pendapat Ibu | Kegiatan belajar mengajar dengan memanfaatkan
mengenai proses pembelajaran | lingkungan itu bisa membuat siswa belajar secara
9 dengan memanfaatkan | luas dan leluasanya tentunya. Karena mereka bisa
" | lingkungan sebagai sumber | belajar di rungan terbuka dan tidak monoton, supaya
belajar? siswa tidak bosan maka dari itu proses pembelajaran
harus sesekali memanfaatkan lingkungan.
Bagaiamana pemanfaatan | Dalam memanfaatan lingkungan sosial, anak-anak
lingkungan  sosial  sebagai | diajak untuk menyalurkan zakat fitrah ke fakir
sumber belajar dalam | miskin yang ada di kanan kiri sekolah, maksudnya
pembelajaran PAI dan BP? ya di sekililing sekolah yang tidak jauh dari sekolah.
Seperti orang yang jualan di pinggir jalan, tukang
becak dan orang-orang yang dianggap kurang
3 mampu. Jadi kalau pemanfaatakan lingkungan sosial
' itu tergantung pada materi yang akan dipelajari, ya
seperti menyalurkan zakat ini belajar materi zakat
secara nyata dan langsung. Selain belajar materi
zakat, siswa juga akan belajar berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya, mereka akan belajar peduli
terhadap orang lain terutama kepada orang-orang
pinggiran di sekitar mereka
Bagaimana pemanfaatan | Lingkungan alam kita memanfaatkan alam yang ada
lingkungan  alam  sebagai | di sekitar sekolah, seperti tumbuhan yang di halaman
sumber belajar dan dalam | dan taman dan hewan yang kita pelihara seperti ikan
pembelajaran PAI dan BP? di selokan yang kita manfaatkan sebagai kolam.
Anak-anak saya ajak untuk belajar di luar kelas
4. untuk menikmati suasana di alam terbuka. Kaitannya
dengan PAI, ada materi tentang penciptaan alam
semesta, Kita nggak perlu repot-repot pergi keluar
sekolah. Kita cukup memanfaatkan lingkungan alam
yang ada di sekitar sekolah, ya kaya halaman, taman.
Lingkungan ini tidak akan ada kalo Allah tidak
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menciptakannya. Secara tidak langsung, Kita
memberi pemahaman tentang alam semesta yang
memanfaatakn lingkungan sekitar sekolah. Ada lagi
yang memanfaatkan lingkungan alam, di SMPN 7
Jember setiap hari Rabu dan Sabtu anak-anak
diwajibkan untuk membersihkan lingkungan di
sekitar sekolah, dibagi menjadi beberapa Kelompok
Kerja, yaitu kamar mandi, sampah dan lainnya. Jadi
anak-anak diajak untuk membersihkan lingkungan
sekitar sekolah, membersihkan dan memilah sampah,
karena disini juga ada pemilahan sampah sesuai
dengan jenis sampah. Anak-anak dididik untuk
menjaga dan merawat lingkungan sekolah, itu kan
termasuk alam juga ya.

Bagaimana pemanfaatan
lingkungan buatan sebagai
sumber belajar dan dalam

pembelajaran PAI dan BP?

Sumber belajar yang dari lingkungan buatan yang
kita manfaatkan itu musholla. Di musholla anak-
anak mempraktikkan materi PAI secara langsung,
seperti bab sholat. Saya juga sering mengajak anak-
anak belajar di musholla untuk membahas materi
yang sedang dipelajari, karena kata mereka kalau di
kelas itu gerah dan terkadang mereka bosan, jadi
mereka ingin belajar di luar kelas seperti di musholla
yang sejuk dan adem. Musholla juga kita manfaatkan
untuk sholat dhuhur dan sholat dhuha berjamaah.

Apa teknik yang digunakan lbu

dalam memanfaatakan
lingkungan  sosial  sebagai
sumber belajar dan dalam

pembelajaran PAI dan BP?

Tekniknya itu tergantung materi yang akan
dipelajari. Kalo lingkungan sosial ini kan kita kan
memberikan atau menyalurkan zakat ke orang-orang
sekitar, jadi ya kita melakukan kunjungan keluar
sekolah. Jadi ya anak-anak belajar di luar sekolah.
Nantinya akan dijadikan bahan renungan untuk siswa
bahwa kita harus peduli kepada orang terdekat kita
yaitu warga yang fakir miskin di sekeliling sekolah
itu tadi.

Apa teknik yang digunakan Ibu

dalam memanfaatakan
lingkungan  alam  sebagai
sumber belajar dan dalam

pembelajaran PAI dan BP?

Teknik yang saya gunakan dalam memanfaatkan
lingkungan  alam ini  dengan  melakukan
pembelajaran di luar kelas. Siswa saya ajak untuk
keluar kelas, belajar secara langsung dengan
memanfaatkan alam. Misalnya materi pencipataan
alam seemesta, kita memanfaatkan sumber daya
alam yang ada di sekitar sekolah. Mereka akan
belajar secara langsung apa saja ciptaan Allah yang
ada di lingkungan sekitar sekolah ini, seperti
tumbuha, air dan masih banyak lagi.

Apa teknik yang digunakan Ibu

dalam memanfaatakan
lingkungan buatan sebagai
sumber belajar dan dalam

pembelajaran PAI dan BP?

Teknik itu dibutuhkan sesuai dengan materi yang
sedang kita pelajari. Seperti materi sholat, kita
membutuhkan musholla sebagai tempat belajar jadi
cara yang saya gunakan yaitu mengajak siswa untuk
belajar di luar kelas seperti di musholla. Tujuannya
untuk memudahkan guru dalam menyampaikan

materi. Kalau sudah materi sudah disampaikan
dilanjutkan oleh siswa mempraktikkan materi
tersebut.
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Apa dampak dari pemanfaatan
lingkungan  sosial  sebagai
sumber belajar dan dalam
pembelajaran PAI dan BP?

Setelah saya perhatikan, dengan mengajak siswa
untuk menyalurkan zakatnya secara langsung ke
orang-orang yang ada di sekitar sekolah ini melatih
siswa untuk memiliki sikap peduli terhadap
lingkungan sosial mereka. Secara tidak langsung,
sedikit demi sedikit kami memberi wejangan mereka
untuk merubah karakter mereka. Dampaknya itu
lebih ke perubahan sikap untuk peduli kepada orang
lain. Apalagi kita memberikan zakat itu ke orang-
orang sekitar sekolah, ada pedagang di depan
sekolah, -tukang becak, mereka akan tau bahwa
orang-orang di sekeliling kita itu patut untuk
dipedulikan.

10.

Apa dampak dari pemanfaatan
lingkungan  alam  sebagai
sumber belajar dan dalam
pembelajaran PAI dan BP?

Kita bisa menunjukkan bahwa lingkungan sekitar
sekolah merupakan tempat belajar yang nyaman bagi
siswa, selain udaranya yang sejuk mereka juga bisa
belajar secara nyata apa yang akan dipelajari, jadi
tidak monoton. Kalau siswa sudah nyaman dengan
kegiatan pembelajaran maka siswa akan lebih mudah
paham materi yang dipelajari. Mengenai dampak
terhadap sikap, yaitu anak-anak akan lebih menjaga
lingkungan paling tidak ya sampah. Yang kedua ini
membentuk karakter tanggung jawab, di PAI kan
Juga ada materi tentang tanggung jawab dan kerja
keras yang nantinya akan menjadi karakter bagi
siswa. Awalnya mereka dituntut untuk menjaga dan
memelihara alam, semakin kesini mereka semakin
mempunyai  tanggung jawab tersendiri untuk
menjaga alam.

11.

Apa dampak dari pemanfaatan
lingkungan buatan sebagai
sumber belajar dan dalam
pembelajaran PAI dan BP?

Sebenarya kalau saya melihat anak-anak, dengan
membandingkan antara di dalam kelas dengan di
luar kelas itu lebih senang belajar di luar kelas,
contohnya di muhsolla ini yang menjadi lingkungan
buatan. Karena kalau di kelas mereka terlalu jenuh,
monoton ya dan ruangannya tertutup. Kalau di luar
kelas mereka bisa belajar secara bebas di ruangan
terbuka. Jadi meskipun tidak praktik sholat,
terkadang saya juga mengajak mereka untuk belajar
di luar kelas, supaya mereka tidak bosan. Yang
menjadi dampak, kalau mereka belajar dengan
senang dan nyaman, mereka akan mudah memahami
materi yang disampaikan oleh guru.

12.

Menurut pendapat Ibu, siswa
lebih suka pembelajaran di
dalam kelas atau di luar kelas

dengan memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber
belajar?

Sebenarnya kalau saya perhatikan, siswa itu lebih
senang belajar di luar kelas karena di dalam kelas itu
gerah ya, apalagi cuacanya kan sangat panas jadi
mereka tidak konsentrasi. Jadi mereka lebih senang
belajar di luar kelas selain mereka bisa belajar secara
langsung, juga dapat meringankan kebosanan siswa.

125




Nama

: Syahrowi

Jabatan : Guru PAI

Tempat : Depan raung Guru

No. Pertanyaan Jawaban
Apakah benar guru PAI | Ya benar, hampir semua guru memanfaatkan
memanfaatkan lingkungan | lingkungan sebagai sumber belajar. Guru harus dapat
1 sebagai sumber belajar? menciptakan pembelajaran yang disukai oleh siswa,
' jadi dengan memanfaatkan lingkungan ini sangat
tepat karena siswa bisa belajar secara leluasa di luar
kelas.
Bagaimana pendapat Bapak | Pembelajaran dengan memanfaatakan lingkungan
mengenai proses pembelajaran | sebagai sumber belajar ini memudahkan siswa dalam
2. | dengan memanfaatkan | memahami materi yang diajarkan oleh guru, karena
lingkungan sebagai sumber | mereka bisa belajar secara nyata materi yang sedang
belajar? dipelajari.
Bagaiamana pemanfaatan | Kalau pemanfaatan lingkungan sosial itu Kita
lingkungan  sosial  sebagai | langsung terjun ke masyarakat, karena sosial kan
sumber belajar dalam | berhubungan dengan orang banyak ya. Pada
pembelajaran PAI dan BP? pelajaran PAI itu ada pada materi zakat, jadi Kita
menyalurkan zakat fitrah ke orang-orang di sekitar
3 sekolah. Dalam pelaksanaannya itu siswa terlebih
' dahulu mengumpulkan zakat fitrah berupa beras ke
pihak sekolah, kemudian kita salurkan secara
bersama-sama ke lingkungan sekitar sekolah, ada
tukang becak, orang-orang yang kurang mampu,
pokoknya membagikan zakat itu ke orang yang
berhak menerima.
Bagaiamana pemanfaatan | Anak-anak saya bawa ke luar kelas, ya mereka
lingkungan  alam  sebagai | belajar di alam terbuka sesuai dengan materi yang
sumber belajar dan dalam | diajarkan. Misalnya materi tentang penciptaan alam
pembelajaran PAI dan BP? semesta, dalam penyampaian materi itu saya
mengajak mereka belajar di luar kelas yaitu di
halaman sekolah. Jadi bisa melihat secara langsung
contoh-contoh dari ciptaan Allah, seperti pohon,
4, langit dan lainnya. Tidak hanya itu saja, saya juga
mengajark an untuk menjaga dan merawat
lingkungan sekolah dengan cara membersihkan
lingkungan sekitar sekolah. Apalagi SMPN 7 itu
wajib bersih, tidak boleh kotor. Jadi ya anak-anak
diajarkan untuk selalu membersihkan lingkungan
sekitar sekolah, dengan tidak membuang sampah
sembarang, tidak boleh menginjak rumput.
Bagaiamana pemanfaatan | Lingkungan buatan kita memanfaatkan musholla
lingkungan buatan sebagai | sebagai tempat belajar siswa. Musholla itu kita
sumber belajar dan dalam | gunakan untuk mempraktikkan materi yang sedang
5. | pembelajaran PAI dan BP? dipelajari, misalnya praktik sholat. Jadi disana kita
langsung membimbing anak-anak bagaimana tata
cara sholat, baik sholat wajib maupun sunnah. Selain
itu mereka juga bisa membaca Al-Qur’an, sholat
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dhuha dan sholat dhuhur berjamaah di musholla.

Apa teknik yang digunakan
Bapak dalam memanfaatakan

Untuk teknik yang digunakan vyaitu karyawisata.
Siswa dan guru melakukan pembelajaran di luar

lingkungan  sosial  sebagai | sekolah atau bisa dikatakan berwisata ya. Dengan
6. | sumber belajar dan dalam | tujuan siswa bisa mendapat pelajaran setelah mereka
pembelajaran PAI dan BP? terjun langsung memberikan zakat ke masyarakat
Jadi siswa akan belajar tentang peduli kepada orang
lain, bersyukur dan masih banyak lagi.
Apa teknik yang digunakan | Lingkungan alam ini kan kita memanfaatkan
Bapak dalam memanfaatakan | lingkungan sekitar sekolah, jadi kita melakukan
lingkungan  alam  sebagai | pembelajaran di luar kelas. Misalnya materi ciptaan
sumber belajar dan dalam | Allah, Mereka kita ajak keluar kelas dengan melihat
; pembelajaran PAI dan BP? langsung ciptaan Allah yang ada di lingkungan
' sekitar sekolah, ya alam itu tadi seperti air, tanah,
langit, tumbuhan dan banyak lagi. Itulah yang
membuat siswa mudah memahami materi, karena
mereka belajar dengan melihat secara langsung apa
yang mereka pelajari.
Apa teknik yang digunakan | Teknik ataupun cara yang saya gunakan itu
Bapak dalam memanfaatakan | mengajak siswa untuk keluar kelas, ya di musholla.
lingkungan buatan sebagai | Jadi kita melakukan proses belajar di luar kelas. Cara
sumber belajar dan dalam | yang saya gunakan ini sesuai dengan materi yang
8 pembelajaran PAI dan BP? akan dipelajari, seperti materi sholat. Di musholla itu
' nantinya saya menyampaikan tata cara sholat yang
benar, mulai dari rukun hingga syarat sah dan wajib,
kalau sudah menyampaikan materi itu kemudian
siswa ini mempraktikkan sholat, saya tinggal menilai
apa yang mereka praktikkan.
Apa dampak dari pemanfaatan | Dengan memberikan zakat kepada mereka yang
lingkungan  sosial  sebagai | membutuhkan secara langsung ini akan membangun
sumber belajar dan dalam | karakter peduli. Tidak hanya itu, dengan
pembelajaran PAI dan BP? memberikan zakat itu kita akan membantu fakir
9. miski agar mereka juga dapat merasakan
kebahagiaan di hari raya. Kami mengajak mereka
untuk menyalurkan zakat secara langsung supaya
anak-anak itu mengerti bahwa masih banyak orang-
orang yang membutuhkan Kita.
Apa dampak dari pemanfaatan | Banyak sekali dampak baiknya, terutama itu anak-
lingkungan  alam  sebagai | anak bisa lebih mudah memahami materi yang
sumber belajar dan dalam | sedang dipelajari karena mereka mempelajarinya
pembelajaran PAI dan BP? secara nyata. Kalau sudah melihat secara nyata maka
an anak-anak akan paham apa yang dipelajari.
10. Kemudian kalo belajar di luar kelas apalagi melihat
alam secara langsung itu lebih sejuk dan kata mereka
itu bosan kalau belajar di ruang kelas saja. Kalo
karakter atau sikapnya mereka lebih menjaga
lingkungan sekolah, tidak merusak dan harus
merawat.
Apa dampak dari pemanfaatan | Anak-anak lebih mudah memahami materi yang
11 lingkungan buatan sebagai | sedang kita pelajari, karena mereka kan
" | sumber belajar dan dalam | mempraktikkan secara langsung. Mereka juga lebih

pembelajaran PAI dan BP?

senang belajar di luar kelas seperti di musholla,
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karena kalau di kelas dengan cuaca sekarang ini yang
sangat panas, mereka itu gerah yang nantinya
menjadi tidak nyaman dan tidak konsentrasi dalam
belajar. Jadi kita alihkan belajar ke musholla dengan
tujuan mereka nyaman dalam belajar, kalau sudah
nyaman materi yang dipelajari akan mudah masuk ke
siswa.

12.

Menurut pendapat Ibu, siswa
lebih suka pembelajaran di
dalam kelas atau di luar kelas

Ya lebih senang belajar di luar kelas, karena
merTeknik ataupun cara yang saya gunakan itu
mengajak siswa untuk keluar kelas, ya di musholla.
Jadi kita melakukan proses belajar di luar kelas. Cara
yang saya gunakan ini sesuai dengan materi yang
akan dipelajari, seperti materi sholat. Di musholla itu
nantinya saya menyampaikan tata cara sholat yang
benar, mulai dari rukun hingga syarat sah dan wajib,
kalau sudah menyampaikan materi itu kemudian
siswa ini mempraktikkan sholat, saya tinggal menilai
apa yang mereka praktikkaneka merasa bosan
dengan suasana monoton di dalam kelas. Maka dari
itu guru harus punya inovasi untuk melakukan
pembelajaran di luar kelas, salah satunya dengan
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar.
Selain itu mereka juga senang belajar di luar kelas
karena bisa belajar secara langsung materi yang
diajarkan oleh guru. Mislanya di musholla, mereka
bisa mempraktikkan secara langsung materi sholat.

Nama

dengan memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber
belajar?

: M. Fatyh

Jabatan : Siswa Kelas I X

Tempat : Depan Ruang Guru

No. Pertanyaan Jawaban
Apakah  benar guru PAI | Ya benar, Bu Maria dan Pk Syahrowi kadang
1. | memanfaatkan lingkungan | mengajak kita belajar di luar kelas dengan

sebagai sumber belajar? memanfaatkan lingkungan.

Bagaiamana pemanfaatan | Kalau pemanfaatan lingkungan sosial itu kita ada
lingkungan = sosial ~ sebagai | pada materi zakat, jadi kita disuruh mengumpulkan
2 sumber belajar dalam | beras zakat fitrah dulu ke sekolah, terus kita bagi-
" | pembelajaran PAI dan BP? bagi ke orang di pinggir jalan, orang yang jualan di
depan sekolah, jadi langsung membagikan zakat itu

ke orang yang nggak mampu.
Bagaiamana pemanfaatan | Bu Maria biasanya mengajak kita belajar di luar
lingkungan  alam  sebagai | kelas, kaya di halaman, di taman. Kita kan bisa
sumber belajar dan dalam | belajar sambil menikmati suasana alam ya, kan
pembelajaran PAI dan BP? pohon dan tumbuhan itu kan alam, terus ada juga
3 ikan. Terus disini kan juga ada itu kita diajarkan
' untuk selalu menjaga lingkungan sekitar sekolah,
contohnya dilarang mencabut dan merusak
tumbuhan sembarangan, membuang sampah pada
tempatnya, terus kalo ada sampah berserakan kita
harus mengambil sampah itu kemudian dibuang
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ditempatnya. sampah

Bagaiamana pemanfaatan
lingkungan buatan  sebagai
sumber belajar dan dalam
pembelajaran PAI dan BP?

Bu Maria mengajak kita ke musholla untuk
mempraktikkan materi sholat. Nggak hanya praktik
aja, kadang kita juga belajar di musholla karena
kalau di kelas terus itu bosan. Di musholla kita juga
melaksanakan sholat dhuha dan dhuhur berjamaah,
baca tulis Qur’an bersama-sama.

Apa dampak dari pemanfaatan
lingkungan  sosial  sebagai
sumber belajar dan dalam
pembelajaran PAI dan BP?

Waktu kita diajak menyalurkan zakat secara
langsung itu seneng banget bisa membantu orang
lain. Kita bisa meringankan beban mereka, selain itu
kita juga belajar untuk saling peduli ke orang sekitar.

Apa dampak dari pemanfaatan
lingkungan  alam  sebagai
sumber belajar dan dalam
pembelajaran PAI dan BP?

Dampak untuk kita itu kita bisa lebih menjaga dan
merawat lingkungan alam dengan selalu rajin
membersihkan lingkungan di sekitar sekolah
contohnya mengambil sampah yang berserakan terus
memilahnya. Biasanya Bu Maria itu mengajak Kita
untuk belajar di luar kelas dengan melihat alam, jadi
bisa belajar dengan menikmati udara yang sejuk gitu
mas, daripada di kelas yang sangat gerah jadi nggak
konsentrasi. Kalo kita konsentrasi kan jadinya
mudah masuk materi yang dipelajari.

Apa dampak dari pemanfaatan
lingkungan buatan sebagai
7. | sumber belajar dan dalam
pembelajaran PAI dan BP?

Belajar di luar kelas seperti di musholla ini saya
seneng, soalnya kalau di kelas itu sumpek. Jadi saya
lebih mudah paham materi yang dipelajari. Terus
kalau di musholla itu kita praktik langsung, praktek
sholat jadi lebih mudah paham aja

Kamu lebih senang
pembelajaran di dalam kelas
atau pembelajaran di luar kelas

8. | dengan memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber
belajar?

Lebih senang di luar kelas, karena di dalam kelas iyu
gerah apalagi cuacanya sangat panas jadi tidak
onsentrasi. Kalau di luar kelas kan enak, cuacanya
sejuk kemudian di runagn terbuka dan bisa belajar
langsung jadi materi pelajarannya itu mudah
dipahami.

Nama : Athaya Jerolin
Jabatan : Siswa Kelas VI

Tempat : Depan Ruang Guru

No. Pertanyaan

Jawaban

Apakah benar guru PAI
1. | memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar?

lya benar mas, biasanya kita belajar di muhsolla
pokoknya di luar kelas.

Bagaiamana pemanfaatan
lingkungan  sosial  sebagai
sumber belajar dalam
2. | pembelajaran PAI dan BP?

Kita diajak sama guru PAI untuk memberikan beras
zakat fitrah ke orang-orang yang membutuhkan,
yang ada di sekitar sekolah. Jadi kita bisa ikut
langsung menyalurkan zakat itu, ke tukang becak, ke
warga yang kurang mampu. Kita bareng-bareng ada
yang membagi di barat sekolah, ada yang di depan
sekolah dan ada yang di timur sekolah

3. | Bagaiamana pemanfaatan

Kalo pemanfaatan lingkungan alam Kkita itu ya
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lingkungan  alam  sebagai
sumber belajar dan dalam
pembelajaran PAI dan BP?

memanfaatakan lingkungan yang ada di sekitar
sekolah, ya belajar keluar kelas di halaman sekolah,
melihat alam secara langsung. Terus setiap hari Rabu
dan Sabtu kita itu ada kegiatan semacam bersih-
bersih lingkungan sekolah, terus Kkita itu harus
membuang sampah sesuai jenis sampah, harus bersih
pokoknya. Nggak boleh mencabut dan menginjak
tumbuhan juga

Bagaiamana pemanfaatan
lingkungan buatan sebagai
sumber belajar dan dalam
pembelajaran PAI dan BP?

Kita biasanya belajar di musholla, misalnya bab
sholat ya kita praktik sholat. Di musholla kita
diajarkan tata cara sholat dengan benar. Nggak hanya
itu, di musholla kita juga melaksanakan sholat
dhuhur dan sholat dhuha berjamaah, ng

aji bersama juga di musholla.

Apa dampak dari pemanfaatan
lingkungan  sosial  sebagai
sumber belajar dan dalam
pembelajaran PAI dan BP?

Kita memberikan zakat itu kan kepada pedagang di
sekitar sekolah, mereka itu seneng waktu kita beri
zakat itu jadi saya yang memberi juga ikut senang.
Seneng bisa bantu mereka, banyak orang yang masih
membutuhkan kita. Jadi kita harus saling peduli
terhadap sesama.

Apa dampak dari pemanfaatan
lingkungan  alam  sebagai
sumber belajar dan dalam
pembelajaran PAI dan BP?

Kalo dampaknya kita bisa lebih menjaga lingkungan
alam, contohnya memilah sampah sesuai dengan
jenis sampah, rajin  menyiram tanaman dan
mencabuti rumput. Jadi alam itu harus dijaga dan
dirawat. Terus kalau belajar di lingkungan alam itu
lebih seger aja, kelihatan lebih fresh. Kita bisa lebih
leluasa, bisa menghirup udara segar dan lebih tenang
belajar jadi kita bisa mudah paham materi yang
dipelajari.

Apa dampak dari pemanfaatan
lingkungan buatan sebagai
sumber belajar dan dalam
pembelajaran PAI dan BP?

Kalo kita itu lebih suka belajar di luar kelas, kayak di
musholla. Kalau di kelas itu sumuk (gerah) jadi anak-
anak itu banyak yang rame. Biasanya di kelas kan
hanya belajar materi saja, tapi kalau di musholla itu
kita langsung mempraktikkan, jadi lebih mudah
paham materi yang dipelajari.

Kamu lebih senang
pembelajaran di dalam Kkelas
atau pembelajaran di luar kelas

dengan memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber
belajar?

Kalau saya lebih senang belajar di luar kelas, kayak
di muhsolla gitu. Karena Kkita bisa belajar dan
mempraktikkan secara langsung materi yang
diajarkan oleh guru. Terus kalau di kelas itu cepat
bosan, apalagi anak-anak itu banyak yang rame jadi
sulit paham materi pelajaran.

ok~ 0N PE

PEDOMAN DOKUMENTASI

Sejarah berdirinya SMPN 7 Jember

Profil SMPN 7 Jember

Struktur organisasi SMPN 7 Jember
Visi dan Misi SMPN 7 Jember

Data guru dan jumlah siswa SMPN 7 Jember
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6. Dokumen dan foto kegiatan proses pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar
dalam pembelajaran PAI dan BP di SMPN 7 Jember
7. RPP mata pelajaran PAI dan BP SMPN 7 Jember
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DOKUMENTASI

S ENUU STANDARISASI SRA DI

;lll KEPALA SEXOLAH DAN XKELUARGA BESAR SMPN 7JEMBI

Wawancara dengan Bapak Syahrowi Guru PAI
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Wawancara dengan Athaya Siswa kelas VII SMPN 7 Jember
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Struktur Organisasi Sekolah

SMP Negeri 7 Jember

Tahun Ajaran 2023/2024

[ Komite Sekolah ]

[ Kepala Sekolah

L Eswandi Purnomo J

[ Murtini, M.Pd J
>

Jupri Ahmadi

(Koordinator Tata Usaha}

v

Wakil
Kepala Sekolah

L Ahmad Syafii, S.Pd J

!

[ Urusan Sarana |

Rasidi, S.Pd
Ahmadi

l

(_Urusan Humas )
Drs. Syahrowi
Midonya, S,Sos

!

l

Urusan Kesiswaan

Sulastri, S.Pd
Siti Maria U, S.Sos, M.Pd.l
Bagus Eka Pratama, S.Tr.T
Kimberly Nguyen

Pembina Osis
Wahyu Budi S, S.S

.

( Urusan Kurikulum )

Agus Salim, S.Pd
Jiniari Apriska D, S.Pd, M.Pd

l

l

l

( Kepala perpustakaan ) (

Kepala Lab IPA

)

l

( Kepala Lab Komputer ) ( Kepala Lab Multimedia J

!

l

!

l

( Pembina Ekstrakulikuler) (

Wali Kelas

( Guru Mata Pelajaran ) (Guru Bimbingan Konseling

Siswa )
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

."I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

e e JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

e e Website:www.http:/ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbivah.iainjember@gmail.com

Nomor : B-5435/In.20/3.a/PP.009/02/2024
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMPN 7 Jember
JI. Cendrawasih No.22, Puring, Slawu, Kec. Patrang, Kab. Jember

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan lImu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM . T20181248

Nama : MOCH. IRSYAD PRASETYO HAD
Semester : Semester dua belas

Program Studi : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

untuk  mengadakan  Penelitian/Riset mengenai  &quot;PEMANFAATAN
LINGKUNGAN SEBAGAI SUMBER BELAJAR DALAM PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI DI SMPN 7 JEMBER&quot;
selama 30 ( tiga puluh ) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu Murtini,
M.Pd

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

KHOTIBUL UMAM
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
UPTD SATUAN PENDIDIKAN

SMP NEGERI 7 JEMBER

KECAMATAN PATRANG
Alamat : Jalan Cendrawasih No. 22 Telp. 486475 Jember

SURAT KETERANGAN
No : 422/ 083 /310.01.205.23892/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama - MURTINI, M.Pd

NIP : 19650504 198703 2 011
Pangkat/Golongan : Pembina Utama Muda/IVc
Jabatan : Kepala SMP Negeri 7 Jember

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : MOCH. IRSYAD PRASETYO HADI

NIM : T20181248

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

Institusi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Judul :
“Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pengerti di SMPN 7 Jember ”

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 7
Jember dari Tanggal 23 Februari s.d. 30 Maret 2024

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

- /:‘
—MURTINI, MPd.
NIP. 19650504 198703 2 011
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A. Data Diri
Nama : Moch. Irsyad Prasetyo Hadi
NIM. . T20181248
Tempat, Tanggal Lahir . Jember, 01 Agustus 1999
Prodi/Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Fakultas . Tarbiyah dan llmu Keguruan
Alamat ~ Perum Bumi Tegal Besar Blok DM 23,
" Kel. Tegal Besar, Kec. Kaliwates, Kab. Jember
Email :  muhammadirsyad753@gmail.com
No. Telp : 087758301979

B. Riwayat Pendidikan
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